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"Sesungguhnya darah, harta, -dan aku mengira beliau mengatakan- dan ke- 
hormatanmu diharamkan atas kamu seperti diharamkannya hari ini, di bulan 
ini, di negerimu ini. Kamu akan bertemu dengan Rabbmu dan Allah akan 
bertanya tentang perbuatanmu. Ingatlah, jangan sampai setelah aku wafat, 
kamu kembali kepada kesesatan, kamu saling membunuh. Ingatlah, bukankah 
aku sudah menyampaikan? Ingatlah, yang hadir saat ini hendaknya menyam- 
paikan kepada yang tidak hadir, mudah-mudahan (terkadang) orang yang 
menyampaikan lebih fah a m daripada sebagian orang yang mendengar." 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at-Tafsir , begitu 
juga dengan Muslim. 

Firman-Nya: 4. ^ J ' — £ "Di antaranya empat bulan haram. " Ini 
juga yang dilakukan oleh orang-orang Arab pada zaman Jahiliyah, mereka 
mengharamkan bulan-bulan itu, kecuali sekelompok dari mereka yang disebut 
al-Basal, di mana mereka mengharamkan delapan bulan dalam setahun karena 
sikap mereka yang berlebihan. Sedangkan sabda Rasulullah H: 

ijs'Cosr O' ) 

✓ ^ ✓ ✓ 

s 

"Tiga berurutan; Dzulqa’dah, Dzulhijjah dan Muharram, serta Rajab Mudharr 
yang berada di antara Jumadi dan Sya'ban." 

Beliau menisbatkan kepada Bani Mudharr untuk menjelaskan kebenaran 
perkataan mereka tentang Rajab, bahwa bulan ini berada antara Jumadi dengan 
Sya'ban. Tidak seperti yang dikatakan oleh Bani Rabi' ah, bahwa Rajab yang 
diharamkan adalah bulan antara Sya'ban dengan Syawwal, yaitu Ramadhan. 
Maka Rasulullah H menjelaskan, bahwa yang benar adalah Rajab Mudharr 
dan bukan Rajab Rabi'ah. 

Sedangkan bulan-bulan haram itu adalah empat bulan, tiga berurutan 
dan satu menyendiri adalah untuk pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Jadi, 
sebelum bulan-bulan haji, diharamkan satu bulan, Dzulqa’dah karena pada 
saat itu mereka berhenti dari peperangan. Dan diharamkan bulan Dzulhijjah, 
karena mereka melaksanakan ibadah haji. Dan diharamkan satu bulan setelah- 
nya, Muharram, agar mereka bisa pulang ke negeri mereka dengan aman. 
Diharamkan Rajab yang berada di tengah tahun untuk memudahkan orang- 
orang yang berada di pinggiran Jazirah Arabia, jika ingin umrah atau berziarah 
ke Baitullah. Mereka bisa melakukan dan kembali ke negerinya dengan aman. 

Firman-Nya, 4 p 5 " ^ "Itulah agama yang lurus. "Yakni, inilah 

syari’at yang lurus, yang berupa pelaksanaan perintah Allah berkaitan dengan 
bulan-bulan haram dan pelaksanaan syari'at yang ada dalam Kitabullah. 

f f s 9 s s 

Allah berfirman, 4 yi ^ "Maka janganlah kamu meng- 

aniaya diri kamu dalam bulan-bulan itu. "Yakni, di bulan-bulan haram ini 
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karena (menganiaya diri di bulan itu) lebih besar dosanya, sebagaimana berbuat 
maksiat di tanah hararn lebih besar dosanya, berdasar pada firman Allah M, 
4 ‘j', **& aJ s J f j $ "Barangsiapa yang di dalamnya bermaksud 

melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya se- 
bagian siksa yang pedih. " (QS. Al-Hajj: 25). 



Begitu juga di bulan haram, dosa dilipatkan. Oleh karena itu, menurut 
pendapat Imam asy-Syafi’i dan sebagian besar ulama: “Denda dilipatgandakan 
jika pelanggaran dilakukan pada bulan haram, begitu juga terhadap orang 
yang membunuh di tanah haram atau membunuh orang yang sedang berada 
di bulan haram.” 



Berkaitan dengan ayat, 



“Maka janganlah kamu 



menganiaya dirimu dalam bulan-bulan itu.” Hammad bin Salamah berkata, 
dari ‘Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu ‘Abbas: “Dalam seluruh 
bulan.” Muhammad bin Ishaq berkata: 4 “ Maka janganlah 

kamu menganiaya dirimu dalam bulan-bulan itu.” Yakni, jangan menghalal- 
kan apa yang diharamkan, dan mengharamkan apa yang dihalalkan seperti 
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik, karena sesungguhnya pengunduran 
waktu yang mereka lakukan hanyalah menambah kekafiran mereka: 

4 l *?. J — 24 ^ "Orang-orang kafir itu disesatkan dengan pengunduran 
tersebut. " (QS. At-Taubah: 37). Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 



^3* / ^ ^ 0 } yy 

Firman-Nya, 4 **& l f "Dan perangilah orang-orang musyrik 

icu secara keseluruhan. " Yakni semuanya. 4 I — IS' f “Sebagaimana 

mereka memerangi kamu secara keseluruhan. ” Yakni semuanya. 

4 'f <->' 'S— 4 “Dan ketahuilah sesungguhnya Allah bersama orang- 
orang yang bertakwa. ” 



Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan diharamkannya me- 
mulai peperangan di bulan haram, apakah sudah mansukh (dihapus) atau masih 
berlaku. 



Dalam hal ini ada dua pendapat: 



Pertama , merupakan pendapat yang lebih masyhur, bahwa hukum itu 
telah mansukh (dihapus), karena di sini Allah berfirman, 4 4 

"Maka janganlah kamu menganiaya dirimu dalam bulan-bulan itu, " dan me- 
merintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik. 



Difahami dari konteks ini, bahwa perintah ini berlaku umum, seandainya 
diharamkan pada bulan-bulan haram, tentu akan ditaqyid (dibatasi) dengan 
berlalunya bulan-bulan tersebut dan kerena Rasulullah mengepung penduduk 
Thaif pada bulan haram, yaitu Dzulqa’dah. Seperti yang disebutkan dalam 
shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, bahwasanya beliau berangkat ke Hawazin 
pada bulan Syawwal. Setelah kaum muslimin berhasil mengalahkan mereka 
dan berhasil mengumpulkan harta rampasan, sementara sisa pasukan Hawazin 
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pergi ke Thaif, maka Rasulullah 0 menuju ke Thaif dan mengepungnya 
selama 40 hari. Setelah itu beliau meninggalkan Thaif dan belum berhasil 
menaklukkannya. 

Jadi, di sini disebutkan bahwa Rasulullah lH melakukan pengepungan 
pada bulan haram. 

Kedua, memulai peperangan di bulan haram tidak diperbolehkan. 
Hukum ini belum mansukh (dihapus), berdasarkan firman Allah: 

4 r'A-" y j 1 yA — j “ Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar Allah, dan jangan melanggar (kehormatan) 
bulan-bulan haram. " (QS. Al-Maidah: 2). 

Firman-Nya: 

J — s riris- jjlp! *— A r 1 jrih .-J L ^1 dJl j* 1 

i is'j&i i_; 

"Bulan haram dengan bulan haram , dan pada sesuatu yang patut dihormati, 
berlaku hukum qishash. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerangmu, maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. " (QS. Al-Baqarah: 194). 

Firman-Nya, 4 'J £. f 'j&>\ liU "Apabila sudah habis 
bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu. " (QS. At- 
Taubah: 5). 

Dan telah lebih dahulu dijelaskan di depan, bahwa yang dimaksud 
dengan bulan-bulan haram adalah bulan yang empat tersebut dan bukan bulan- 
bulan pemberlakuan seperti yang disebutkan dalam salah satu pendapat di atas. 

Sedangkan firman-Nya, 4 WlT llS' aK \ Jsjlj $ “Dan 

perangilah orang-orang musyrik itu secara keseluruhan seperti mereka memerangimu 
secara keseluruhan. "Bisa jadi penggalan ayat ini tidak berkaitan dengan peng- 
galan ayat sebelumnya dan bahwa penggalan ayat ini merupakan hukum 
tersendiri serta merupakan pemberi dorongan. Yakni sebagaimana ketika 
mereka memerangimu, mereka saling berhimpun, maka ketika kamu me- 
merangi mereka, kamu juga harus berhimpun dan perangilah mereka seimbang 
dengan apa yang mereka perbuat. Atau bisa jadi penggalan ayat ini adalah 
pemberian izin kepada orang-orang mukmin, untuk memerangi orang-orang 
musyrik pada bulan haram, jika mereka memulai peperangan. Seperti dalam 
firman Allah, 4 "Bulan haram dengan 

bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati berlaku hukum qishash. " 
(QS. Al-Baqarah: 194). Dan firman-Nya: 

4 oU Aj ^ Jrrid ^ — £- Sfj )> "Dan janganlah 

kamu memerangi mereka di Masjidilharam, hingga mereka memerangimu di 
dalamnya. Jika mereka memerangimu, maka perangilah mereka.” (QS. Al- 
Baqarah: 191). 
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Begitu juga dengan peristiwa pengepungan penduduk Thaif yang di- 
lakukan oleh Rasulullah dan pasukan Islam hingga memasuki bulan haram, 
adalah merupakan kelanjutan perang terhadap orang-orang Hawazin dan 
sekutunya dari orang-orang Bani Tsaqif, di mana merekalah yang memulai 
peperangan, oleh karena itulah Rasulullah H mengepung mereka, seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Ketika mereka berhimpun dan bertahan di Thaif, 
maka Rasulullah H mendatangi dan mengepung mereka seraya melempari 
mereka dengan majaniq (sejenis tombak) dan senjata semisal, hingga penge- 
pungan itu berlangsung 40 hari. Pengepungan itu dimulai pada bulan halal 
dan memasuki bulan haram beberapa hari, setelah itu pengepungan berakhir. 
Sesuatu yang merupakan kelanjutan itu bisa dimaafkan, berbeda jika sesuatu 
tersebut adalah sebuah permulaan. Ini kaidah yang sudah disepakati, dan 
pandangan semacam itu cukup banyak. Wallahti a'lam. 




pr 4 i-Jti Cl[ 






XV 



Sesungguhnya mengundur-undur bulan haram itu adalah menambah ke- 
kafiran, disesatkanlah orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan 
itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya 
pada tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikannya dengan bilangan 
yang Allah mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang di- 
haramkan Allah. (Syaitan)menjadikan mereka memandang baik, perbuatan 
mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak memberi pertunjuk kepada orang- 
orang yang kafir. (QS. 9:37) 

Ayat ini merupakan sebagian cercaan yang dilontarkan Allah kepada 
orang-orang musyrik atas penyimpangan yang mereka lakukan terhadap syariat 
Allah, tindakan mereka yang merubah hukum-hukum Allah dengan hawa 
nafsu mereka, dan tindakan mereka yang menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan-Nya. Ketika mereka memiliki 
kekuatan emosional, keberanian dan kesombongan, dengan seenaknya mereka 
melanggar masa bulan-bulan yang tiga, yang berkenaan dengan tidak diper- 
bolehkan memerangi musuh. Di mana sebelum Islam, mereka telah melakukan 
pelanggaran itu, mereka mengakhirkannya ke bulan Shafar, sehingga mereka 
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menghalalkan bulan haram dan mengharamkan bulan halal untuk menyesuaikan 
bilangan bulan yang diharamkan oleh Allah, yaitu empat bulan. Sebagaimana 
yang dinyatakan oleh penyair mereka, ‘Umair bin Qais, yang terkenal dengan 
sebutan ketua para pencela: 

-t-*- oi uii 

vil J*j» * .& Jp ^5' 

X ' S S 

Bani Ma’d telah mengetahui, bahwa kaumku 
adalah kaum mulia yang memiliki banyak kemuliaan. 

Bukankah kami tumbuh pada Bani Ma’d. 

Bulan-bulan halal kami jadikan haram. 

Manusia manakah yang belum kami beri kematian 

dan manusia manakah yang belum kami kalungi tambang." 

Tentang hal ini, Imam Muhammad bin Ishaq menyatakan sebuah 
ungkapan yang sangat menarik, bagus dan bermanfaat, di dalam Kitabus Sirah: 
“Orang yang pertama kali mengundurkan bulan-bulan atas orang-orang Arab, 
di mana ia menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan apa 
yang dihalalkan Allah, adalah al-Qulmus, yaitu Hudzaifah bin ‘Abdu Faqim 
bin ‘Adi bin ‘Amir bin Tsa’labah bin al-Harits bin Malik bin Kinanah bin 
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudharr bin Nizar bin Ma'd bin 
‘Adnan. Setelah itu diteruskan oleh anaknya, ‘Abbad, setelah itu dilanjutkan 
oleh Qal'u bin Abbad, setelah itu dilanjutkan oleh ‘Umayyah bin Qal'u, 
setelah itu dilanjutkan oleh ‘Auf bin Umayyah, setelah itu dilanjutkan oleh 
Abu Tsumamah Junadah bin ‘Auf dan dialah yang terkhir.” 

Orang-orang Arab saat itu ketika telah selesai mengerjakan haji, mereka 
berkumpul kepadanya, lalu seseorang berdiri untuk berpidato, mengharamkan 
Rajab, Dzulqa’dah, dan Dzulhijjah, serta menghalalkan bulan Muharram 
pada satu tahun dan menggantinya dengan bulan Shafar dan mengharamkan 
Muharram pada satu tahun yang lain, untuk menyesuaikan dengan bilangan 
bulan yang diharamkan oleh Allah. Jadi, mereka menghalalkan bulan yang 
diharamkan oleh Allah dan pada saat yang bersamaan mereka mengharamkan 
bulan yang dihalalkan oleh Allah. Wallahu a 'lam. 
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Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada 
kamu: "Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah," kamu merasa 
berat dan ingin tinggal ditempatmu. Apakah kamu puas dengan kehidupan 
di dunia, sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup 
di dunia (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. 
(QS. 9:38) Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan 
menyiksa dengan siksa yang pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum 
yang lain, dan tidak akan dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit 
pun. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 9:39) 

Ini adalah awal cercaan terhadap orang-orang yang tidak ikut bersama 
Rasulullah H dalam perang Tabuk, ketika terjadi musim buah di tengah panas 
yang sangat menyengat. Allah §| berfirman: 

4 JP Jt 'j^i (A-S 'M ' P' 1 *- 'c/P PP ¥ "Hai orang-orang yang beriman, 

mengapakah kamu, jika dikatakan kepadamu: ‘ 'Berangkatlah (untuk berperang) 
di jalan Allah.’J' Yakni, manakala kamu diseru untuk berjihad di jalan Allah, 
4 P J\ £ "Kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu. "Yakni, 
kamu bermalas-malasan dan lebih memilih berleha-leha menikmati musim 
buah. 4 o* 's&M *Lf j "Apakah kamu lebih rela dengan kehidupan 



buah. 4 p PA\ j $ "Apakah kamu lebih rela dengan kehidupan 

dunia daripada kehidupan akhirat. "Yakni, kenapa kamu melakukan hal ini 
hanya karena kenikmatan dunia dan mengorbankan kenikmatan akhirat. 

Kemudian Allah §jf memandang kecil nilai dunia dan memberikan 
dorongan untuk mencintai akhirat. Allah berfirman: 

4 JM* ^1 “Sr j' ^ £aJl & ili ^ “ Tidaklah kenikmatan dunia dibandingkan 

dengan kenikmatan akhirat itu kecuali hanya sesuatu yang sedikit. ” Seperti yang 
dikatakan oleh Imam Ahmad dari al-Mustaurid, saudara Bani Fihir, ia berkata, 
Rasulullah 0 bersabda: 

Jal lb oilA jjdLp 1 ^ S'jpj JjpJ \ '*& a ^ 9 UjJLSI L— « ) 



n ^ 9 S S 

( j* 

“Tidaklah dunia itu dibandingkan akhirat, melainkan seperti kamu mencelup- 
kan jari kamu ini ke dalam air laut. Maka hendaklah ia melihat air yang tersisa 
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\ 



di ujung jari.” Seraya mengisyaratkan jari telunjuknya. Hadits ini dikeluarkan 
oleh Muslim. 

Berkenaan dengan ayat, 4 ^1 £•* f "Tidaklah 

kenikmatan dunia di hadapan kenikmatan akhirat itu kecuali hanya sesuatu yang 
sedikit. " Ats-Tsauri berkata dari al-A'masy: “Seperti bekal seorang musafir.” 

Setelah itu, Allah Ta’ala mengancam orang-orang yang meninggalkan 
jihad, 4 'i! j» "Jika kamu tidak berangkat, niscaya Allah akan 

menyiksamu dengan siksa yang pedih. " 

Ibnu ‘Abbas berkata: "Rasulullah 0 mengajak suatu kaum untuk ber- 
jihad, akan tetapi mereka merasa keberatan, maka Allah tidak menurukan 
hujan kepada mereka dan itu adalah siksaan bagi mereka." 4^'jA^’j* J AZLSj f> 
"Dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain. "Yakni, untuk membela Nabi- 
Nya, dan meninggikan agama-Nya ; Seperti firman-Nya: 

4 ' y 'J >h 'i JU jj j )> "Jika kamu berpaling, niscaya Allah 

akan menggantikanmu dengan kaum selain kamu, kemudian mereka tidak seperti 
kamu. " (QS. Muhammad: 38). ^ S/ j "Dan kamu tidak dapat mem- 

berikan mudharat kepada-Nya sedikit pun. "Yakni, berpalingnya kamu dari 
jihad sama sekali tidak merugikan Allah sedikit pun. 

4 yji Jblj $ "Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. "Yakni, 

Mahakuasa untuk menang atas para musuh tanpa menunggu bantuan kalian. 



•! 









^ Z’ 



\S * ? 

L*-Jb $ 









,< > > > / ^ ^ y .t r T/ 

^ ^ 



(p 

Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) 
mengeluarkannya (dari Makkah) sedang dia salah seseorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: 
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' 'Janganlah berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita. "Maka Allah 
menurunkan ketenangan kepada (Muhammad) dan membantunya dengan 
tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang- 
orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 9:40) 

Allah Si berfirman, 4 0 y’r^ Y, \ 'jika kamu tidak menolongnya. "Yakni, 
menolong Rasul-Nya, maka sesungguhnya Aliahlah penolong, penopang dan 
pelindungnya, sebagaimana Ia telah menolongnya, 4 4 

"Ketika ia dikeluarkan oleh orang-orang kafir, sedang dia adalah salah seorang 
dari dua orang. "Yakni pada peristiwa hijrah, ketika orang-orang musyrik 
berkeinginan membunuh, memenjarakan atau membuangnya, lalu beliau 
hijrah dengan ditemani sahabatnya, Abu Bakar bin Abu Quhafah. Di tengah 
perjalanan, keduanya singgah di gua Tsur selama tiga hari, untuk mengecoh 
rombongan yang mengejarnya. Setelah rombongan itu kembali ke Makkah, 
keduanya melanjutkan perjalanan ke kota Madinah. 

Pada saat itu Abu Bakar sempat ketakutan dan khawatir jika keberadaan 
mereka di dalam gua terlihat oleh rombongan pengejar, sehingga mereka akan 
menyakiti Rasulullah lH. Maka, Rasulullah H menenangkan dan meneguhkan- 
nya dengan bersabda: 

( U bl U ) 

s' * 

"Hai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan Allah adalah 
yang ketiga?" Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam dua 
kitab shahihayz. 

Untuk itu, Allah Hf berfirman, 4 & *ul Jj & "Maka Allah me- 

nurunkan ketenangan-Nya kepadanya. " Yakni, dukungan dan pertolongan-Nya 
kepada Rasulullah H. Menurut pendapat yang masyhur, tapi ada juga yang 
menyebutkan, dukungan itu kepada Abu Bakar Dan diriwayatkan dari 
Ibnu ‘Abbas dan lain-lain, bahwasanya mereka berkata: "Karena Rasulullah H 
senantiasa disertai perasaan tenang." Dan ini tidak bertentangan dengan pem- 
baharuan rasa tenang terutama dalam situasi seperti itu, untuk itu Allah §§ 
berfirman, 4 &/J jU a j — ^ "Dan (Allah) membantunya dengan tentara 

yangkamu tidak melihatnya. "Yakni dari bangsa Malaikat. 

4 j jLtLJl \fyk f—iA\ Ljf Jii-j ^ 'Dan (Allah) menjadikan seruan 

orang-orang kafir itidah yang rendah, dan kalimat Aliahlah yang tinggi. " 

Ibnu ‘Abbas berkata: "Yang dimaksud dengan kalimat (seruan) orang- 
orang kafir adalah kesyirikan dan kalimat (seruan) Allah adalah, kalimat La 
Ilaha Illallah." 

Disebutkan dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim, dari Abu Musa 
al-Asy’ari 4^>, bahwasanya ia berkata: “Rasulullah $1 ditanya tentang seseorang 
yang berperang karena keberanian, berperang karena kesombongan, dan ber- 
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perang karena ingin dipuji orang lain. Manakah yang termasuk di jalan Allah? 
Rasulullah H menjawab: 

\ JL° / ' * s'' O ' s * * s 

|^a &\ iur OjScJ ji\i ja ) 

‘Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah-lah yang tinggi, maka dialah 
yang (berperang) di jalan Allah.”’ 

Dan firman-Nya, 4 y-A 4 "Dan Allah Mahaperkasa. "Yakni dalam 
tuntutan dan pertolongan-Nya, kokoh perlindungan-Nya, tidak dikecewakan 
orang yang bersandar di pintu-Nya dan orang yang bernaung di bawah syari'at- 
Nya, 4 4 "Lagi Mahabijaksana , " dalam ucapan dan perbuatan-Nya. 






9 'h— ^ ' 4 j 

Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan ataupun merasa berat, dan 
b er jihadlah dengan harta dan jiwa pada jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. 9:41) 

Mu’tamir bin Sulaiman berkata dari ayahnya: “Seorang Hadhrami 
diberitahu, bahwa ada sekelompok orang yang berpura-pura sakit dan renta, 
lalu berkata: ‘Saya tidak berdosa,’ maka Allah menurunkan, 4 VUjj \^\ f 
1 'Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atau berat. ’” Allah menyerukan 
keberangkatan yang bersifat menyeluruh bersama Rasulullah pada perang 
T abuk untuk memerangi musuh-musuh Allah, orang-orang kafir Romawi 
dari kalangan Ahli Kitab. Allah mewajibkan keberangkatan dalam segala 
keadaan, giat dan terpaksa, sulit dan mudah. 

Ali bin Zaid berkata dari Anas, dari Abi Thalhah: "Orang-orang tua 
dan para pemuda, Allah tidak menerima alasan apa pun, kemudian ia berangkat 
ke Syam dan berperang hingga gugur menjadi syahid." 

, Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas, ketika menafsirkan ayat: 

4 Y — " j 'jj — 4 "Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atau berat. " 

"Berangkatlah kamu dalam keadaan giat atau malas." Begitu juga yang dikatakan 
oleh Qatadah. 

Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid, dalam menafsirkan ayat: 

4 ULbi \jjj\ 4 “ Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan dan berat , ” di 
antara kami ada yang merasa berat, memiliki keperluan, memiliki pekerjaan 
yang sangat menguntungkan, memiliki kesibukan dan ada yang urusannya 
dimudahkan." Maka Allah menurunkan firman-Nya dan tidak menerima 
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alasan apa pun untuk tidak berangkat, 4 "Dengan perasaan ringan 

atau berat. "Yakni, situasi yang mereka alami saat itu. Ini semua termasuk dalam 
konsekuensi dari keumuman ayat ini. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir. 

Setelah itu, Allah memberikan dorongan untuk melakukan infak di 
jalan-Nya serta mengorbankan jiwa untuk mendapatkan ridha-Nya dan ridha 
Rasul-Nya. 

Allah Ta’ala berfirman: 

4 o JSA jlis' 01 j^3 [p- j^Jl j ^1 j I j ^ "Dan berjihadlah 

dengan harta 'dan jiwamu di jalan Allah'. Yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui. "Yakni, hal ini lebih baik bagimu di dunia dan di akhirat, 
karena yang kamu infakkan hanya sedikit akan tetapi yang kamu dapatkan 
dari rampasan perang sangat banyak, ditambah dengan kemuliaan yang akan 
kamu dapatkan di akhirat, untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

j* j dji. i of |*S3 y* j dji. i of 'y* j J^i 

^ 0 'V j A'lj ^^$3 jO> 

"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu 
benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 
jadi kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui , 
sedangkan kamu tidak mengetahui. " (QS. Al-Baqarah: 216). 






^ \ t J i 

<S£3£ pdA ££ J Jil lilfl 



J) 0^3^ 



Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudah di- 
peroleh dan perjalanan yang tidak berapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, 
tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan 
bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau kami sanggup tentulah kami 
berangkat b ersama-samamu." Mereka membinasakan diri mereka sendiri 
dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang- 
orang yang berdusta. (QS. 9:42) 

Allah $1 berfirman seraya mencela orang-orang yang tidak ikut ber- 
sama Nabi dalam perang Tabuk, mereka tinggal di tempatnya setelah mereka 
meminta izin kepada Nabi $1 dengan menampakkan bahwa mereka termasuk 
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orang-orang yang berhak mendapatkan keringanan, padahal mereka tidak 
seperti itu. 

Allah §i berfirman, 4 < J &0* o' — Z °J 4 "Kalau yang kamu serukan 

kepada mereka itu keuntungan yang mudah diperoleh. "Ibnu ‘Abbas berkata: 
"Harta rampasan yang mudah diperoleh." 

4 'j — 4 “ Dan perjalanan yang tidak berapa jauh. "Yakni dekat. 

4 ^ 4 “Niscaya mereka akan mengikutimu.” Y akni, mereka akan datang 

bersamamu dalam urusan ini. 4 ooij ^ j 4 " Akan tetapi tempat yang 

akan dituju itu terasa amat jauh bagi mereka. "Yakni, perjalanan ke negeri Syam. 
4 AjL, o j — 4 “Mereka akan bersumpah dengan nama Allah. "Yakni, ber- 
sumpah kepadamu ketika kamu pulang kepada mereka. 4 f 4 

“Jikalau kami sanggup tentulah kami berangkat bersamamu. "Yakni, jikalau 
kami tidak berhalangan, tentulah kami berangkat bersamamu. 

Allah Ta’ala berfirman, 4 o j o 4 "Mereka 
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui, bahwa sesungguhnya 
mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. " 






iyii &$\ p, & 

5* 46 ^ J «36 

v sjx > Lji nri tjuUii 

->> ^ . £rr 



fti 



Semoga Allah memaafkanmu. Mangapa kamu memberi izin kepada mereka 
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar 
(dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang berdusta ? 
(QS. 9:43) Orang-orang y ang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad dengan 
harta dan diri mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. 
(QS. 9:44) Sesungguhnya yang meminta izin kepadamu, hanyalah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian dan hati mereka 
ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya. 
(QS. 9:45) 
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Ibnu Abi Hatim berkata dari ‘Aun, ia berkata: “Apakah k am u pernah 
mendengar teguran yang lebih baik dari ini? Dengan adanya seruan pemberian 
maaf sebelumnya.” Dia berfirman, 4 ^ A~;ii j|J ilA 1 — 1 p "Semoga Allah 

mamaafkan m u. Mengapa kamu memheri izin kepada mereka. ” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Mauriq al- ‘Ajali dan yang lain. Qatadah berkata: “Allah 
menegurnya seperti yang telah kamu dengar. Kemudian Allah menurunkan 
dalam surat an-Nuur, ayat yang membolehkan kepadanya untuk memberi iri n 
kepada orang yang dikehendakinya.” 4 j Ap pj oili jAfriU pJJ AjjAL\ lili 'p 
“ Apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah 
izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka. ” (QS. An-Nuur: 62). 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh ‘Atha’ al-Khurasani. 

Mujahid berkata: “Ayat ini turun berkaitan dengan sekelompok orang 
yang berkata: ‘Mintalah izin kepada Rasulullah H. Jika diizinkan, maka tinggal- 
lah dan jika tidak diizinkan, maka tinggallah.’” Untuk itu Allah berfirman, 
4 'AA S — Al CiJJ 'JjZ ^ — A 'p "Hingga jelas bagi kamu orang yang jujur.” Yakni, 
dalam mengemukakan alasan, 4 (AAj 'f “ Dan (hingga) kamu mengetahui 

orang-orang yang dusta. " 

Allah §§ berfirman, mengapa kamu tidak biarkan mereka dengan 
permintaan izinnya dan kamu tidak memberikan izin kepada siapa pun juga, 
agar kamu mengetahui siapa yang bersungguh-sungguh dalam menampakkan 
ketaatannya dan siapa yang berdusta belaka, karena mereka bersikeras untuk 
tidak ikut berperang meskipun kamu tidak mengizinkan. Untuk itu, Allah 
memberikan kabar bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya tidaklah meminta izin untuk tidak ikut berperang. 4 AAAIJ S "Tidak 
akan meminta izin kepadamu. "Yakni, untuk tidak ikut berperang. 

. * t' o t j z 9 s ^ \ > n> r o 

i of f j?' j j ydy. ^ "Orang-orang yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir untuk' (tidak ikut) berjihad dengan harta dan jiwa 
mereka. " Karena mereka memandang, bahwa jihad adalah sebagai sarana men- 
dekatkan diri kepada Allah §|. 

Maka ketika ada seruan untuk berjihad, mereka langsung bergegas dan 
melaksanakan seruan itu, $ YdSALj \J\ .ppJL (Jj- A'l j "Dan Allah mengetahui 
orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, " 
Yakni, untuk tidak ikut berperang dari orang-orang yang tidak berhalangan. 
i f j?' J A 4 ojdjl S o-A' £ "Orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 

dan hari akhir. "Yakni, tidak mengharapkan pahala dari Allah di akhirat nanti 
atas perbuatan mereka. AJlfjlj f " Dan hati mereka ragu-ragu. "Yakni, 

ragu-ragu terhadap seruan yang kamu bawa, i o j j £ "Karena 
itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya. "Yakni, mereka bimbang, 
melangkahkan satu kaki dan menarik kaki yang lainnya. Mereka tidak punya 
langkah yang pasti dalam segala sesuatu, jadi mereka adalah kaum yang selalu 
diliputi dengan kebimbangan, tidak ke sana dan tidak ke sini. 

Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, niscaya ia tidak akan men- 
dapatkan jalan. 
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jj $ ^ 



g') 



Z)(?» /i&« mereka mau berangkat , tentulah mereka menyiapkan persiapan 
untuk keberangkatan itu , tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka: 
"Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu." (QS. 9:46) Jika 
mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah 
kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka bergegas maju ke 
muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di antaramu, 
sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan per- 
kataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang yang zh alim. (QS. 9:47) 

^ e * s * ** 

Allah $§ berfirman, 4 £ jfa ' jA>' A? 4 "Dan jika mereka mau berangkat. " 
Bersamamu ke medan perang, 4 * — 1 ' 4 “ Niscaya mereka menyiapkan 

persiapannya. "Yakni, tentunya mereka bersiap-siap. 4 j-4^ — » A ^ 

"Akan tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka. " Yakni, sudah men- 
jadi ketentuan bahwa Allah membenci, jika mereka berangkat bersamamu. 
4 fa a't» 4 "Maka Allah melemahkan mereka. "Yakni, mengakhirkan mereka. 
4 j — — i' ' /Ai\ J — jj ^ "Dan dikatakan kepada mereka: 'Tinggallah kamu 
bersama orang-orang yang tinggal itu. '"Yakni, sudah menjadi ketentuan. 

Setelah itu, Allah T a’ ala menjelaskan alasan kebencian-Nya terhadap 
keberangkatan mereka bersama orang-orang yang beriman, Allah berfirman, 
4 Vlp- fa jal fa fay t fafa 4 "Jika mereka berangkat bersama kamu, niscaya 

mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan. " Karena mereka adalah 
para penakut, lalai serta lemah. 4 fa faJ. fafa ' 4 "Dan tentu mereka 

akan bergegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk menimbulkan 
kekacauan di antara kamu. "Yakni, mereka akan berlarian dengan menyebarkan 
adu domba, kebencian dan fitnah di antara kamu. 4 fa °fa^j 4 “ Sedang 

di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkatan mereka . " 
Yakni, terdapat orang yang taat kepada mereka, mempercayai perkataan mereka 
dan meminta pendapat mereka, meskipun (orang tersebut) tidak mengetahui 
keadaan mereka. Maka yang demikian ini akan menimbulkan terjadinya ke- 
kacauan dan kerusakan yang besar di barisan kaum muslimin. 
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Kemudian Allah Ta’ala memberitahu akan kesempurnaan ilmu-Nya, 
^ SiJikSL ^ — ip *ul j $ “ Dan Allah mengetahui orang-orang yang zhalim. ” Allah 
mengabarkan, bahwa Allah mengetahui apa yang telah terjadi dan yang belum 
terjadi, seandainya hal itu terjadi bagaimanapun juga ia terjadi, untuk itu Allah 
Ta’ala berfirman, 4 VI p' pp 1 ‘J £ “Jika mereka berangkat ber- 
sama kamu , niscaya mereka tidak menambah selain kerusakan. " Maka Allah 
mengabarkan tentang keadaan mereka, bagaimana jika mereka ikut berangkat, 
meski demikian, mereka tidak berangkat juga. 

Sebagaimana firman Allah tH, 4 9 ^ ' jv ' — 'A 
" Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa 
yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta-pendusta belaka. ” (QS. Al-An’aam: 28). 

Masih cukup banyak ayat-ayat yang berkaitan dengan hal ini. 






jx ^ t* 'Ari ^ (t \ A A 

^ S (3» — ^ CJt \ 1 -LjaJ 

< 4 ^ ^ '*i>A 's' 



fTp 

Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari kekacauan , tfo» 
mereka mengatur berbagai tipu daya untuk (merusakjmu, hingga datanglah 
kebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah, padahal 
mereka tidak menyukainya. (QS. 9:48) 

Allah §! berfirman, seraya memberikan dorongan kepada Nabi-Nya 
untuk menyikapi tindakan orang-orang munafik: 

4. ^ 'P* J tP L>? I yCj\ jsi ^ "Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah 

mencari-cari kekacauan dan mereka mengatur berbagai tipu daya untuk merusak- 
mu. "Yakni, sejak dahulu mereka telah memeras otak dan pikiran mereka untuk 
memperdayamu dan para sahabatmu, serta untuk menghinakan dan memadam- 
kan cahaya Islam. Pada saat itu Rasulullah SU tiba di kota Madinah, dimana 
beliau dimusuhi oleh seluruh orang Arab, serta diperangi oleh orang-orang 
Yahudi dan orang-orang munafik yang berada di kota Madinah. Kemudian, 
ketika Allah memberikan kemenangan pada perang Badar dan meninggikan 
kalimat-Nya, ‘Abdullah bin Ubay dan teman-temannya berkata: "Perkara 
ini telah diarahkan." 

Mereka ini telah masuk Islam secara lahiriyah saja. Setiap kali Allah 
memberikan kemenangan kepada Islam dan kaum muslimin, mereka selalu 
marah, sedih dan benci. Untuk itu Allah berfirman: 
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4 o j— * j 'i' jUj iul y\ 'j—&j *’£• S- $ "Hingga datanglah kebenaran dan 

menanglah agama Allah , sedangkan mereka tidak menyukainya. " 



f iLi iliii 4 'i! ‘jj J olit j J 







ri^Jt 'j 

'S > ~ s' 'W • 



Dz antara mereka ada yang berkata: "Berilah aku izin (untuk tidak pergi 
berperang), dan janganlah kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam 
fitnah. " Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 
sesungguhnya Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir. 
(QS. 9:49) 

Allah §1 berfirman: “Di antara orang-orang munafik itu ada yang 
berkata kepadamu wahai Muhammad, 4 oasl 4 “ Izinkan aku. ” Tidak ikut 

berperang, 4 < Ij 4 “Dan janganlah kamu menjadikanku terjerumus dalam 
fitnah .” Dengan berangkat bersamamu, karena kecantikan wanita-wanita 
Romawi.” 



Allah “M berfirman, 4 ' ^ “ Ketahuilah , bahwa mereka 
telah terjerumus ke dalam fitnah. ” Yakni, mereka telah terjerumus ke dalam 
fitnah dengan perkataan mereka itu, seperti yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ishaq dari az-Zuhri, Yazid bin Ruman, ‘Abdullah bin Abu Bakar, ‘Ashim 
bin Qatadah, dan lain-lain. Mereka berkata: “Suatu hari, ketika sedang mem- 
persiapkan diri, Rasulullah H berkata kepada Jadi bin Qais, saudara Bani 
Salamah: ‘Hai Jadi, apakah kamu ikut serta dalam memerangi Bani al-Ashfar 
(Bangsa Romawi).’” Ia menjawab: “Ya Rasulullah, berilah keringanan kepadaku 
dan janganlah engkau menjerumuskanku ke dalam fitnah. Demi Allah, orang- 
orang telah mengetahui, bahwa tidak ada orang yang lebih tertarik terhadap 
wanita selain aku. Aku khawatir jika aku melihat katun wanita Bani al-Ashfar, 
aku tidak bisa menahan diri." 

Lalu Rasulullah H berpaling darinya dan berkata: "Aku izinkan kamu." 

Jadi ayat ini, 4 oJji J ^ “Dan di antara mereka ada 

yang berkata: ‘Izinkanlah aku dan janganlah engkau menjerumuskanku ke dalam 
fitnah.’” Diturunkan berkaitan dengan Jadi bin Qais. Yakni, jika ia khawatir 
terhadap wanita-wanita Bani al-Ashfar, padahal ini hanyalah berpura-pura, 
dan akibat ia tidak ikut berperang bersama Rasulullah 5H, maka ia terjerumus 
ke dalam fitnah dan mementingkan dirinya adalah lebih besar. 

Firman Allah §i, 4 'o— 1 - j) — ^ ' fi+S r ol j 4 "Dan sesungguhnya 

Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir. "Yakni, tidak ada 
tempat untuk berlari bagi mereka dan tidak pula jalan keluar dari Jahannam itu. 
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' * I ^ ^ ^ ^ 



i 5 

4' S fcrfj: £ C3 & ^ \ TLl^. j 

Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya, 
dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata: "Sesungguhnya 
kami sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi berperang)" 
dan mereka berpaling dengan rasa gembira. (QS. 9:50) Katakanlah: "Sekali- 
kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh 
Allah bagi kami. Aliahlah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah-lah 
orang-orang yang beriman harus bertawakkal". (QS. 9:51) 

Allah Tabaraka wa Ta’ala memberitahukan kepada Nabi-Nya akan 
permusuhan mereka terhadapnya. Meskipun ia mendapatkan kebaikan, berupa 
pertolongan dan kemenangan atas musuh, akan tetapi hal itu membuat mereka 
bersedih dan marah. 

4 J — ^ iri '—v’* a» *-■— d\j f "Dan jika kamu ditimpa 
musibah , mereka berkata: Sesungguhnya sebelumnya kami telah memperhatikan 
urusan kami.’" Yakni, sebelumnya kami telah menahan diri dari mengikutimu. 

4 oj- > jU_> I jJySj ¥ "Dan mereka berpaling dengan rasa gembira. " Lalu 
Allah Sp mengajarkan kepada Rasul-Nya, jawaban atas permusuhan mereka 
itu. 4 J* ^ "Katakan. " Yakni, kepada mereka. LlJ Alt LA'L yj A 4 "Tidak 
akan menimpa kami kecuali apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kamu " 
Yakni, kami berada dalam kehendak dan ketentuan-Nya. 4 'J* 4 "Aliah- 
lah pelindung kami. " Yakni, pemandu dan tempat kembali kami. 

4 J — Al ^ — !1 s- j $ "Dan kepada Allah, orang-orang yang beriman 

hendaknya bertawakkal. "Yakni, dan kami bertawakkal kepada-Nya, Allah-lah 
yang mencukupi kami dan Allah-lah sebaik-baik pelindung. 






> ''C ' * * TT x * i Y'' / 

tSl. jl ^ o' 
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jliL J j\ lijL \yj£ Ji Gp 



> 

•* W V- 



'•1 



</»> 't ,>/✓/,// ^Vj / /./»/' ,> > Vc, ^ 

J~5j ,>- 4 -*-^» U j Gp OU-- «ia 1 S j5 >JU^=» 



Qj>t> Y> ‘^L ^ L?r*- ^= » "v i -> 4 : '»«’ ,4^ 



Katakanlah: "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan. Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa 
Allah akan menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya, atau 
(adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, sesungguhnya kami 
menunggu-nunggu bersamamu. " (QS. 9:52) Katakanlah: "Nafkahkanlah 
hartamu baik dengan sukarela ataupun dengan terpaksa, namun nafkah 
itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah 
orang-orang yang fasik. " (QS. 9:53) Dan tidak ada yang menghalangi mereka 
untuk diterima dari mereka nafkah-nafkah ny a, melainkan karena kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka tidak mengerjakan shalat, melain- 
kan dengan malas, dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan. (QS. 9:54) 

Allah $1 berfirman, 4 j» 4 "Katakan, "kepada mereka wahai Muhammad, 
^ IL o fid'J "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu pada kami. "Yakni, yang 

kamu nanti-nanti pada kami. 4 jki—UJl ijj — U\ yi )> "Kecuali satu dari dua ke- 
baikan. " Mati syahid atau menang atas kalian. Pendapat ini dikatakan oleh 
Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, dan lain-lain. 

4 ’cAr 1 o — ^ j £ “Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu. "Yakni, 

menanti-nanti pada kamu. 4 J ‘J* ^1 ‘fD. L>\ 4 "Bahwa Allah 

akan menimpakan kepadamu adzab dari sisi-Nya atau (adzab) dengan tangan 
kami. " Tertawan atau terbunuh. 4 o fd'fi \!\ I fdfi 4 "Sebab itu tunggulah, 

sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu. " 

Dan firman-Nya, 4 j' ' j — J* f “Katakanlah: Nafkahkanlah 

hartamu, baik dengan sukarela maupun dengan terpaksa.’” Yakni, meskipun 
kamu menafkahkan secara sukarela atau terpaksa: 

4 o— (dd fgd d £ "Namun sekali-sekali nafkah itu tidak akan 

diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik. " Ke- 
mudian Allah M memberitahukan sebab nafkah itu tidak diterima dari mereka. 
4 djkkj -2)4 Y 4 “Melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 
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Rasul-Nya. " Yakni, bahwa amal perbuatan itu menjadi sah dengan iman, 
4 j— !Cir jUj S!>L_ta5l j j'C Vj 4 "Ddrc mereka tidak mendatangi shalat kecuali 

dalam keadaan malas. "Yakni, mereka tidak memiliki pendirian yang telah 
kokoh dan tidak ada semangat dalam berbuat, 4 h j — 'U 4 "Dan tidak me- 
nafkahkan , "nafkah, 4 jUj VI 4 "Melainkan dengan perasaan terpaksa." 

Rasulullah iH telah mengabarkan, bahwa sesungguhnya Allah §§ tidak 
merasa bosan hingga kamu merasa bosan, dan bahwasanya Allah itu baik, tidak 
menerima kecuali yang baik. Oleh karena itu , Allah tidak menerima nafkah 
atau amal perbuatan mereka, karena nafkah dan amal perbuatan hanyalah 
diterima dari orang-orang yang bertakwa. 






• \' * > S*. » >> <J\ *> '' 



janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Se- 
sungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak- 
anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan 
melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. (QS. 9:55) 

Allah berfirman kepada Rasulullah IH, 4 4 

"Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. " Sebagai- 
mana firman-Nya: 

4 f £\ j > aj£ ’Sjfj u i4¥l s>3 Uijji liSi; Jj oHi u > 

"Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah Kami berikan 
kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk 
Kami coba mereka dengannya. Dan karunia Rabbmu adalah lebih baik dan 
lebih kekal. " (QS. Thaahaa: 131). 

Firman-Nya, 4 ^ 4 J. 4 "Sesungguhnya Allah 

menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa 
mereka dalam kehidupan di dunia. " Al-Hasan al-Bashri berkata: "Yaitu dengan 
menzakatkan dan menafkahkannya di jalan Allah." 

Dan firman-Nya, 4 Ua ' — ^ (4-~4 jZf j 4 “Dan kelak jiwa mereka 

melayang sedang mereka dalam keadaan kafir. "Yakni, Allah ingin mematikan 
mereka dalam keadaan kafir agar lebih menghinakan mereka dan lebih pedih 
siksanya. Kita berlindung dari hal seperti ini. Dan ini merupakan bentuk 
istidraj (penundaan siksa) bagi mereka. 
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Dan mereka (orang-orang munafik ) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka termasuk golonganmu, padahal mereka bukanlah dari golonganmu, 
akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (QS. 
9:56) Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau 
lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi kepadanya dengan 
secepat-cepatnya. (QS. 9:57) 

Allah §1 mengabarkan kepada Nabi-Nya H tentang ketakutan mereka, 
di mana, °^\ &U D “Mereka bersumpah dengan nama Allah bahwa 
mereka termasuk golonganmu. " Dengan sumpah yang pasti, 4 ^ i ^ 

“Padahal mereka bukan dari golongamu. "Yakni, pada saat yang sama: 

4 o y J J $ a Akan tetapi mereka adalah kaum yang sangat takut. " Hal 

inilah yang membawa mereka (untuk) bersumpah. 4 && ’J “Jikalau 
mereka mendapatkan tempat kembali. "Yakni benteng untuk berlindung dan 
tempat untuk bersembunyi. 4 J — ~ J “Atau gua-gua. "Yang berada di 

gunung-gunung. 4 ^ ^ J ^ "Atau lubang-lubang. "Yakni, lubang-lubang 
yang berada di tanah. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan 
Qatadah, 4 ^ j— i-Jl fyj £ "Niscaya mereka pergi kepadanya dengan 
secepat-cepatnya. "Yakni, secepatnya berpaling darimu. Sebab, bergabungnya 
mereka denganmu hanyalah terpaksa, bukan karena rasa senang. Mereka 
sangat berharap seandainya mereka tidak bergabung denganmu. 

Oleh karena itulah, mereka selalu berada dalam kebimbangan dan 
kesedihan karena Islam dan kaum muslimin selalu memperoleh kemenangan 
dan kemuliaan. Setiap kali kaum muslimin mendapatkan kegembiraan, mereka 
pasti merasa sedih. 
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& ^2 o* %\ 4 ^ $ Ab 

5p 4^>j«um 

Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) 
zakat , jika mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang bati, 
dan jika mereka tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta 
mereka menjadi marah. (QS. 9:58) Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha 
dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan ber- 
kata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami 
sebagian karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya. Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berharap kepada Allah,” (tentulah yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka). (QS. 9:59) 

Allah berfirman, 4 (4^j "Dan di antara mereka. "Yakni, di antara 
orang-orang munafik, 4 dyJu 4 "Ada orang yang mencercamu. "Yakni men- 
celamu. 4 $ "Atas, ” pembagian, 4 ^ "Zakat, " manakala kamu 

membaginya dan mereka menuduhmu tidak benar dalam pembagian tersebut. 
Padahal sebenarnya merekalah yang tertuduh. Meskipun demikian mereka 
tidak mengingkari ajaran agama Islam, mereka mengingkarinya hanya karena 
kepentingan untuk mendapat bagian. 

Oleh karena itu, 4 ^ jhklJ jU lil l’JZJ p j\j l I Jas - f <jd 4 "Jika 

mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka 
tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta mereka menjadi marah. " 
Yakni, mereka marah untuk diri mereka sendiri. 

Inilah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits az- 
Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abi Sa'id tentang kisah Dzul Khuwaishirah, 
atau yang bernama Harqush, manakala dia memprotes Nabi, ketika beliau 
membagi harta rampasan perang Hunain. Ia berkata kepada beliau: "Berlaku 
adillah, sesungguhnya engkau tidak bedaku adil." Maka Rasulullah menjawab: 

( Jj*\ y\ j*i 01 c 4 f- > 

"Jika aku tidak berlaku adil, niscaya aku benar-benar gagal dan merugi.” 

Kemudian beliau bersabda -saat itu beliau melihatnya berlalu--. 

/- /- /« ^ < 1* / / o > 

X ^ * /- . /- a ' ' ' * 1 ^ 0 ^ f > «.o y- O ~ . • s o J o s 

£ a 4, ^5 J&-\ itata ^jA 4jI ) 

i+P* ^ Of fP' J*' i* && 

( .*CJi f J cJ^j Jz ‘jb 






148 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 






"Sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang ini sekelompok kaum, di 
mana seseorang di antara kamu merendahkan shalatnya dibandingkan shalat 
mereka, dan puasanya dibandingkan puasa mereka. Mereka keluar dari agama 
sebagaimana melesatnya anak panah dari busurnya. Di manapun kamu men- 
dapati mereka, maka bunuhlah, karena sesungguhnya mereka adalah seburuk- 
buruk jenazah yang ada di bawah langit ini." 

Ia menyebutkan kelanjutan hadits ini. 

Setelah itu, Allah berfirman seraya memperingatkan mereka akan 
adanya sesuatu yang lebih baik bagi mereka: 

Jol J\ Tfl i # M >11^ I Jdj tij-Sjj ^ 'h > 



“Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan 
Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: ‘ Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya dan demikian pula Rasul- 
Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah. Ayat 
ini mengandung akhlak yang tinggi dan rahasia yang mulia, dimana ia menjadi 
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya, tawakkal kepada Allah 
semata, yaitu dalam firman-Nya, 4. I j — SiSj £ “Dan mereka berkata: 

‘ Cukuplah Allah bagi kami. Dan rasa harap kepada Allah semata agar diberi 
kemudahan untuk taat kepada Rasulullah H, melaksanakan perintahnya, 
meninggalkan larangannya, membenarkan beritanya dan mengikuti jejaknya. 



dcp' h $ ■ — N dj 



Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allafyang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan oleh Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(QS. 9:60) 

Ketika Allah menyebutkan keluhan dan celaan orang-orang munafik 
yang bodoh itu terhadap Rasulullah H yang berkaitan dengan pembagian 
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zakat, Allah menjelaskan bahwa Allah-lah yang mengatur pembagian zakat 
tersebut dan tidak mewakilkan hak pembagian itu kepada selain-Nya. Allah H 
membaginya untuk mereka yang disebutkan dalam ayat di atas. 

Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan delapan kelompok 
ini, apakah pembagian zakat harus meliputi semuanya, atau sebatas yang me- 
mungkinkan. 

Dalam hal ini, terdapat dua pendapat: 

Pertama, harus meliputi semuanya. Ini adalah pendapat Imam asy- 
Syafi'i dan sekelompok ulama. 

Kedua, tidak harus semuanya. Harta zakat boleh diberikan kepada 
satu kelompok saja, meskipun terdapat kelompok lain. Ini adalah pendapat 
Imam Malik dan sekelompok ulama salaf dan khalaf, di antaranya ‘Umar, 
Hudzaifah, Ibnu ‘Abbas, Abui ‘Aliyah, Sa’id bin Jubair dan Maimun bin 
Mihran. Ibnu Jarir berkata: “Ini adalah pendapat sebagian besar ulama.” 

Penyebutan kelompok-kelompok dalam ayat tersebut adalah untuk 
menjelaskan mereka yang berhak, bukan karena keharusan memenuhi semua- 
nya. Adapun perhelatan argumentasi antar pendapat yang berselisih bukan 
di sini tempatnya. Wallahu a 'lam. 

Orang-orang fakir didahulukan karena mereka lebih membutuhkan 
daripada kelompok-kelompok yang lain. Menurut Abu Hanifah: "Orang miskin 
kondisinya lebih buruk dari orang fakir." Hal ini seperti yang telah dikatakan 
oleh Imam Ahmad dan juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid, al-Hasan 
al-Bashri, dan Ibnu Zaid. 

Sedangkan Ibnu Jarir dan beberapa ulama lain mengatakan, bahwa 
orang fakir adalah orang yang butuh, akan tetapi tidak mau meminta-minta, 
sedangkan orang miskin adalah orang butuh, akan tetapi ia mau meminta- 
minta. Qatadah berkata: "Orang fakir adalah orang yang butuh dan memiliki 
penyakit menahun, sedangkan orang miskin adalah orang yang butuh akan 
tetapi badannya sehat." 

Sekarang, kami akan menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
delapan kelompok ini. Tentang orang fakir, dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, 
Rasulullah 0 bersabda: 

** ^ ' ' H t s , $ s 

( «3? iSjl 'i J aKUaJ' 'J ) 

"Zakat tidak dihalalkan bagi orang kaya dan orang yang memiliki kekuatan." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. 

Imam Ahmad, an-Nasa’i dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah juga 
meriwayatkan hadits serupa. 
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Dari ‘Ubaidillah bin ‘Adi bin al-Khiyar, bahwasanya ada dua orang 
yang memberitahunya, bahwa keduanya telah datang kepada Rasulullah 0 
untuk meminta bagian zakat. Maka Rasulullah Sll memandangi keduanya 
dengan seksama dan melihat keduanya sebagai orang yang kuat, lalu berkata: 

“Jika kalian mau, aku akan memberi kalian, akan tetapi zakat tidak diberikan 
kepada orang kaya dan orang yang masih kuat yang mampu mencari peng- 
hasilan." (HR. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa'i, dengan sanad yang bagus 
dan kuat.). 

Tentang orang-orang miskin, dari Abu Hurairah sesungguhnya 
Rasulullah H bersabda: 

cO lO jilbj luilJl 0.5 J' ( J1p wijk; ^41 ) 

-- yy y y 

"Orang miskin bukanlah orang yang berkeliling meminta-minta, lalu diberikan 
dengan sesuap atau dua suap, satu buah kurma atau dua buah." 

Mereka bertanya: “Kalau begitu, siapakah orang miskin itu ya Rasulullah? 
Beliau M menjawab: 

( .Up») Slj 4»^ (JJUflSjS $ j <.&m ijs- JOju Sl ) 

✓ / 

"Orang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat menutupi kebutuhannya, dan 
ia tidak mampu bekerja untuk menutupi kebutuhannya tersebut. Maka ia 
diberi zakat. Dan ia tidak meminta-minta." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Adapun tentang ‘amil adalah, orang yang mengelola pengumpulan 
dan pembagian zakat. Mereka berhak mendapatkan bagian zakat. ’Amil tidak 
boleh berasal dari kerabat Rasulullah $&, karena mereka tidak berhak menerima 
zakat, berdasarkan pada hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari 
‘Abdul Muththalib bin Rabi’ah bin al-Harits, bahwa ia dan al-Fadhl bin al- 
‘Abbas memohon kepada Rasulullah jH agar dijadikan sebagai 'amil zakat, 
maka Rasulullah M menjawab: 

/ > O £ ^ ^ ^ ^ y y y & 

( Jl *l!j J 0) ) 

"Sesungguhnya zakat tidak dihalalkan bagi Muhammad dan keluarganya. 
Sesungguhnya zakat adalah sisa-sisa orang lain." 

Tentang muallafatu quluubuhum (orang yang hatinya lembut/simpati), 
ada beberapa macam, di antaranya ada yang diberi zakat agar mereka masuk 
Islam, seperti yang dilakukan oleh Nabi H terhadap Shafwan bin Umayyah, 
beliau memberinya bagian dari harta rampasan perang Hunain, yang mana 
pada saat itu ia masih musyrik. Shafwan menceritakan: "Rasulullah $1 terus 
memberiku, hingga ia menjadi orang yang paling aku cintai, setelah sebelumnya 
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ia adalah orang yang paling aku benci." Seperti yang telah diceritakan oleh 
Imam Ahmad, bahwa Shafwan berkata: "Pada perang Hunain, Rasulullah 0 
memberiku bagian dari harta rampasan, sementara saat itu beliau adalah orang 
yang paling aku benci. Beliau terus memberiku, hingga ia menjadi orang yang 
paling aku cintai." Riwayat senada juga ada pada riwayat Muslim dan at-Tirmidzi. 

Di antara mereka ada yang diberi harta zakat untuk memperbaiki 
kualitas keimanannya dan memperkokoh hatinya, seperti yang dilakukan 
Rasulullah lll terhadap para pembesar dari orang-orang Thulaqa ', di mana 
beliau memberikan kepada setiap mereka 100 unta dari harta rampasan perang 
Hunain. Beliau «H bersabda: 

s y y o . o I) ' ^ i f *♦ y0 . > © & t t £ ' f -* © * ' t * & t t S t ° 

(•(►%■ H* J <J* 4)1 01 Jt) 

'S s s 

"Aku memberikan hadiah kepada seseorang sementara ada orang lain yang 
lebih aku cintai daripada orang tersebut (tidak aku beri), karena khawatir 
Allah akan menenggelamkan ia ke dalam neraka Jahannam." 

Dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim disebutkan satu riwayat 
dari Abi Sa’id, bahwasanya ‘Ali mengirimkan kepada Nabi H logam emas 
dari Yaman, lalu beliau membaginya untuk empat orang; al-Aqra’ bin Habis, 
‘Uyainah bin Badr, ’Alqamah bin ’Alatsah dan Zaid al-Khair. Beliau M ber- 
sabda: "Aku berusaha melunakkan hati mereka." 

Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar teman-temannya 
masuk Islam. Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar ia mau 
mengumpulkan zakat dari orang-orang sekelilingnya, atau untuk mengaman- 
kan wilayah kaum muslimin dari bahaya yang timbul di perbatasan. Pembahasan 
secara lebih rinci bisa didapatkan dalam kitab-kitab fiqih. Wallahu a 'lam. 

Apakah setelah wafatnya Rasulullah iH, muallafah yang diharapkan 
masuk Islam mendapatkan bagian zakat? Di sinilah para ulama berbeda pen- 
dapat. Diriwayatkan, bahwa ‘Umar, ‘Amir, asy-Sya’bi dan sekelompok ulama 
tidak memberikan bagian zakat kepada mereka setelah wafatnya Rasulullah Hi, 
karena Allah §§ telah memuliakan dan memberikan tempat kepada Islam dan 
kaum muslimin di muka bumi. Sedangkan ulama lain berpendapat: “Mereka 
tetap diberi bagian karena Rasulullah H telah memberi mereka bagian setelah 
penaklukan kota Makkah dan kekalahan orang-orang Hawazin, dan karena 
hal itu kadang dibutuhkan, jadi mereka diberi bagian.” 

Tentang ar-riqab (hamba sahaya), diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, 
Muqatil bin Hayyan, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, Sa’id bin Jubair, an-Nakha’i, 
az-Zuhri dan Ibnu Zaid, bahwa yang dimaksud dengan ar-riqab adalah al- 
mukatib (hamba sahaya yang melakukan perjanjian bebas). 

Pendapat senada juga diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari dan pen- 
dapat ini juga merupakan pendapat Imam asy-Syafi’i dan al-Laits radhiyallahu 
( anhuma. Ibnu ‘Abbas dan al-Hasan berkata: "Tidak mengapa seorang budak 
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dimerdekakan dengan harta zakat." Pendapat ini dipegang oleh Imam Ahmad, 
Imam Malik dan Ishaq, yakni bahwa ar-riqab di sini lebih umum dari hanya 
memberi bagian zakat kepada orang al-mukatib atau membeli seorang budak 
lalu dimerdekakan. Ada banyak hadits yang menyebutkan besarnya pahala 
orang yang memerdekakan budak dan bahwa Allah akan membebaskan 
setiap anggota badan orang yang memerdekakan budak dari api neraka, hingga 
kemaluannya. Ini disebutkan, karena ganjaran dari amal perbuatan itu disesuai- 
kan dengan jenis amal perbuatan. 4 <-> yi "Dan kamu tidak 

diberi balasan, kecuali apa yang telah kamu kerjakan. " (QS. Ash-Shaffaat: 39). 

Dari Abu Hurairah 4^>, sesungguhnya Rasulullah H bersabda: 

C l\'& Jjj LjOIj M J M 5&J ) 

( ,c3\i*Jl Jbjj t£jJl 

"Tiga orang, yang wajib bagi Allah untuk menolongnya, orang yang berperang 
di jalan Allah, seorang mukatib yang ingin membebaskan dirinya, dan orang 
menikah karena ingin terpelihara kehormatannya." (HR. Ahmad dan para 
Ahli Sunan, kecuali AbuDawud.). 

Tentang al-gharimu, ada beberapa macam; di antaranya, orang yang 
mempunyai tanggungan denda atau hutang yang harus dipenuhi, sedangkan 
untuk memenuhinya ia harus menguras habis harta kekayaannya, atau ia harus 
berhutang kepada orang lain, atau berhutang dan melakukan kemaksiatan lalu 
ia bertaubat. Orang-orang seperti ini diberi bagian zakat. 

Dasar permasalahan ini adalah hadits Qubaishah bin Mukhariq al- 
Hilali, ia berkata: Aku memiliki tanggungan denda, maka aku datang kepada 
Rasulullah H untuk meminta bagian zakat, lalu beliau bersabda:- "Tinggallah, 
hingga datang kepada kami zakat, lalu kami akan memberimu dari zakat ter- 
sebut." Setelah itu beliau M bersabda: 

<J cJ A i aJLi. Jr j V 5J\ .♦.Ul 01 ti ) 

✓ / 

aJ cJAi aiti c*?-tirl i&Jlr asjL— 

53li J btiu«> Jli jl— °tjA 5A£L*Jl 

# * 

V/ ✓ ✓ > ^ ✓✓ z' i > ✓ / / O / ^ 

53 13 \5*)13 lui 0 4^j3 X>\'} I— r^dl (Jji °ij* 5jfAj> u s?- 

ti>i bl*L«> Jl_3 j \— C»lj3 (J 5Jbti*tiJl al cJAi 

^ * 

( .ti?xl> cJx^> ^ 

"Hai Qubaishah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak diperbolehkan, kecuali 
satu dari tiga macam orang; Seseorang yang memiliki tanggungan, maka ia 
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diperbolehkan meminta-minta hingga ia dapat hidup dengan normal, lalu ia 
menghentikan pekerjaan meminta-mintanya. Seseorang yang terkena musibah 
besar yang memusnahkan kekayaannya, maka diperbolehkan baginya me- 
minta-minta sehingga ia dapat hidup dengan normal (memperoleh penopang 
kehidupan). Dan seseorang yang ditimpa kefakiran hingga ada tiga orang 
berakal dari kaumnya yang menjadi saksi atas kefakirannya, maka ia diper- 
bolehkan meminta-minta hingga ia bisa hidup normal. Hasil meminta-minta 
yang bukan dari ketiga macam ini adalah harta haram yang dimakan oleh 
orang tersebut." (HR. Muslim). 

Dari Abu Sa'id, ia berkata: "Pada zaman Rasulullah iH, ada seseorang 
yang menderita banyak kerugian karena buah-buahan yang baru saja dibelinya 
terkena hama, hingga hutangnya menumpuk. Maka Rasulullah H bersabda: 
( aIIp ijiCCaf ) "Bersedekahlah kepadanya," maka orang-orang pun bersedekah 
kepadanya, akan tetapi tidak mencukupi untuk melunasi hutangnya. Maka 
Rasulullah H berkata kepada para piutang orang tersebut: 

( dU'i j ) "Ambillah apa yang kalian dapati, hanya itu 

saja bagian yang kalian dapatkan." (HR. Muslim). 

Tentang fi sabilillah , di antaranya adalah orang-orang yang dalam 
peperangan, sedangkan mereka tidak digaji oleh departemen/lembaga terkait. 
Menurut Imam Ahmad, al-Hasan dan Ishaq, bahwa haji termasuk fi sabilillah, 
berdasar pada hadits tersebut. 



Tentang Ibnus Sabil, adalah seorang musafir di suatu negeri yang bekalnya 
tidak mencukupi untuk dipakai pulang ke negerinya, maka ia diberi bagian 
zakat yang mencukupi untuk pulang ke negerinya. Begitu juga dengan orang 
yang ingin bepergian, akan tetapi tidak memiliki bekal, maka ia diberi dari 
bagian zakat untuk perbekalannya pergi dan pulang. Dalil pendapat ini adalah 
ayat tersebut dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Ibnu 
Majah, dari hadits Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atha’ bin Yasar, dari 
Abu Sa'id 4fe, ia berkata, Rasulullah bersabda: 



i ' ' * ' ' ' 

( UsJU ali p JjfraT J Iwj jlP jl 



"Zakat tidak dihalalkan bagi orang kaya, melainkan untuk lima orang; 'Amil 
(pengelola), orang yang membeli harta zakat dengan hartanya. Gharim (orang 
yang berhutang), orang yang berperang di jalan Allah. Orang miskin yang 
diberi bagian zakat, lalu ia menghadiahkan kepada orang kaya." 

Firman-Nya, 4. o* 5 — ^ j 4 “ Sebagai kewajiban dari Allah. "Yakni, 

hukum yang telah ditetapkan oleh Allah §i, sekaligus membaginya. 

4 p S*- J* 4* ^ "Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. "Yakni, 

mengetahui yang lahir dan yang bathin serta mengetahui kepentingan hamba- 
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Nya. 4 *~n=- 4 "Mahabijaksana, "dalam setiap ucapan, tindakan, syari’at, dan 
putusan-Nya. Tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain Allah. 






vr y s* / -t-'-' < <if -r *. j* ^ -if >>» - 

y}-»- oa' J» oa' y> cs^j' oji_y_ <S>yli 

’t' 9 ''' / > -> ^ 

^ ^ «^Si (^==J 

Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan 
mengatakan : "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya. "Katakanlah: 
"Ia mempercayai semua apa yang baik bagimu , ia beriman kepada Allah, 
mempercayai orang-orang mukmin dan menjadi rahmat bagi orang-orang 
yang beriman di antara kamu. " Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah 
itu, bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 9:61) 

Allah berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada sekelompok 
orang yang menyakiti Rasulullah % dengan perkataan. Mereka berkata: 

4 oal j* )> "Rasulullah itu mempercayai semua yang didengarnya. "Yakni, setiap 
orang yang berkata kepadanya, maka dipercayainya. Ketika kami datang dan 
bersumpah, ia mempercayai. Makna ini diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid 
dan Qatadah. 

Allah Ta’ala berfirman, 4^ P Oil ji 4 "Katakanlah, ia mempercayai 
semua apa yang haik bagimu. "Yakni' ia benar-benar bisa membedakan yang 
mana yang jujur dan mana yang dusta. 4 ’crtf- j ^ 'cJi- 4 “Ar beriman 

kepada Allah dan mempercayai orang-orang mukmin. ” Yakni, membenarkan 
orang-orang mukmin. 4 p — ^ ' p* o—>Al 4 "Dan menjadi rahmat bagi 

orang-orang yang beriman di antara kamu. "Yakni, merupakan sebuah argumen 
yang menyudutkan orang-orang kafir. Untuk itu Allah berfirman: 

4 (*-*!' ‘p Jj — j Ojiji S — jjJ'j 4 "Dan bagi orang-orang yang menyakiti 

Rasulullah itu, bagi mereka adzab yang pedih. " 






* 4 ** /t tA j'/' y' t' *>>. > »>, "5 ’i t 4 

u' v ^_3 >-' y 43 yA)J Ab'j Ali b ^ 'J aj^ 

AUl o* ^ lA-*i f*-*' GQ d[ 
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i ^ i ,< '</s s\' y 



^ jL-li 'T\ 



Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaan- 
mu, padahal Allah dan Rasul-Nya yang labih patut (bagi) mereka untuk 
mencari keridhaan jika mereka adalah orang-orang yang beriman. (QS. 
9:62) Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasannya 
barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya , maka sesungguhnya neraka 
Jahannamlah (tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan 
yang besar. (QS. 9:63) 

Berkaitan dengan ayat, 4 ’r* J), ^ ^ o j — ’dfn ^ "Mereka bersumpah 

untukmu, dengan nama Allah untuk mencari ridhamu. " Qatadah berkata, di- 
sebutkan kepada kami, bahwa seseorang dari kaum munafik berkata: "Demi 
Allah, sesungguhnya mereka adalah orang yang paling baik dan paling mulia 
di antara kami. Jika yang dikatakan Muhammad itu benar, tentunya mereka 
itu lebih buruk dari keledai." Qatadah mengatakan, bahwa perkataan itu di 
dengar oleh seorang muslim, lalu ia berkata: "Sesungguhnya apa yang dikatakan 
Muhammad adalah benar dan kamu lebih buruk dari keledai." Beberapa orang 
mengadukan permasalahan itu kepada Rasulullah 0. Maka Rasulullah H 
memerintahkan agar orang yang bersangkutan menghadap beliau. Kemudian 
beliau berkata kepada orang tersebut: "Apa yang membuatmu mengatakan 
demikian?" Orang itu lalu bersumpah bahwa dia tidak pernah mengatakan 
yang demikian itu. Maka orang yang muslim tadi berkata: "Ya Allah, benar- 
kanlah pihak yang benar dan dustakanlah pihak yang dusta." Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 



Firman Allah Hf, 4 



y Ajf l JSA ll ^ “ Tidakkah mereka 



(orang-orang munafik) mengetahui, bahwasanya barangsiapa yang menentang 
Allah dan Rasul-Nya. "Yakni, barangsiapa yang menentang, memerangi dan 
menyelisihi Allah, padahal ia berada di satu batasan dan Allah serta Rasul-Nya 
di batasan yang lain. ^ — i» Js ii oli 'Maka neraka Jahannamlah 

(tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. "Yakni, dihina dan disiksa. 

4 <s°j — ^ "Itu adalah kehinaan yang besar. "Yakni, inilah kehinaan 

dan kesengsaraan yang mendalam. 



r* Al | f-> ~ -1 
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Orang-orang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka suatu 
surat yang menerangkan apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. Kata- 
kanlah kepada mereka: "Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah 
dan Rastd-Nya). " Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu 
takuti. (QS. 9:64) 

Mujahid berkata, mereka bercakap-cakap di antara mereka, kemudian 
mereka berkata: "Mudah-mudahan Allah tidak menampakkan rahasia kita 
ini." Ayat ini serupa dengan firman Allah: 

g .... j- J yv L»J iSlI Uj 'V jJ j, ^9 (j Jt pk J Ajf Pj 4 

i i 

"Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu 
dengan memberi salam yang bukan sebagai (salam) yang ditentukan Allah untuk- 
mu. Dan mereka mengatakan kepada diri mereka sendiri: \ 'Mengapa Allah tidak 
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itu T Cukuplah bagi mereka 
neraka Jahannam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburuk- 
buruk tempat kembali. " (QS. Al-Mujadilah: 8). 

Allah M berfirman dalam ayat ini, 4 o — i ^ o| l J* y 
“ Katakanlah kepada mereka: Teruskanlah ejekan-ejekanmu. Sesungguhnya Allah 
akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.’” Yakni, Allah akan menurunkan 
kepada Rasul-Nya apa yang akan mengungkapkan urusan kalian dan yang 
akan membuat kalian malu, seperti firman-Nya: 

Aj aJ)I £ A <•>' J* (*-$-! A S — *' p - f f 4 

4 J A' cA A (4-vA 

Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka f Dan kalau Kami meng- 
hendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka, dan Allah mengetahui 
perbuatan-perbuatan kamu. " (QS. Muhammad 29-30). 

Untuk itu, Qatadah berkata: "Dahulu surat ini dinamakan dengan surat 
al-Faadhihah, yaitu yang menyingkap borok (keburukan) orang-orang munafik." 






4 \t JL i.sVy' > A A- ^ 'i 'i y 



f 9 » ’ 



m cs 



> ^ ^ i > 'C' 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 



157 






9. SURAT ATTAUBAH 




jSJbLU o* <-jLo 0[ jAysS^ 




2!^ 









Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentu mereka akan menjawab: "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda- 
gurau dan bermain-main saja". Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat- 
ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" (QS. 9:65) Tidak usah 
kamu minta maaf, karena kamu (telah) kafir sesudah beriman. Jika Kami 
memaafkan segolongan dari kamu (lantaran mereka bertaubat), niscaya 
Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah 
orang-orang yang selalu berbuat dosa. (QS. 9:66) 

Abu Mi'syar al-Madini berkata dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi 
dan lain-lain, mereka berkata, seseorang dari kaum munafik berkata: "Aku 
tidak melihat para Qari' kita, melainkan mereka adalah orang-orang yang 
paling banyak makannya, paling dusta bicaranya dan paling penakut jika 
berhadapan dengan musuh." Maka perkara ini diadukan kepada Rasulullah SU. 
Lalu orang yang bersangkutan datang kepada beliau yang saat itu telah berangkat 
dengan mengendarai untanya. Ia berkata: "Ya Rasulullah, saat itu kami hanya 
bermain-main." Maka Rasulullah Hl membacakan: 






j i)\ AolcJ Jju 



J s s > J 

J AJj 



/ , o > , *x> • Z . -'i 

"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" 
Tidak usah kamu meminta maaf, karena kamu (telah) kafir sesudah beriman. Jika 
Kami memaafkan segolongan daripada kamu, niscaya Kami akan mengadzab 
segolongan (yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat 
dosa. " Dan bahwa kedua kaki orang tersebut membentur batu, akan tetapi 
Rasulullah sama sekali tidak menoleh kepadanya, dan ia memegangi pedang 
Rasulullah 

x y* y^ ^ fj j — ^ (jJ j f "Dan jika kamu menanyakan 

kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab: ' Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main .'’" Qatadah berkata, maka ketika Nabi H 
di perang Tabuk, sementara sekelompok orang munafik berjalan di depan 
beliau dan berkata: "Orang ini mengira akan menaklukkan istana dan benteng 
Romawi, sungguh mustahil." Maka Allah memberitahukan kepada Nabi H 
apa yang mereka katakan. Beliau berkata: "Datangkan mereka kepadaku!" 
Setelah mereka datang, beliau berkata: "Kalian berkata begini dan begitu." 
Maka mereka bersumpah dan mengatakan bahwa mereka hanya bercanda 
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dan bermain-main. Firman-Nya: 4 j» ' 'V 4 "Tidak usah 

kamu minta maaf, karena kamu telah' kafir sesudah beriman. "Yakni dengan 
olokan-olokanmu itu. 4 Jk tAc ol "Jika Kami memaafkan 

segolongan daripada kamu (lantara mereka bertaubat ), niscaya Kami akan meng- 
adzab segologan yang lain. "Yakni, tidak memaafkan kalian semua, akan tetapi 
harus ada sebagian kalian yang disiksa. 4 y & ^ "Disebabkan mereka 

adalah orang- orang yang selalu berbuat dosa. " Yakni, berbuat dosa dengan 
olokan-olokan yang keji dan kotor itu. 






Al*) if' Oj^oj 



^ul ''T 

Ali\ JL_£-J 



W 



<V\ » 
dlij 1 /+_jb 






L5> jloolj Jlj 

A. ^ 

>> 



Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian 
yang lain adalah sama, mereka menyuruh berbuat yang munkar dan me- 
larang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggam tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya 
orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik. (QS. 9:67) Allah 
mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 
neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknat mereka', dan bagi mereka 
adzab yang kekal. (QS. 9:68) 

Allah §i berfirman sebagai pengingkaran terhadap orang-orang munafik 
yang (sifat) mereka itu berbeda dengan sifat orang-orang beriman. Ketika 
orang-orang yang beriman memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari kemungkaran, mereka orang-orang munafik itu: 

4 ^ j — Jk offtj j — fAl, off-^ 4 “ 'Memerintahkan pada yang 

mungkar, mencegah dariyang ma'ruf dan menggenggam tangan mereka." Yakni, 
dari melakukan infak di jalan Allah. 4. ' j-Ai 4 "Mereka melupakan Allah. " 
Yakni, melupakan dzikir kepada Allah. 4 fi i - « A 4 "Maka Allah melupakan 
mereka. "Yakni, memperlakukan mereka sepertiperlakuan orang yang melupa- 
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, f S S S t S o 

kan mereka, seperti firman-Nya, 4 'A» J 'Sfy. ^L — A fpl ^ "Pada 

hari ini , Kami melupakan kalian sebagaimana kalian melupakan pertemuan 
kalian pada hari ini. " (QS. Al-Jaatsiyah: 34). 



4 o y^\2\ jU d\ 4 "Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah 

orang-orang yang fasik. "Yakni, keluar dari jalan yang benar dan masuk ke 
jalan kesesatan. 



Firman-Nya, 4 } — ■> j' — «Sd'j oUMlil lj fdi\dJ\ Al jj-j 4 "Allah meng- 

ancam kepada orang-orang munafik laki-laki, orang-orang munafik perempuan, 
dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam. "Yakni, atas perbuatan yang 
telah mereka lakukan. 4 "Mereka kekal di dalamnya. "Yakni, mereka 



dan orang-orang kafir itu tinggal di dalam neraka selama-lamanya. 4 f 4 
"Cukuplah neraka itu bagi mereka. "Yakni, cukuplah adzab itu bagi mereka. 
4 Al j 4 "Dan Allah melaknati mereka. "Yakni, mengusir dan menjauhkan 
mereka. 4 4 "Dan bagi mereka adzab yang kekal. " 




(Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyirikin adalah) seperti 
keadaan orang-orang sebelum kamu , mereka lebih kuat daripada kamu , 
dan lebih banyak harta-benda dan anak-anaknya daripada kamu. Maka 
mereka telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah nikmati bagianmu 
sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu 
mempercakapkan (hal yang bathil) sebagaimana mereka mempercakapkan- 
nya. Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat dan 
mereka itulah orang-orang yang merugi. (QS. 9:69) 

Allah fH berfirman, mereka akan mendapat adzab dari-Nya di dunia 
dan di akhirat, seperti orang-orang sebelum mereka. Firman-Nya, 4 4 



2 



a 
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"Dengan bagian mereka , " al-Hasan al-Bashri berkata: "Dengan agama mereka." 
Firman-Nya, 4 1 j 4 "Kamu telah mempercakapkan seperti yang 

mereka percakapkan. "Yakni, dalam kebohongan dan kebathilan. 

4 Uki- ilJjf 4 "Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia. "Yakni, sia-sialah 

upaya mereka, rusak dan tidak berpahala karena tidak sah. 

4 o — iJi (U- eM jl j ij — yY j 4 "Di dunia dan di akhirat, dan mereka 

adalah orang-orang yang merugi. " Karena mereka tidak mendapatkan pahala 
atas amalannya tersebut. 

> < * s- 

Berkaitan dengan ayat, 4 p — Crt 4 "Seperti orang-orang yang 

sebelummu. " Ibnu Jarir berkata dari ‘Amr bin ‘Atha 1 , dari ‘Ikrimah, dari Ibnu 
‘Abbas: "Malam ini sangat menyerupai malam tadi. 4 Crt k "Seperti 
orang-orang sebelummu. " Mereka adalah Bani Israil. Aku tidak tahu mengapa 
kita diserupakan dengan mereka, kecuali beliau M bersabda: 

>1 O /- / / / / s' O O i’ S 

O f f t S* S' » H S' S’ O J O * O i .* £ * . i''* ° * *** Vs-* S’ *S * * . 

( .OjAib-aJ U’ J*- j) 0 Xj (JJJ\ J ) 

’ ' s' s’ s’ s' 

"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu benar-benar akan meng- 
ikuti mereka hingga seandainya seorang dari mereka masuk ke liang biawak 
pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya." 

Ibnu Jarir berkata, Ziyad bin Sa’d mengabarkan kepadaku, dari Muham- 
mad bin Ziyad bin Muhajir, dari Sa’id bin Abi Sa’id al-Maqburi, dari Abi 



Hurairah 



ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 



s' ' f'' s ^ ^ ' 

J p D? D*** 1 D 1 *- ) 

JJbf ?iil JjLij U J/pAjZj: 1>J« Sj&jJ ^ 

( fjJ : Jli 

✓ 

"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu benar-benar akan meng- 
ikuti jalan orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi 
sehasta, dan sedepa demi sedepa. Hingga seandainya mereka masuk ke lubang 
biawak pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya." Mereka bertanya: "Siapa- 
kah mereka, ya Rasulullah? (Apakah) Ahli Kitab?" Rasulullah SU menjawab: 
"Lalu siapa?" 

Begitu juga sampai hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mi’syar, dari 
Abu Sa’id al-Maqburi, dari Abu Hurairah dari Nabi $1, lalu ia menyebutkan 

hadits tersebut, akan tetapi dengan tambahan, Abu Hurairah berkata: “Jika 
kamu mau, bacalah! 4 ce ^ "Seperti orang yang sebelummu. 

Abu Hurairah berkata: "Yang dimaksud dengan al-khalaq (bagian) 
adalah agama.” 4 1 r^- j 4 "Dan kamu mempercakapkan seperti yang 
mereka percakapkan. " Mereka bertanya: "Ya Rasulullah, (apakah) seperti (per- 
bincangan) yang dilakukan orang-orang Persia dan Romawi?" Rasulullah 0 
menjawab: "Lalu apakah ada manusia selain mereka?" Hadits ini memiliki 
penguat dari hadits shahih. 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 



161 







Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum 
mereka, (yaitu) kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan 
dan (penduduk) negeri-negeri yang telah musnah. Telah datang kepada 
mereka para Rasul dengan membawa keterangan yang nyata, maka Allah 
tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng- 
aniaya diri mereka sendiri. (QS. 9:70) 

Allah M berfirman seraya memberi teguran kepada orang-orang munafik 
yang mendustakan para Rasul itu, 4 I* & Jl t? p! 4 "Belumkah datang 
kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum mereka. "Yakni, 
belumkah mereka diberi kabar tentang orang-orang sebelum mereka yang 
mendustakan para Rasul? 4 p? £*>* 4 "Kaum Nabi Nuh, " dan banjir besar yang 
menenggelamkan seluruh penduduk bumi kecuali orang-orang yang beriman 
kepada Nabi Nuh 4 4 "Dan kaum 'Aad, " bagaimana mereka dimusnah- 
kan dengan angin dahsyat' ketika mereka mendustakan Nabi Hud 850. 4 * 4 

"Dan kaum Tsamud, " bagaimana mereka, ketika mereka mendustakan Nabi 
Shalih 850 dan membunuh unta yang diamanatkan. 4 p — f j — * j 4 “ Dan 
kaumnya Ibrahim, ” bagaimana Allah menolong Nabi Ibrahim atas mereka, 
memperkuatnya dengan mukjizat-mukjizat yang nyata dan menghancurkan 
raja mereka, Namrudz -semoga Allah melaknatnya-. 4 s-* 1 — j 4 "Dan 

penduduk Madyan, " mereka adalah kaumnya Nabi Syu’aib ^11, bagaimana 
mereka ditimpa gempa dan adzab pada hari panen. 4 4 "Dan negeri- 

negeri yang telah musnah, " kaumnya Nabi Luth, di mana mereka waktu itu 
tinggal di Madain. 

Allah berfirman dalam ayat lain, 4 <sy^ 4 "Dan negeri-negeri 

kaum Luth yang telah dihancurkan Allah . " (QS. An-Najm: 53). Disebutkan, 
bahwa ia adalah kota utama mereka yang bernama Sadum. Maksudnya, bahwa 
Allah telah menghancurkan mereka semua karena mereka telah mendusta- 
kan Nabi Luth 850 dan mereka telah melakukan penyimpangan seksual yang 
belum pernah dilakukan oleh seorang pun dari umat sebelumnya. 

4 j 4 "Para Rasul telah datang kepada mereka dengan membawa 

keterangan. "Yakni, dengan membawa argumentasi dan bukti-bukti yang kuat 
dan pasti. 4 o' — S' L-U 4 "Maka Allah sekali-kali tidak menganiaya 
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mereka Yakni, dengan menghancurkan mereka, kerena Allah telah men- 
datangkan alasan (hujjah) dengan mengutus para Rasul dan membuang segala 
yang meragukan. 4 o jilhi 1 4 “Akan tetapi merekalah yang meng- 

aniaya diri mereka sendiri. "Yakni, dengan sikap mereka yang mendustakan 
para Rasul dan mengingkari kebenaran. Maka, mereka menjerumuskan diri 
mereka ke dalam adzab dan kehancuran. 



\ 



iUjt 

V ^ Si & 

$ 

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerja- 
kan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunai- 
kan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana. (QS. 9:71) 

Setelah menyebutkan sifat-sifat buruk yang dimiliki oleh orang-orang 
munafik, Allah melanjutkan dengan penyebutan sifat-sifat baik yang dimiliki 
oleh orang-orang yang beriman. 

Allah berfirman, 4 J*** — Pj’ f** 3 ** j o j — $ "Orang-orang 

beriman laki-laki dan orang-orang beriman perempuan , sebagian mereka adalah 
penolong sebagian yang lain. "Yakni, saling menolong dan menopang, seperti 
yang disebutkan dalam hadits shahih: 

( .Osm iHjSM fuiJ OdullT ^ojdll ) 

"Orang beriman terhadap orang beriman yang lain adalah ibarat bangunan, 
sebagian menguatkan sebagian yang lain."’ 

Rasulullah 0 mengatakan itu sambil merapatkan antara jari-jari beliau. 

Dalam hadits lain disebutkan: 






# Muttafaq ‘alaih. 
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"Perumpamaan orang-orang beriman dalam berkasih-sayang, seperti per- 
umpamaan satu tubuh. Jika ada satu anggota tubuh yang mengeluh kesakitan, 
maka seluruh tubuh yang lain ikut meresponnya dengan demam dan tidak 
tidur."* 

Firman-Nya, 4 £ "Memerintahkan kepada 

yang ma 'rufdan mencegah dari yang mungkar, " seperti firman-Nya: 

4 y tjjyiij j — (jfl djf-lij i*i ^ "Dan hendaklah 

di antara kamu ada sekelompok orang menyeru kepada kebaikan, memerintahkan 
pada yang ma 'ruf, dan mencegah dari yang mungkar. " (QS. Ali-Imran: 104). 

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 «'S'jJ' o yy 'j OjLsl j )> "Mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat. " Maksudnya, mereka mentaati Allah Ta'ala dan 
berbuat baik kepada hamba-hamba-Nya. 4 -5)1 o ydyj j» "Dan mereka taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya. "Yaitu, terhadap apa yang Allah perintahkan dan 
meninggalkan apa yang dilarang-Nya. ^ -5)1 ^ ’AAj-A* iliVji 4 “ Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah.” Y aitu, Allah akan memberikan rahmat kepada 
orang yang menghiasi diri dengan sifat-sifat tersebut. 4 yy -5)1 d\ 4 “ Sesungguh- 
nya Allah Mahaperkasa. " Maksudnya, Allah akan memuliakan orang-orang 
yang mentaati-Nya, karena kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya 
dan orang-orang yang beriman. 4 yS*- 4 "Lagi Mahabijaksana. " Dalam pem- 
bagiannya, sifat-sifat ini semua untuk mereka orang-orang yang beriman. Dan 
Allah mengkhususkan sifat-sifat yang terdahulu kepada orang-orang munafik, 
karena sesungguhnya Allah mempunyai hikmah dalam setiap apa yang Allah 
kerjakan. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. 






1 WA # Sg lili J 

^ Jjiit y> 

Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan , 
(akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai , mereka 
kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga ' Adn . 
Dan keridhaan Allah adalah lebih besar; Itu adalah keberuntungan yang 
besar. (QS. 9:72) 



1 Muttafaq ^alaih. 
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'•i 



Allah $t mengabarkan apa yang Allah janjikan kepada orang-orang 
yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, berupa aneka kebaikan dan 
kenikmatan yang abadi di 4 ^ o* ^ ’j** 4 “ Surga yang 

di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. ” Y akni, mereka 
akan tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya. 4 O» ST ' — j 4 “Juga men- 
dapatkan tempat-tempat yang bagus. "Yaitu, bangunan yang indah (baik) lagi 
bagus sebagai tempat tinggal, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab 
ash-shahihain, dari hadits Abu ‘Imran al-Jauni, dari Abu Bakar bin Abu Musa 
'Abdullah bin Qais al-Asy'ari, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah M 
pernah bersabda: 

/ / y y y 

y *y .y . " i' i' * 1 ° l' l' l' * ^ * O . , y&y 

Uj cW^J Uj Uflyl Uj ^ ) 

' s s y s # s 

( .OUp aSr y j± t ^S\ ibj y j*£, j\ \/j& of fjH\ 

"Ada dua surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat di dalamnya terbuat 
dari emas. Dan ada juga dua surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat 
di dalamnya terbuat dari perak. Pemisah antara suatu kaum untuk memandang 
Rabbnya hanyalah berupa rida ' (tirai) kebesaran yang terdapat pada wajah- 
Nya di surga ‘Adn." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Dan dalam kitab ash-shahihain juga disebutkan, Rasulullah M bersabda: 

t «—* j j — a 01 ) 

^ y y 

c .Cm v b^ii jf'yji „.cji 

/ yy 

"Sesungguhnya bagi orang-orang mukmin di dalam surga sebuah rumah yang 
terbuat dari satu mutiara yang bulat, yang panjangnya enam puluh mil di langit. 
Di dalamnya ada beberapa keluarga, ia mengelilingi mereka, yang sebagian 
mereka tidak mengetahui sebagian lainnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Masih dalam kitab ash-shahihain juga, disebutkan dari Abu Hurairah 
ia menceritakan, Rasulullah M bersabda: 

j' 0 j ° \ ^ & y y yy y yy * * ^y y s ^ 

01 &\ ^—Ip Ia?- 019 0 Oai»j ) 

( .1^9 ojj ^ jt ill JJLO ^9 yrla 

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat dan 
mengerjakan puasa Ramadhan, maka keharusan bagi Allah untuk memasuk- 
kannya ke dalam surga, baik ia sebagai orang yang berhijrah di jalan Allah, 
maupun ia tetap tinggal di tanah kelahirannya." 

Para sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apakah kita tidak perlu mem- 
beritahu orang-orang?" Beliau M menjawab: 

'CS j* j^—9 M aJU I ^ 01 ) 
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JaOijIj ^ lg-f Aj 13 411 lili ** J 5 J 

( ^ jP A3jdj c«U^dl j#I Ala j c<U^dl 



"Sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus derajat (tingkatan) yang disiap- 
kan Allah bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah. Jarak antara setiap 
dua derajat (tingkatan) adalah seperti jarak antara langit dan bumi. Jika kalian 
meminta kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya surga Firdaus, karena ia 
adalah surga yang paling tinggi dan paling tengah. Dari surga Firdaus itu me- 
mancar sungai-sungai surga, dan di atasnya terdapat 'Arsy ar-Rahman." 



Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dari ‘Ubadah 
bin ash-Shamith dan dari Abu Hazim, dari Sahi bin Sa'ad, ia menceritakan, 
Rasulullah ^jg bersabda: 



( .s-lwJi ^ i r S°j£S\ Oj'Ji KjS (Ai^cJl ^ djs-\'JQ <u^Jl JJil 01 ) 



"Sesungguhnya para penghuni surga itu dapat melihat kamar-kamar di dalam 
surga, sebagaimana mereka dapat melihat bintang di langit." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 



Dalam dua kitab shahih mereka, kemudian ia (penghuni surga) akan 
mengetahui bahwa tingkatan tertinggi di surga adalah tempat yang diberi nama 
al-wasilah. Diberi nama itu karena kedekatannya dari 'Arsy. Itulah yang menjadi 
tempat Rasulullah M di surga. 



Sedangkan dalam kitab shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Ka'ab bin ‘Alqamah, dari ‘Abdurrahman bin Jubair, dari 
‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash, bahwasanya ia pernah mendengar Nabi «H 
bersabda: 



J „ S S * 

v . 



O'iCp O* P* 1 JjA ^ Oiyrfjl lil ) 

Ai^Jl Ajji« 1^3 AlLojil I jJLO j*j IgJ aIAp 4)1 ^Jufi 

CJ£- aJLojJI ^—4 tjA 0 jS*l Ot c 4 ll 

^ .a»La)I a^UjJI 



"Jika kalian mendengar mu'adzdzin, maka ucapkanlah seperti apa yang di- 
ucapkannya, lalu bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa 
yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sepuluh kali. Kemudian mintalah al-wasilah untukku, karena ia merupakan 
kedudukan di surga, yang tidak layak ditempati kecuali hanya oleh seorang 
hamba dari hamba-hamba-Nya. Dan aku berharap hamba itu adalah aku. 
Barangsiapa meminta al-wasilah kepada Allah untukku, maka halal baginya 
syafa'at pada hari Kiamat kelak." (HR. Muslim). 
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j 0 f \ 0 ** 

Dan firman-Nya, 4 'j' jj ? "Dan keridhaan Allah adalah 
lebih besar. "Yakni, keridhaan Allah bagi mereka lebih besar dan agung daripada 
kenikmatan yang mereka rasakan. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Malik rahimahullah, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id 
al-Khudri bahwa Rasulullah ^ pernah bersabda: 



pJ\j ufj 'dri -'ojjd i&J\ Jai \j :&J\ j >: & l\ b\ > 



O } } 



\j> laalhpl lUj b lil Uj Ja : J jaJ .ddj ^ 

(£\j :OjJ yi*. i ^ c ' Sh i J jii»3 ^ IA?-I Ja*j 

( .lli Sai; kc.1 tAi ^1 p ^ JiJf ^ 

“Sesungguhnya Allah akan berkata kepada para penghuni surga: “Wahai 
para penghuni surga.” Maka mereka pun menjawab: “Ya Rabb kami, kami 
penuhi panggilan-Mu, dan kebaikan berada di tangan-Mu.” Allah bertanya: 
“Apakah kalian ridha?” “Mengapa kami tidak ridha, ya Rabb kami, sedang 
Engkau telah memberi kami sesuatu yang belum pernah diberikan kepada 
seorang pun dari makhluk-Mu?” sahut mereka. Allah bertanya: “Maukah kalian 
Aku beri sesuatu yang lebih baik dari itu?” Mereka menjawab: “Ya Rabb kami, 
apakah sesuatu yang lebih baik dari hal tersebut?” Allah menjawab: “Aku telah 
tetapkan keridhaan-Ku bagi kalian, sehingga setelah ini Aku tidak akan pernah 
murka lagi kepada kalian.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari Malik.). 



&& ^ m Ut&#> jii&jT ^ £>: 

• l ^ ^>1 f'' a' t > .l' E i A >> . ^ • \ xf. 

(SfJ ji-b \fd>~ <SXi i O» {jA 4 JJ' ^ *. «c -1 d)' a [ 

«j ' £ Cj \jS\j Cin 4 ni o& d 

(fp 



Hai Nabi , berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka 
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Jahannam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (QS. 9:73) Mereka 
(orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah , bahwa mereka 
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam, 
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya; dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka ber- 
taubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya 
Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan di 
akhirat; dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi. (QS. 9:74) 

Allah ft telah menyuruh Rasul-Nya M untuk berjihad melawan orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik serta bersikap keras kepada mereka. 
Sebagaimana Allah juga telah menyuruhnya untuk bersikap lemah lembut 
kepada orang-orang mukmin yang mengikutinya. Selain itu, Allah juga mem- 
beritahukan bahwa tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
itu adalah neraka di akhirat kelak. 

Dari Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib, ia menceritakan, bahwa 
Rasulullah M diutus dengan empat macam ayat saif ( ayat pedang): 

Pertama, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang musyrik: 

4 i jhid f — Ui yUi \p “Apabila sudah habis bulan-bulan haram 

itu » maka bunuhlah orang-orang musyrik itu. " (QS. At-Taubah: 5). 

Kedua, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang kafir dari kalangan 
Ahlul Kitab: 

, j* fNh Oyifi % d J— ’jJ O y> Slj f Sfj Sf yjj Jl 1 ^ 

^ d ^ Jj I y j! ^j-Ul 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada 
hari akhir. Dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya serta tidak beragama dengan agama yang benar (agama 
Allah). (Yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. " (QS. 
At-Taubah: 29). 

Ketiga, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang munafik: 

4 Afidlii j jdiSdl ^ "Berjihadlah melawan orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik itu. " (QS. At-Taubah: 73). 

Keempat, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang yang berbuat 
aniaya, 4 P <jD \ ' PP ^ "Maka perangilah golongan yang 

berbuat aniaya tersebut, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. " 
(QS. Al-Hujuraat: 9). 
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Yang demikian itu menunjukkan, bahwa mereka berjihad dengan 
membawa pedang, jika mereka memperlihatkan kemunafikan. Pendapat ini 
merupakan pilihan Ibnu Jarir. 

Mengenai firman Allah iSts, 4 Si "Berjihadlab melawan 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu. " Ibnu Mas’ud mengatakan: 
“Yaitu dengan menggunakan tangan, jika tidak mampu, maka dengan mem- 
perlihatkan wajah muram.” 

Sedangkan Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Allah iH telah memerintahkan 
kepada Rasulullah M untuk berjihad melawan orang-orang kafir dengan meng- 
gunakan pedang dan terhadap orang-orang munafik dengan menggunakan 
lisan, serta tidak menampakkan kelembutan kepada mereka”. 

Adh-Dhahhak mengatakan: "Perangilah orang-orang kafir dengan 
menggunakan pedang dan bersikap keraslah terhadap orang-orang munafik 
melalui ucapan, yang demikian itu merupakan jihad melawan mereka." 

Hal yang senada juga diceritakan dari Muqatil dan ar-Rabi' bin Anas. 

Al-Hasan al-Bashri, Qatadah dan Mujahid mengatakan: "Jihad melawan 
mereka itu berwujud pemberlakuan hudud (hukum) kepada mereka.” 

Ada yang mengatakan, bahwa di antara semua pendapat di atas tidak 
terdapat pertentangan satu dengan yang lainnya, karena terkadang sekali waktu 
mereka memang diberi hukuman yang satu dan pada kesempatan lain diberi 
hukuman yang selain dari itu, semuanya bergantung pada keadaan. Wallahu 
a’lam. 

Dan firman Allah 

4 gAS l aIR I j — sii jSIj I jJlic. o j — A S-J “ Mereka (orang-orang 

munafik itu) bersumpah dengan nama Allah, 'bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan 
kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam. ” Qatadah mengatakan: “Ayat 
ini turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay. Yaitu, ketika ada dua orang, 
seorang Juhani dan seorang Anshari yang saling bunuh-membunuh. Lalu, 
orang Juhani itu unggul atas Anshari tersebut. Maka ‘Abdullah bin Ubay 
mengatakan kepada kaum Anshar: ‘Apakah kalian tidak membantu saudara 
kalian? Demi Allah, perumpamaan hubungan kami dengan Muhammad adalah 
seperti apa yang dikatakan pepatah, 'berilah makan kepada anjingmu sampai 
gemuk untuk menerkammu.' Jika kami kembali ke Madinah, niscaya orang- 
orang yang mulia akan mengusir orang-orang yang hina dari kota tersebut.’” 

Kemudian, ada seseorang dari kaum muslimin yang pergi menghadap 
Nabi M untuk mengadukan hal tersebut kepada beliau. Maka, beliau pun 
mengirimkan utusan kepada ‘Abdullah bin Ubay dan menanyakan hal itu 
kepadanya. Lalu ‘Abdullah bin Ubay bersumpah dengan menggunakan nama 
Allah, bahwa ia tidak mengucapkannya. Maka turunlah ayat ini. 
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‘Urwah bin az-Zubair mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan 
al-J alias bin Suwaid bin ash-Shamit, di mana ia bersama anak tirinya yang 
bernama Musb'ab datang dari Quba'.” Al-Jallas mengatakan: "Jika apa yang 
dibawa Muhammad itu benar, maka kami lebih jelek dari keledai-keledai yang 
kami tunggangi ini. Maka Mush'ab berkata: "Demi Allah, hai musuh Allah, 
aku akan beritahukan apa yang engkau katakan itu kepada Rasulullah 3j§." 

Kemudian aku mendatangi beliau dan aku takut hal itu akan turun di 
dalam al-Qur'an, atau aku tertimpa bencana, atau aku akan terkena kesalahan- 
nya itu. Maka kukatakan: "Ya Rasulullah, aku dan al-Jallas datang dari Quba', 
tiba-tiba ia mengatakan begini dan begitu, kalau bukan karena aku takut akan 
terjerumus ke dalam kesalahannya, atau akan tertimpa bencana, niscaya aku 
tidak akan memberitahumu." Lalu Rasulullah ^ memanggil al-Jallas dan 
mengatakan: 

S s o & o J 2 

( Jl cJlSi ) 

"Hai Jallas, apakah benar engkau mengatakan apa yang dikatakan Mush'ab?" 

Kemudian al-Jallas bersumpah, sehingga turunlah ayat, 4 ' o yfh 4 

"Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka 
tidak mengatakan. " 

Muhammad bin Ishaq mengatakan: "Yang sampai kepadaku, orang 
yang mengatakan itu adalah al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamit. Kemudian 
orang yang berada di kamarnya yang bernama ‘Umair bin Sa’ad melaporkannya 
kepada Nabi $§, namun ia tidak mengakuinya dan bersumpah dengan nama 
Allah, bahwa ia tidak mengatakan hal itu. Dan yang aku dengar, setelah turun 
ayat al-Qur’an mengenai dirinya, ia pun bertaubat dengan sungguh-sungguh." 

Imam Abu Ja'far bin Jarir menuturkan dari Ibnu ‘Abbas, ia mencerita- 
kan, Rasulullah M pernah duduk di bawah naungan sebatang pohon seraya 
berkata: 



( s.\hr ( j*t~ OCJj 4jI ) 



"Sesungguhnya akan datang kepada kalian seseorang, lalu ia akan melihat 
kalian -yakni syaitan-. Jika ia datang, maka janganlah kalian berbicara dengan- 

n 

nya. 



Tidak lama kemudian, muncul seseorang berbaju biru, lalu beliau 
memanggilnya seraya bertanya: 

( cJl ) 



“Atas dasar apa engkau dan sahabat-sahabatmu mencaciku?" 

Kemudian orang itu bersama dengan sahabat-sahabatnya mendatangi 
Rasulullah M, lalu mereka bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka 
tidak pernah mengatakannya, sehingga Rasulullah $1 membiarkannya. Maka, 
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Allah i!i> menurunkan firman-Nya, 4 ' o y "Mereka (orang-orang 
munafik itu) bersumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak mengatakan. " 

Firman Allah $1, 4 ' j— ^ '—v ' y "Serta menginginkan apa yang 

mereka tidak dapat mencapainya. " Ada yang mengatakan, bahwa ayat tersebut 
turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay, di mana ia berkeinginan keras 
untuk membunuh Rasulullah J|g. 

As-Suddi mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa 
orang yang hendak mendatangi ‘Abdullah bin Ubay, meskipun Rasulullah 
tidak meridhai”. 

Disebutkan bahwa, ada beberapa orang munafik yang berkeinginan 
keras untuk membunuh Nabi ketika dalam perang Tabuk pada malam hari 
ketika dalam perjalanan. Mereka berjumlah belasan orang. Adh-Dhahhak 
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang tersebut.” 

Yang demikian itu telah dijelaskan melalui hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad rahimahullah , dari Abu ath-Thufail, ia menceritakan: 

Jl^- 1 jjjjg <&l OJ iwl J Cj ) 

/ / / ^ + 

j 4J2J v|g J j u j y 

*|j§ 4)1 J 3^ y. <3 lj^^ ILp Jaibj 

( . Jt3 Jt3 ^ till J>-»j ‘ Jr'jjJ' 

“Ketika Rasulullah M pulang dari perang Tabuk, beliau menyuruh seorang 
penyeru. Maka ia pun menyerukan: ‘Sesungguhnya Rasulullah 3j| hendak 
mengambil jalan bukit, maka tidak seorang pun diperbolehkan ke sana.’ Ketika 
Rasulullah M dikawal oleh Hudzaifah dan untanya ditarik oleh ‘Ammar, tiba- 
tiba sekumpulan orang yang memakai topeng dengan berkendaraan, mendatangi 
mereka. Kemudian mereka merintangi ‘Ammar yang sedang dalam keadaan 
menarik unta Rasulullah JjjS. Lalu ‘Ammar 4^> menghadapi mereka dan me- 
mukul bagian jnitka unta-unta mereka. Maka Rasulullah M bertutur kepada 
Hudzaifah: ( J3 J3 ) "Sudah, sudah.” 

Sehingga menelusuri jalan turun, dan setelah turun dari bukit, beliau 
tlirun dari unta. Setelah beliau turun, ‘Ammar menghampiri beliau. Lalu 
beliau berkata: ( Sfj — Sli cA'f y — \ — \ ) “Hai ‘Ammar, apakah engkau 

mengenal orang-orang itu?" 

‘Ammar menjawab: "Aku mengenal seluruh binatang tunggangan 
mereka itu, sedangkan orang-orang itu semuanya bertopeng." Rasulullah M 
bertanya: ( ' — » tsfh ) “Apakah engkau mengetahui apa yang mereka 
inginkan?” “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab 'Ammar. Beliau <$g 
bertutur: 
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( AsjU-l j :g§ Ij^AU 01 Ijiljf ) 

"Mereka bermaksud mengagetkan hewan tunggangan Rasulullah $g, sehingga 
mereka dapat melemparkannya ke jurang." 

Lebih lanjut Abu ath-Thufail bercerita, lalu ‘Ammar bertanya kepada 
salah seorang sahabat Rasulullah "Semoga Allah memberi rahmat kepadamu, 

berapakah jumlah Ashabul ‘Aqabah (orang-orang yang berada di jalan pendakian 
bukit itu) yang engkau ketahui?" Ia menjawab: "Empat belas orang." Lebih 
lanjut ‘Ammar mengatakan: "Jika engkau termasuk salah satu dari mereka, 
berarti mereka berjumlah lima belas orang." 

Maka Rasulullah M menghitung tiga orang dari mereka, yang mengata- 
kan: "Demi Allah, kami tidak mendengar penyeru Rasulullah ^ dan kami 
tidak mengetahui apa yang diinginkan orang-orang tersebut (orang-orang yang 
mendaki jalan bukit itu)." 

Lalu ‘Ammar pun berkata: "Aku bersaksi, bahwa dua belas orang 
lainnya (selain tiga orang di atas) memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi. 

Keshahihan kisah ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dengan sanadnya kepada Abu ath-Thufail, ia menceritakan: 
“Abu ath-Thufail memberitahu kami, ia mengatakan, antara seseorang dari 
kelompok ‘Aqabah dan Hudzaifah, terjadi peristiwa yang dialami itu. Ke- 
mudian ia bertanya: ‘Berapakah jumlah Ashabul Aqabah (yang berada di jalan 
pendakian bukit)?’” 

Kemudian ada suatu kaum yang mengatakan kepadanya: "Beritahukan 
kepadanya apa yang ditanyakan kepadamu." Ia pun menjawab: "Kami beritahu- 
kan bahwa mereka berjumlah empat belas orang, jika engkau termasuk mereka, 
maka mereka berjumlah lima belas orang. Dan aku bersaksi dengan nama 
Allah, bahwa dua belas orang lainnya memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam 
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi. Sedangkan yang 
tiga orang lainnya beralasan dengan mengatakan: "Kami tidak mendengar 
penyeru Rasulullah 3jg dan kami tidak mengetahui mengenai apa yang diingin- 
kan oleh orang-orang tersebut (orang-orang yang melalui jalan ‘aqabah)." 
Beliau lH berjalan di bawah terik matahari yang sangat panas, lalu berkata: 

( ,<uJl W JIB 0 ) ) 

"Sesungguhnya air sangat sedikit, sehingga tidak seorang pun boleh mendahului- 
ku ke sana." 

Ternyata beliau mendapatkan suatu kaum yang telah mendahuluinya 
dan pada hari itu juga beliau melaknat mereka. 



Firman-Nya, 4 £ — ^ o* ^ j — ** jj ^ o\ VI \ y£ l — * j "Dan mereka 

tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. " Maksudnya, Rasulullah M tidak 
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bersalah kepada mereka, melainkan Allah membuat mereka kaya dengan 
berkah-Nya dan menganugerahkan kebahagiaan-Nya. Jika telah sempurna 
kebahagiaan atas mereka, niscaya Allah Ta'ala akan menunjukkan mereka 
kepada apa yang dibawa oleh Nabi H. 

Shighah (pengutaraan) ini dikemukakan, di mana tidak ada kesalahan 
bagi Rasulullah £jS. Yang demikian itu seperti firman-Nya: 

i ij j vi ju- ' — ^ “Dan mereka tidak menyiksa orang-orang 

mukmin itu, melainkan hanya karena orang-orang itu beriman kepada Allah. ” 
(QS. Al-Buruuj: 8). 

Selanjutnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala menyeru mereka supaya ber- 
taubat, Di mana Allah H§ berfirman: 

4 /j—} oij jL«J \'j— °k- kk ' y. fi oU j» "Jika mereka 

bertaubat, maka yang demikian itu adalah lebih baik bagi mereka. Dan jika 
mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang 
pedih di dunia dan di akhirat. " Maksudnya, jika mereka masih terus menempuh 
jalan mereka (orang-orang munafik), niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang sangat pedih di dunia, yaitu berupa pembunuhan, 
kegoncangan dan kesusahan. Sedangkan di akhirat berupa adzab, siksaan, 
kehinaan dan kenistaan. 

4 'l j *(Jj oi J* A' </—j '—•j £ "Dan mereka sekali-kali tidak mem- 

punyai pelindung dan tidak pula penolong di muka bumi. "Yakni, mereka tidak 
mendapatkan seorang pun yang bisa menolong dan menyelamatkan mereka, 
tidak dapat memberikan kebaikan, serta tidak dapat menghindarkan mereka 
dari bahaya dan keburukan. 






K. 'i -5 . 9 S S- .S- 9 'k r S S’ S 9 «J i. 9 s A_ 

" vli - y v \ I-1<- x ^ 

di 4 y y j 

j ^ jfl 



'i ^ 'f r' s s 9 s 
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Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah : "Sesung- 
guhnya jika Allah memberikan sebahagian dari karunia-Nya kepada kami, 
pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang 
yang shalih. " (QS. 9:75) Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan ber- 
paling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu membelakangi 
(kebenaran). (QS. 9:76) Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 
mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah 
memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya, 
dan (juga) karena mereka selalu berdusta. (QS. 9:77) Tidakkah mereka tahu 
bahwasannya Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa- 
sanya Allah amat mengetahui segala yang ghaib? (QS. 9:78) 

Allah §i berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada yang meng- 
ikrarkan janjinya kepada Allah Ta'ala, yaitu jika Allah memberikan kecukupan 
karunia-Nya kepadanya, niscaya mereka akan menyedekahkan sebagian dari 
hartanya dan akan termasuk orang-orang yang shalih. 

Setelah apa yang diinginkan itu dipenuhi, ia tidak melaksanakan janji- 
nya, maka Allah memberikan akibat kepada mereka atas perbuatan ini, berupa 
kemunafikan yang memenuhi hati mereka, sampai saat mereka kelak bertemu 
dengan Allah pada hari Kiamat. Semoga Allah melindungi kita dari hal 
yang demikian itu. 

Firman-Nya, 4 "K> "Karena mereka telah memungkiri 

terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya. "Yaitu, menimbulkan 
kemunafikan dalam hati mereka, karena mengingkari dan mendustakan janji 
mereka. Sebagaimana yang dijelaskan ash-Shahihain , dari Rasulullah M, beliau 
bersabda: 

' ^ * yy ^ ' 9 £ s s ' ' ' ' s * y * y y j, » 

✓ / ^ / 

"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara ia bohong, jika ber- 
janji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Hadits itu mempunyai syahid (penguat) yang sangat banyak. Wallahu 

a 'lam. 

Firman-Nya, 4 ^ 1 y&d $ ^ "Tidakkah mereka tahu 

bahwa Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka. " Allah §1 berfirman, 
bahwa Allah mengetahui rahasia dan sesuatu yang sangat tersembunyi dan 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati kecil mereka, meskipun secara 
lahiriyah mereka menampakkannya, yaitu jika mereka mempunyai harta 
benda, mereka akan menyedekahkan sebagian darinya, serta mensyukurinya. 
Sesungguhnya Allah lebih mengetahui tentang mereka daripada diri mereka 
sendiri, karena Allah Ta'ala itu mengetahui setiap yang ghaib dan yang nyata, 
setiap rahasia dan bisikan, serta mengetahui yang tampak dan yang tersembunyi. 
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s 1 oi 

j~ J& 5^ ^ Ojl^ * s^itj 

{^} 

(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya , 
maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka itu dan untuk mereka adzab yang pedih. (QS. 9:79) 

Di antara sifat orang-orang munafik yang lainnya adalah, bahwasanya 
tidak akan ada seorang pun yang lepas dari celaan dan ejekan mereka dalam 
segala hal. Bahkan orang-orang yang suka bersedekah pun tidak lepas dari 
celaan orang-orang munafik tersebut. Jika ada salah seorang yang suka ber- 
sedekah datang dengan membawa harta yang banyak, maka mereka (orang- . 
orang munafik) mengatakan: "Ia lakukan hal itu karena riya'." Dan jika ia 
membawa pemberian yang sedikit, maka mereka akan mengatakan: "Allah 
tidak membutuhkan sedekah ini." 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Abi 
Mas'ud 4^>, ia menceritakan: "Setelah ayat sedekah turun, kami membawa 
barang di atas punggung kami. Lalu ada seseorang yang datang dan bersedekah 
dengan jumlah yang sangat banyak. Lalu orang-orang munafik itu berkata: 
‘Orang itu berbuat demikian karena riya.’ Kemudian datang orang yang l ain 
dan bersedekah dengan satu sha'. Maka orang-orang munafik itu berkata: 
‘Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan sedekah ini.’ Lalu turunlah ayat, 

4 ‘(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela 

orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela. ”’ 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya 
Shahih Muslim. Adapun orang yang bersedekah dengan usahanya itu adalah 
Abu ‘Uqail saudara Bani Anif al-Arasyi, sekutu Bani ‘Amr bin ‘Auf, di mana 
ia datang dengan membawa satu sha' kurma, untuk ia berikan sebagai sedekah. 

Firman-Nya, 4 "Sehingga orang-orang munafik 

itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu. "Yang 
demikian ini termasuk (dalam) masalah pembalasan terhadap perbuatan mereka 
yang buruk dan penghinaan mereka terhadap orang-orang yang beriman, karena 
balasan itu sejenis (setimpal) dengan perbuatan. Sehingga mereka diperlakukan 
seperti orang-orang yang mereka olok-olok, sebagai wujud memenangkan 
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orang-orang mukmin di dunia. Dan Allah telah menyediakan adzab yang 
pedih di akhirat bagi orang-orang munafik, karena balasan itu sejenis (setimpal) 
dengan jenis amal perbuatan. 






^ - <\i "'M 

fj"' 

Kamu memohonkan ampun hagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun 
kepada mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun 
hagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi 
ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kaum yang fasik. (QS. 9:80) 

Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya, Muhammad rH bahwa 
orang-orang munafik itu tidak layak untuk dimintakan ampunan. Bahkan 
jika beliau memintakan ampunan bagi mereka sebanyak tujuh puluh kali, 
maka Allah tidak akan memberikan ampunan bagi mereka. 

Ada yang mengatakan, bilangan tujuh puluh itu disebutkan untuk 
menyatakan kesungguhannya dalam memintakan ampunan bagi mereka, 
karena dalam ungkapan masyarakat Arab bilangan tujuh puluh itu digunakan 
untuk menyatakan kesungguhan ucapan mereka. Bukan digunakan untuk 
memberikan batasan, juga tidak berarti bila bilangannya (dari bilangan tersebut) 
ditambah akan mempunyai pengertian yang lain. 






f > 't ^ i >/ << , 'Z' S’ > tf "" A 

\j ij I A.ir fi.o > 3 ® 
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira 
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, dan mereka 
berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik 
ini." Katakanlah: Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya)," 
jikalau mereka mengetahui. (QS. 9:81) Maka hendaklah mereka sedikit 
tertawa dan banyak menangis, sebagai pembalasan dari apa yang selalu 
mereka kerjakan. (QS. 9:82) 

Allah §i berfirman (yang firman-Nya ini) sebagai bentuk celaan bagi 
orang-orang munafik yang tidak mau menemani para sahabat Rasulullah M 
dalam perang Tabuk. Dan justru mereka merasa gembira dengan ketidak- 
berangkatan mereka setelah kepergian beliau. 4 ' ol 'j^Aj 4 "Dan mereka 
tidak suka berjihad. " Bersama beliau. 4 ' JA- j pA)y^4 Dengan 

harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan mereka berkata. "Yaitu, sebagian 
mereka kepada sebagian lainnya. 4 <j, b’jA 'l 4 "Janganlah kalian berangkat 

(pergi berperang) dalam panas terik ini. "Yang demikian itu karena pada saat 
berangkat menuju perang Tabuk dalam keadaan benar-benar panas, pada 
musim panen buah. Oleh karena itu mereka mengatakan, 4 'l 4 

"Janganlah kalian berangkat (pergi ber-perang) dalam panas terik ini. " 

Maka Allah t$t berfirman kepada Rastil-Nya $S, 4 j» 4 "Katakanlah. " 
Kepada mereka. 4 P&* j'— < 4 “Api neraka Jahannam itu. "Yang akan kalian 
tuju akibat keingkaran kalian atas panggilan jihad adalah, 4 'j — =- ^ 4 "Lebih 
panas , " daripada panas yang kalian lari darinya. Bahkan lebih panas daripada 
api. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Malik, dari Abi az-Zinad, 
dari al-A'raj, dari Abu Hurairah 4^>, bahwa Rasulullah M bersabda: 

. ^ ^ ® j / J 

y y . ✓ o . o £ y o o y o o J .y y f o f ». y ✓ 

( •(*%■ J b J* bj* MP f- 5 ' & J u ) 

* S. 

"Api yang dimiliki oleh anak cucu Adam yang kalian nyalakan itu merupa- 
kan satu bagian saja dari tujuh puluh bagian api neraka Jahannam." 

Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, tetapi api dunia itu sudah 
cukup panas." Kemudian beliau M bersabda: 

^ J t' s * 

I o A y e? ^ y o s o t s o y • 

.'s-yr l$Jp c«43 ) 

✓ 

"Api tersebut akan bertambah lagi dengan enam puluh sembilan bagian." 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam ash-Shahihain, dari Malik. 

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, 
dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah 4&>, dari Nabi M, beliau 
bersabda: 
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' ^ . * * * 

0x5» x o x». ♦ o x J x xx x ./ o o^xoo o e i * x ° t f*i 

J j**>> y* (*i^r jU ^ Ujsr J? OJA pS jL_» Ol ) 

( . S*h, &£» t$3 %\ Jmt U iUji VjJ 

"Sesungguhnya api yang ada pada kalian ini adalah satu bagian dari tujuh puluh 
bagian dari api neraka Jahannam dan dipukulkan ke laut dua kali. Seandainya 
tidak demikian, niscaya Allah tidak menjadikan manfaat padanya bagi seorang 
pun." (HR. Ahmad dengan isnad yang shahih.). 

Imam Abu ‘Isa at-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan dari 
Ibnu ‘Abbas ad-Duuri, dan dari Yahya bin Abi Bukair, dari Abu Hurairah 4s>, 
ia menceritakan, Rasulullah H telah bersabda: 

c3xj! J&- <£»> LaI' JUj' jU J*- <£*> uS\ jilli JAp iii oi jf ) 

( .^M\ jinr l\*£> 'Ji 0^1 aJ' && Mjf 

"Allah telah menyalakan api itu seribu tahun hingga menjadi merah. Kemudian 
Allah menyalakan lagi seribu tahun sehingga menjadi putih. Selanjutnya Allah 
menyalakan lagi seribu tahun hingga menjadi hitam, yaitu hitam laksana 
malam yang gelap." 

Setelah itu, Imam at-Tirmidzi mengatakan: "Aku tidak mengetahui 
seorang pun yang memarfukan (menyampaikan riwayat kepada Rasulullah H) 
hadits ini kecuali Yahya." 

Juga diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih, dari 
Syuraik, yaitu Ibnu ‘Abdillah an-Nakha'i. 

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari riwayat Mubarak bin Fadhalah, 
dari Tsabitj dari Anas, ia menceritakan, Rasulullah M pernah membaca ayat, 
4 j <_/!)! tii jij ij > — j "Api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu. " Kemudian beliau bersabda: 



^ ^\p 'Jtij c/yd?-\ ds—z*’ s?- Lil' j f ) 

s> * * 

"Allah menyalakan api itu selama seribu tahun hingga menjadi putih, dan 
seribu tahun lagi sehingga menjadi merah dan seribu tahun sehingga menjadi 
hitam, yaitu hitam laksana malam yang tidak bercahaya." 

Al-Hafizh Abui Qasim ath-Thabrani juga meriwayatkan dari hadits 
Tamam bin Najih, dan telah terjadi perbedaan pendapat di dalamnya, dari 
al-Hasan, dari Anas, dan ia mtmarfu Tannya (menyampaikan riwayatnya 
sampai pada Rasulullah), Rasulullah bersabda: 

o x^x xxx^ xS5xx xo ° P Q ^ ^ ^ * O ' 
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"Seandainya kilatan api itu, yaitu api dari neraka Jahannam ada di belahan 
timur, maka panasnya (pun) akan terasa di belahan barat." 

Al-Hafizh Abu Ya'la juga meriwayatkan dari Abu Hurairah ia 
menceritakan, Rasulullah M bersabda, dan juga al-A’masy berkata, dari Abu 
Ishaq, dari an-Nu’man bin Basyir, bersabda Rasulullah M'- 

jb °ij* 0\S^ 0*^*3 al luCah £) I JaI DjaI 01 ) 

j jlill JaI °ja iJb-f 01 t£y Sl ijfi ^ 

. ' o J As o f 

"Sesungguhnya penghuni neraka yang mendapatkan adzab yang paling ringan 
pada hari Kiamat kelak adalah orang yang mempunyai satu pasang sandal dan 
2 tali sandal yang terbuat dari api neraka Jahannam, yang membakar otaknya, 
sebagaimana terbakarnya periuk. Ia tidak mengetahui, bahwa ada seorang dari 
penghuni neraka yang mendapatkan adzab yang lebih keras dari dirinya, dan 
sesungguhnya ia adalah orang yang mendapatkan adzab yang paling ringan 
di antara mereka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Kemudian Allah berfirman dengan nada mengancam orang-orang 
munafik, atas apa yang mereka perbuat tersebut, <£ ^ — -i» 1 j — "Maka 
hendaklah mereka sedikit tertawa dan hanyak menangis. " Ibnu Abi Thalhah 
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Dunia ini hanya sebentar, maka biarlah 
mereka tertawa sekehendak hati mereka. Jika dunia ini telah berakhir dan 
mereka kembali kepada Allah iH>, maka mereka akan menyambung tertawanya 
itu dengan tangisan yang tidak akan pernah berakhir untuk selamanya.” 

Demikian itulah yang dikemukakan oleh Abu Razin, al-Hasan al-Bashri, 
Qatadah, ar-Rabi' bin Khutsaim, ‘Aun al-‘Uqaili dan Zaid bin Aslam. 









AA AA A A A 0 M? 1 Aa 

Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka, 
kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), 
maka katakanlah: "Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya, 
dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah 
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rela (untuk) tidak pergi berperang (pada) kali yang pertama. Karena itu 
duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut berperang. " 
(QS. 9:83) 

Allah §i berfirman sambil memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad M, 
4 Al iU» j ois 4 "Maka jika Allah mengembalikanmu. "Maksudnya, Allah §i 
mengembalikanmu dari peperanganmu ini. 4 p — H 11 * ts— ^ H 4 "Kepada suatu 
golongan dari mereka. "Qatadah mengatakan: "Disebutkan kepada kami, bahwa 
mereka berjumlah dua belas orang." 4 AjlzL , U 4 "Kemudian mereka 

minta izin kepadamu untuk keluar. " Yaitu,pergi berperang bersamamu dalam 
peperangan yang lain. 4 lYI y Jai 4 "Maka katakan- 

lah: Kalian tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh me- 
merangi musuh bersamaku. Yang demikian itu sebagai hukuman dan siksaan 
bagi mereka. 

Kemudian hal itu dijelaskan melalui firman-Nya: 

4 »*j* J J «Jb j 4 "Sesungguhnya kalian telah rela (untuk) tidak pergi 

berperang (pada) kali yang pertama. " Yang demikian itu adalah sama seperti 
firman-Nya berikut ini, 4 iAjii-13 J)! lij o ylAlil J 4 orang- 
orang Badui yang tertinggal itu akan berkata, Apabila kalian berangkat untuk 
mengambil barang rampasan. (QS. Al-Fath: 15). 

Firman-Nya, 4 'JS} — '* 4 "Karena itu, duduklah (tinggallah) 
bersama orang-orang yang tidak ikut berperang. " Ibnu ‘Abbas mengatakan: 
"Yaitu (bersama) orang-orang yang tidak mau mengikuti berbagai macam 
peperangan. 






&[ ££ p\ 

\y Uj 

Dan janganlah sekali-kali kamu mensbalatkan (jenazah) seseorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya. 
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka 
mati dalam keadaan fasik. (QS. 9:84) 

Allah W* memerintahkan Rasul-Nya ;$§ untuk membebaskan diri dari 
orang-orang munafik dan tidak menshalatkan seorang pun yang meninggal 
dunia dari mereka, serta tidak berdiri di atas kuburnya guna memohonkan 
ampunan baginya atau mendo 'akannya, karena mereka itu telah kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan mereka meninggal dunia dalam keadaan kafir. 
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Hukum itu berlaku bagi siapa saja yang telah diketahui kemunafikannya, 
meskipun sebab turunnya ayat ini hanya berkenaan dengan ‘Abdullah bin 
Ubay bin Salul, pemimpin orang-orang munafik. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Ibnu ‘Umar, 
ia menceritakan: 

f • UI. JJ , IO > / X . ^ , tt. o i . > o' > Jo , . O 'f * O ^ . > O' f ✓ / tf 1 

0 1 4JU0 Sgg aMl J JJI aill JLP all' JLP <Uj' «.br jj aU' .LP WJ ) 

|g i)l J lIp ^ 01 afco aUspU a\ il aj LaUS 

JOj lAp JbaJ ill Jjlij 'j «|f il' J>Jj 'j»* 

( ?lAp 0' CiJjj J 1^3 

“Ketika ‘Abdullah bin Ubay meninggal dunia, puteranya yang bernama 
‘Abdullah bin ‘Abdullah datang kepada Rasulullah M, lalu ia meminta beliau 
supaya memberikan kepadanya baju beliau untuk mengkafani ayahnya. Maka 
beliau pun memberikannya. Lalu ia meminta beliau untuk menshalatkan 
jenazahnya, maka Rasulullah M berangkat untuk menshalatkan. Kemudian 
‘Umar menarik baju beliau seraya berkata: 'Ya Rasulullah, apakah engkau 
akan menshalatkannya, padahal Rabbmu telah melarangmu untuk men- 
shalatkannya?”’ 

Maka Rasulullah pun bersabda: 

^ oi ^ -JSJj} $ -JZ*\ > : J& &\ Uji ) 

( - 05 * 7 ^ 1 ' P* 4 

"Sesungguhnya Allah telah memberikan pilihan kepadaku, di mana Allah 
berfirman: ‘ Engkau mohonkan ampun bagi mereka atau tidak engkau mohonkan 
ampun bagi mereka adalah sama saja. Kendatipun engkau mohonkan ampun bagi 
mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun 
kepada mereka, ’ dan aku akan menambahnya lebih dari tujuh puluh kali." 

‘Umar berkata: "Sesungguhnya, ia adalah seorang munafik." 

Ibnu ‘Umar melanjutkan ceritanya, maka Rasulullah M pun menshalat- 
kannya, lalu Allah £$?§ menurunkan ayat: 

4. a P p 'i j 'Yl euC (4^ jM jyj> V j 4 "Dan janganlah kalian sekali-kali 

menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka. Dan janganlah 
kalian berdiri (mendo’akan) di kuburnya. " 

Demikian pula hadits senada yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

‘Umar bin al-Khaththab tidak menshalatkan jenazah orang yang tidak 
diketahui keadaannya, sehingga Hudzaifah bin al-Yaman menshalatkannya, 
karena ia mengetahui setiap individu dari orang-orang munafik dan Rasulullah ^ 
sendiri telah memberitahukan kepadanya tentang orang-orang munafik tersebut. 
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Dalam kitab al-Gharib fi Hadits ‘Umar, Abu ‘Ubaid menceritakan, 
bahwa ketika ia hendak menshalatkan jenazah seseorang, Hudzaifah mencubit- 
nya seolah-olah ia (Hudzaifah) hendak menghalang-halanginya menshalatkan 
jenazah tersebut. Diceritakan dari sebagian mereka, bahwa cubitan (al-marzu) 
menurut orang-orang yang mengetahui maksudnya adalah, cubitan (al-qarshu) 
dengan menggunakan ujung-ujung jari. 

Setelah Allah ^ melarang untuk menshalatkan jenazah orang-orang 
munafik dan berdiri di atas kuburan mereka guna memohonkan ampunan 
bagi mereka, maka yang demikian itu menjadi salah satu bentuk amalan men- 
dekatkan diri yang paling besar bagi orang-orang yang beriman, hal itupun 
disyari'atkan. Di mana bila mengerjakannya, maka akan memperoleh pahala 
yang besar. Sebagaimana yang ditegaskan di dalam buku-buku hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah 4&>, bahwa Rasulullah M telah bersabda: 

aii 'j&°£S j,,,. -y- c Jp ^ ) 

( M\ 

"Barangsiapa yang menghadiri jenazah sampai jenazah itu dishalatkan, maka 
baginya satu qirath. Dan barangsiapa menghadiri jenazah sampai jenazah itu 
dikuburkan, maka baginya dua qirath." 

Ditanyakan: "Apakah yang dimaksud dengan dua qirath tersebut?" 

Beliau M menjawab: ( ' — ** ) "Yang paling kecil di antara 

keduanya itu adalah seperti gunung Uhud." 






Q jjf ^ ol iit Cty j&J&j %, % 

Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Se- 
sungguhnya Allah menghendaki untuk mengadzab mereka di dunia dengan 
harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan 
kafir. (QS. 9:85) 

Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya di ayat yang senada 
dengan ayat ini, (yaitu pada ayat 55 dari surat at-Taubah). 



f A A / f.'.*'*'! ss <1 f> " 
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Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan kepada orang- 
orang munafik itu): “Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta 
Rasul-Nya,” niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta 
izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata : "Biarkanlah 
kami berada bersama orang-orang yang duduk.” (QS. 9:86) Mereka rela 
berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang , dan hati mereka 
telah dikunci mati , maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman 
dan berjihad). (QS. 9:87) 

Allah §1 berfirman dengan mengingkari dan mencela orang-orang 
yang tidak mau pergi berjihad, serta orang-orang yang membangkang, padahal 
mereka mampu melakukannya dan memiliki keleluasaan dan kelonggaran. 
Mereka meminta izin kepada Rasulullah ^ untuk tidak pergi berjihad seraya 
mengatakan: 4 4 "Biarkanlah kami berada bersama orang- 

orang yang tidak pergi berperang. " Mereka rela mendapatkan aib dan tetap 
tinggal di tempat mereka bersama kaum wanita yang tetap tinggal setelah 
keberangkatan tentara. 

Jika terjadi perang, maka mereka adalah orang yang paling pengecut. 
Dan jika dalam keadaan aman, maka mereka adalah orang yang paling banyak 
bicara. Sebagaimana Allah pernah menyinggung mereka dalam ayat yang 
lain: 

i — * yA\ lili o jA\ ^ aJLp ( * 6 jjA '■Aji Ojjh'i ( - J lili 4 

"Apabila datang ketakutan (bahaya), kalian lihat mereka itu memandang kepada- 
mu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati. 
Dan apabila ketakutan itu telah hilang mereka mencacimu dengan lidah yang 
tajam. " (QS. Al-Ahzaab: 19). 

Yaitu, lidah mereka menjadi lancar berbicara dengan kata-kata yang 
tajam, ketika dalam keadaan aman. Sedangkan pada saat perang, mereka ini 
menjadi orang yang paling takut. Sebagaimana yang dikemukakan seorang 
penyair: 



«.llJjl oQ»t u/Jl * 4iai P J IjUpI ) 

Apakah pada saat aman mereka pembual, keras dan kasar. Sedangkan 
pada saat perang, mereka menjadi seperti wanita-wanita yang dimarahi 
suaminya. 
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Dalam ayat lain, Allah berfirman: 

A ^ ^ j ^ U cJ^jl Tili ojj — cJjj I y*» \f ^JJl ^ 

ySl\ )■£ liU iitL .^J J)jU o^Ul jlip A^ '^i OjA^ e/V“ (*-#A® 

4 |vA t J ?>- ijl^J Ai)l I Ai 

"Dan orang-orang yang beriman berkata; ‘Mengapa tidak diturunkan suatu surat?' 
Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di 
dalamnya (perintah) perang, engkau melihat orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan 
karena takut mati, dan kecelakaan bagi mereka. Taat dan mengucapkan perkataan 
yang baik (adalah lebih baik bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang 
(mereka tidak menyukainya). Tetapi jika mereka benar (imannya) kepada Allah, 
niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka . " (QS. Muhammad: 20-21). 

Firman-Nya, 4 <J^ ¥ "Dan hati mereka telah dikunci matu " 

Yaitu, disebabkan keengganan mereka untuk berjihad dan pergi bersama 
Rasulullah J|t di jalan Allah iH. 4 o jA* ^ "Maka mereka tidak mengetahui. " 
Maksudnya, mereka tidak memahami hal-hal yang mengandung kebaikan 
bagi mereka, sehingga mereka mengerjakannya dan tidak mengetahui apa 
yang mengandung bahaya bagi mereka, lalu mereka menjauhinya. 



X jLiyl 3 

$ SAiilii ^ Lgj p, 

jy]\ A [gc. ^ aAII 



. \ y ' * \T *\ f y s ^ 

j > ^ < <» U ^ ^ jtA \jpA\e. 



'i J > A 



> \.' 



Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjihad 
dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang mem- 
peroleh kebaikan -, dan mereka itulah (pula) orang-orang yang beruntung. 
(QS. 9:88) Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang besar. (QS. 9:89) 

Setelah Allah §| menyebutkan dosa orang-orang munafik dan menjelas- 
kan pujian-Nya kepada orang-orang yang beriman serta apa yang akan mereka 
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dapatkan di akhirat kelak, Allah berfirman, 4 . ' ' yA cyA\ j J f* J* 4 

"Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjihad dengan 
harta dan diri mereka. "Yang menjelaskan keadaan mereka dan tempat kembali 
mereka. 

Dan firman-Nya, 4 (*-$■* j'j ¥ "Dan mereka itulah orang-orang 

yang memperoleh kebaikan. " Yaitu, di alam akhirat, di surga Firdaus dan derajat 
yang tinggi. 






Z)a» datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan ’ udzur , yaitu 
orang-orang Arab Badui agar diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi 
berjihad), sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 
duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka 
itu akan ditimpa adzab yang pedib. (QS. 9:90) 

Selanjutnya, Allah iS menjelaskan keadaan orang-orang yang beralasan 
untuk tidak ikut berjihad, di mana mereka datang kepada Rasulullah M untuk 
menyampaikan alasan kepada beliau, serta menjelaskan kelemahan dan ketidak- 
mampuan mereka untuk pergi berjihad. Mereka itu adalah penduduk Arab 
yang tinggal di sekitar Madinah. 

Ibnu Ishaq menceritakan: “Yang sampai kepadaku, mereka adalah 
beberapa orang dari Bani Ghifar Khafaf bin Ghaima’ bin Rukhshah.” Dan 
pendapat ini lebih jelas dalam memberikan pengertian terhadap ayat tersebut, 
karena setelah itu, Allah M berfirman, 4 jj "Sedang 

orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja . " 
Maksudnya, mereka yang tidak ikut datang untuk menyampaikan alasan mereka. 

Selanjutnya, Allah Tabaraka wa Ta 'ala mengancam mereka dengan 
adzab jyang sangat pedih, di mana Allah W> berfirman: 

^ u — U — ^ "Kelak orang-orang yang kafir di antara 

mereka itu akan ditimpa adzab yang pedih. " 
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li-fi 



7w<fa dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkahkan , apabila mereka berlaku ikhlas kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan 
orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (QS. 9:91) Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila 
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu 
kamu berkata : "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu," 
lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena kesedihan , 
lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. (QS. 
9:92) Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang- 
orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu adalah orang-orang 
yang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut ber- 
perang dan Allah telah mengunci mati hati mereka , maka mereka tidak 
mengetahui (akibat perbuatan mereka). (QS. 9:93) 

Setelah itu, Allah $| menjelaskan alasan-alasan yang membolehkan 
orang untuk tidak berangkat berperang. Allah menyebutkan, di antaranya 
adalah alasan yang menjadi suatu keharusan bagi setiap orang yang tidak 
mungkin dihindari, kelemahan fisik sehingga tidak memungkinkan baginya 
untuk berjihad. Yang termasuk hal itu antara lain: Buta, pincang, dan lain-lain 
yang semisalnya. Oleh karena itu, Allah memulai ayat di atas dengan alasan 
kelemahan tersebut. 

Alasan lainnya adalah yang bersifat insidentil (hanya terjadi pada 
kesempatan-kesempatan tertentu), yang disebabkan oleh penyakit yang ber- 
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semayam dalam tubuh seseorang yang menyebabkan dirinya tidak mampu 
untuk pergi berjihad di jalan Allah, atau disebabkan kefakirannya yang me- 
nyebabkan dirinya tidak mampu untuk mempersiapkan perlengkapan (bekal) 
untuk berperang. 

Bagi mereka ini tidak ada dosa jika mereka tetap di tempat. Dan pada 
saat itu mereka harus tulus ikhlas menjalaninya, serta tidak berusaha untuk 
menggoyahkan orang lain dan tidak juga menghalang-halangi mereka. Dan 
mereka tetap baik dalam menjalani keadaan mereka ini. Oleh karena itu, 

. -A * * * ' ^ ' s s e f 0 ^ 

Allah i|§ berfirman, 4 jy* j J — cy y "Tidak ada jalan 

sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. "Sufyan ats-Tsauri menceritakan, dari ‘Abdul 
‘Aziz bin Rafi’, dari Abu Tsumamah <^>, ia menceritakan, al-Hawariyyun 
(para sahabat setia) berkata: "Hai Ruhullah, beritahukan kepada kami tentang 
orang yang tulus ikhlas kepada Allah Ta 'ala." Ia menjawab: "Yaitu yang men- 
dahulukan hak Allah atas hak manusia. Jika terjadi pada dirinya dua urusan 
atau tampak olehnya urusan dunia dan urusan akhirat, maka ia akan memulai 
dengan urusan akhirat, baru setelah itu beralih kepada urusan dunia." 

Al-Auza’i menceritakan, orang-orang pernah pergi menunaikan shalat 
istisqa' (meminta hujan), lalu Bilal bin Sa'ad berdiri di tengah-tengah mereka. 
Ia memanjatkan pujian kepada Allah dan kemudian berkata: "Wahai para 
hadirin sekalian, bukankah kalian mengakui berbuat keburukan?" Mereka 
menjawab: "Benar." Kemudian Bilal berucap: "Ya Allah, sesungguhnya kami 
mendengar Engkau berfirman, 4 J~- <y I 4 “Tidak ada jalan sedikit 

pun untuk menyalahkan orang-orangyang berbuat baik. ” Ya Allah, sesungguhnya 
kami telah mengakui berbuat keburukan, maka ampunilah kami, sayangilah 
dan turunkanlah hujan kepada kami." Setelah itu ia mengangkat kedua tangan- 
nya dan orang-orang pun mengangkat tangan mereka, hingga akhirnya di- 
turunkan hujan kepada mereka. 

Qatadah mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan ‘A-idz bin ‘Amr 
al-Muzani, Ibnu Abi Hatim memberitahu kami, dari Zaid bin Tsabit, ia ber- 
cerita, aku pernah menuliskan wahyu untuk Rasulullah M- Aku menulis surat 
Bara-ah, lalu aku letakkan pena ditelingaku, tiba-tiba beliau memerintahkan 
kami berperang. Lalu Rasulullah M menunggu apa yang akan turun kepadanya, 
mendadak ada seorang buta yang datang seraya bertanya: "Lalu bagaimana 
denganku, jya Rasulullah, sedang aku ini seorang yang buta?" Maka turunlah 
ayat, 4 A ‘• ■■ A ^ 4 "Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi 

orang-orangyang lemah. " 

Mengenai ayat ini, al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: Yang 
demikian itu, bahwasanya Rasulullah memerintahkan agar orang-orang 
berangkat menuju dua perang bersama beliau. Kemudian sejumlah sahabatnya 
mendatangi beliau yang di antara mereka adalah ‘Abdullah bin Mughaffal bin 
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Muqrin al-Muzani. Mereka berkata: "Ya Rasulullah, ajaklah kami berangkat." 
Maka beliau bertutur kepada mereka: 

( U 'j jjllj ) 

"Demi Allah, aku tidak mendapatkan kendaraan yang dapat mengangkut 
kalian." 

Maka mereka kembali sambil menangis. Mereka merasa berat untuk 
tidak ikut berjihad sedang mereka tidak mempunyai biaya dan juga kendaraan. 

Setelah Allah mengetahui kesungguhan mereka untuk mencintai- 
Nya dan mencintai Rasul-Nya, Allah menurunkan alasan bagi mereka dalam 
kitab-Nya. Allah berfirman: 

}lj~> jJ aU lij 9 Oj-b-o Sf Sfj f*i\ fd? Sfj «.Laba Jl ^ 

bfSf cj s ilyfc lij ^jJJI Sfj !L^J J-A ^ JpU 

* s « 

^ — lp CkjJ . ! j-bro^f Ujs- jJi ^ j 1 jj Jj 4^ip 

4 Sf jl* ( J1 p au) i y oIj \ 

"Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi orang-orang yang lemah, 
bagi orang-orang yang sakit dan bagi orang-orang yang tidak memperoleh apa 
yang akan mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat baik. Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Dan tidak ada 
pula dosa bagi orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu supaya kamu 
memberi mereka kendaraan, lalu kamu katakan: Aku tidak memperoleh ken- 
daraan untuk membawamu. ’ Lalu mereka kembali, sedang mata mereka ber- 
cucuran air mata karena sedih, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang 
akan mereka nafkahkan. Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah 
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu adalah 
orang-orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-orang yang tidak ikut 
berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak me- 
ngetahui (akibat perbuatan mereka). " 

Mengenai firman Allah Ta’ala, 4 si lil (jjjJl — !D Sf j 4 "Dan 

tidak ada pula dosa bagi orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu, 
supaya kamu memberi mereka kendaraan. " Mujahid mengatakan: “Ayat ini 
turun berkenaan dengan Bani Muqrin dari Muzinah.” Sedangkan Muh amma d 
bin Ka'ab mengatakan: “Mereka berjumlah tujuh orang dari Bani ‘Amr bin 
‘Auf Salim bin Auf, dari Bani Waqif .Harami bin ‘Amr, dari Bani Mazin bin 
an-Najjar ‘Abdurrahman bin Ka'ab (Abu Laila) dan dari Bani al-Ma’ali, serta 
Bani Salamah ‘Amr bin ‘Utbah dan ‘Abdullah bin ‘Amr al-Muzani.” 

Muhammad bin Ishaq mengatakan: Dalam perjalanan menuju perang 
Tabuk, kemudian ada beberapa orang dari kaum muslimin yang mendatangi 
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Rasulullah H, sedang mereka dalam keadaan menangis. Mereka ini berjumlah 
tujuh orang dari kaum Anshar dan yang lainnya, termasuk Bani ‘Amr bin 
‘Auf Salim Ibnu ‘Umair, ‘Aliyah bin Zaid saudara Bani Haritsah, serta Abu 
Laila ‘Abdurrahman bin Ka'ab saudara Bani Mazin bin an-Najjar, ‘Amr bin 
al-Hamam bin al-Jamuh saudara Bani Salamah dan ‘Abdullah bin al-Mughaffal 
al-Muzani. Sebagian orang berkata, tetapi ia adalah ‘Abdullah bin ‘Amr al- 
Muzani dan Harami bin ‘Abdullah saudara Bani Waqif ‘Iyadh bin Sariyah al- 
Fazari. Mereka meminta agar Rasulullah ^ membawa mereka dan mereka 
termasuk orang yang mempunyai hajat (orang yang tidak mempunyai peng- 
hasilan yang cukup). Kemudian beliau M bersabda: 

( U J^\ V ) 

"Aku tidak mendapatkan kendaraan yang dapat mengangkut kalian." 

Kemudian mereka pun kembali, sedangkan air mata mereka bercucuran 
karena merasa sedih, tidak mendapatkan apa yang dapat dijadikan biaya per- 
jalanan. 

Sedangkan dalam kitab ash-Shahihain, disebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah M bersabda: 

( • 'j***» (►O? - Slj C» juiJUJb 01 ) 

"Sesungguhnya di Madinah ini terdapat beberapa katun. Kalian tidak melintasi 
lembah dan tidak juga menempuh suatu perjalanan melainkan mereka (kaum- 
kaum itu) bersama kalian." 

Para sahabat bertanya: "Padahal mereka itu tetap berada di Madinah?" 
Beliau M menjawab: ( jiiJl ) "Benar, udzur (alasan) telah menahan 

mereka." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, ia menceritakan, Rasulullah 
pernah bersabda: 

i; > Si j lj; Si£> asoju ^ aii > 

( .>>Jl ^ yS\ 

"Kalian telah meninggalkan beberapa orang di Madinah. Kalian tidak melintasi 
lembah dan tidak pula kalian menempuh jalan melainkan mereka bersekutu 
dengan kalian dalam hal pahala. Mereka itu ditahan oleh penyakit." (HR. 
Muslim dan Ibnu Majah). 

Kemudian Allah f}| mencela orang-orang yang meminta izin untuk 
tidak ikut berperang padahal mereka adalah orang kaya. Allah mengingatkan 
kerelaan mereka untuk tetag. tinggal bersama kaum wanita yang tidak ikut 
berperang, 4 Sf jv4* $ "Dan Allah telah mengunci mati 

hati mereka, maka mereka' tidak mengetahui. " 
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drty bjAJUfc> V Jh* p-p^j -*■**?!> ^j, f^-JL 

$ ^ *& ^=>ji^.i^ ss i ( ^= l 3 

iij pS3-^ s iL4iJ 'j dl v jr 

L*» p4 i ^ f * L s s& *& djA^lt f^J by 



f'fr ^ *> ^'V' » 

Uj VI V-»- J^4rr }U) lV « 



^t// » ^ ^>^4 f ^ 

-►4-^ J o-^ p-rl 'jPjf'* pir* 






S3i^ 



Mereka ( orang-orang munafik) mengemukakan 'udzurnya kepadamu, apa- 
bila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: 
"Janganlah kamu mengemukakan ' udzur ; kami tidak percaya lagi kepadamu, 
(karena) sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kami, beritamu 
yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu, 
kemudian kamu dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, lalu Allah memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan." (QS. 9:94) Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan 
nama Allah, apabila kamu kembali kepada meraka, supaya kamu berpaling 
dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka 
itu adalah najis, dan tempat mereka adalah Jahannam; sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 9:95) Mereka akan bersumpah 
kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu 
ridha terhadap mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang- 
orang yang fasik itu. (QS. 9:96) 

Allah iH memberitahukan tentang keadaan orang-orang munafik, di 
mana jika Rasulullah ^ dan kaum muslimin kembali ke Madinah, niscaya 
orang-orang munafik itu akan menyampaikan udzur mereka. 

4 'jfp A ' jjjZc V J» $ "Katakanlah: Janganlah kalian mengemukakan udzur, 
kami tidak percaya lagi kepada^ kalian. ’ " Y akni, kami tidak akan pernah percaya 
kepada kalian. 4 j' — Ui j? ' — 'U a — » 4 "Karena sesungguhnya Allah telah 
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memberitahukan kepada kami berita kalian yang sebenarnya. " Artinya, Allah 
Ta'ala telah memberitahukan kepada kami semua keadaan kalian. 
i (j^ j "Allah dan Rasnl-Nya akan melihat pekerjaan kalian . " 

Maksudnya, Allah akan memperlihatkan amal perbuatan kalian di dunia kepada 
umat manusia. 4. o 4 li? ^ j c_4^l 4^ t$— ^ jV 4 y "Kemudian 

kalian akan dikembalikan kepada yangMahamengetahui yang ghaib dan yang 
nyata. Lalu Allah memberitahukan kepada kalian apa yang telah kalian kerjakan. " 
Yakni, Allah akan memberitahukan kepada kalian semua amal perbuatan 
kalian, baik maupun buruknya, serta akan memberikan balasan atas semua 
perbuatan tersebut. Selanjutnya, Allah §i memberitahukan bahwa orang- 
orang munafik itu akan bersumpah kepada kalian sambil menyampaikan 
udzur mereka supaya kalian merelakan mereka. Maka berpalinglah kalian 
dari mereka dengan memandang hina terhadap mereka. Karena sesungguhnya 
mereka itu kotor lagi najis dalam bathin dan keyakinan mereka. Di akhirat 
kelak, tempat kembali mereka adalah Jahannam, sebagai balasan atas apa yang 
pernah mereka kerjakan, berupa perbuatan dosa dan kesalahan. 

Lebih lanjut Allah $§> memberitahukan, bahwa apabila Rasulullah $£ 
dan orang-orang yang beriman meridhai sumpah mereka: 

4 — A f.‘yb\ Jt- ^ <5jI d!i ^ “ Maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada 

orang-orang yang fasik itu. "Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Al-fisqu berarti keluar. Bertolak dari kata tersebut, 
maka tikus itu disebut sebagai fuwaisiqah, karena keluarnya ia dari tempat 
persembunyiannya untuk melakukan pengrusakan. Darinya pula dikatakan, 
fasaqat ar-ruthbah yang berarti jika kurma itu telah copot dari tandanannya, 
rusaklah ia (fasik). 






'Sf\ L ',/jL 

^44 4* ^ 



> c 



»C' £ i -r >.r, 
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^ ^ -r 
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4^5 4 $ jL& J&i & ’SI j^\ 

Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, 
dan lebih wajar jika tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(QS. 9:97) Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang memandang 
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan dia 
menanti-nanti marabahaya menimpamu-, merekalah yang akan ditimpa 
marabahaya. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 9:98) 
Dan di antara orang-orang Badui itu, ada orang yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian dan memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan 
Allah) itu sebagai jalan untuk mendekatkannya kepada Allah, dan sebagai 
jalan untuk memperoleh do’a Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allah). 
Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya; se- 
sungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 9:99) 

Allah §| memberitahukan, bahwa di antara orang-orang Arab Badui 
itu terdapat orang-orang kafir, orang-orang munafik dan orang-orang yang 
beriman. Tetapi, kekufuran dan kemunafikan mereka lebih parah dan lebih 
keras daripada masyarakat lainnya. Dan mereka lebih layak jika tidak me- 
ngetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dari Rasulullah M, 
beliau M bersabda: 

( J ji j , j-} S ) 

"Barangsiapa bertempat tinggal di dusun (pedalaman), maka ia akan menjadi 
kasar. Barangsiapa berburu, maka ia akan menjadi lengah. Dan barangsiapa 
mendekati penguasa, maka ia akan tergoda (terfitnah)." (HR. Ahmad). 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa’i. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut derajatnya 
hasan gharib, di mana kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits ats-Tsauri.” 

Karena kekasaran dan kekakuan sudah menjadi karakter masyarakat 
Badui (pedusunan), maka Allah £)§> tidak mengutus seorang Rasul pun dari 
kalangan mereka. Dan Allah hanya mengutus Rasul dari masyarakat kota. 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 is'y^ Ji' [y r^' y ^ A! ^ 'Uj "Kami tidak mengutus sebelum- 






192 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 






9. SURAT AT TAUBAH 



T.i 



mu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara 
penduduk kota. " (QS. Yusuf: 109). 

Setelah orang Arab Badui memberikan hadiah itu kepada Rasulullah $£, 
maka beliau memberikan balasan yang berlipat ganda sehingga ia ridha. Bebau M 
bersabda: 

° ° H s o' ° ^ ''''*>■£ s t o * & s ' ** £ x ° ^ Jt O S S O ' ' 

( J * J ^ jCai' j' D? aA® J?®' ^ jutf) 

"Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak menerima hadiah, kecuali dari 
suku Quraisy, dari suku Tsaqafi, dari kaum Anshar dan orang dari suku Dausi." 

Karena mereka ini tinggal di perkotaan; di Makkah, Tha'if, Madinah 
dan Yaman. Mereka ini lebih lembut akhlaknya dari pada masyarakat Arab 
Badui, karena tabi'at masyarakat Badui itu sangatlah kasar. 

Ada sebuah hadits tentang masyarakat Arab Badui dalam mencium 
anak, diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari ‘Aisyah radhiyallahu 'anha, ia 
bercerita: “Ada beberapa orang Arab Badui yang datang kepada Rasulullah M, 
lalu mereka bertanya: ‘Apakah kalian suka mencium anak-anak kalian?’ Para 
sahabat Rasulullah M menjawab: ‘Ya.’ Kemudian mereka berkata: ‘Demi Allah, 
kami ini tidak suka mencium mereka.’ Maka Rasulullah M pun bersabda: 

( :^}\ fa* jj bir b) iuifj > 

‘Apakah aku berkuasa jika Allah telah mencabut rasa kasih sayang dari kalian.’” 23 

Sedangkan Ibnu Numair mengatakan: "Mencabut kasih sayang dari 
hatimu." 



Firman Allah il§>, 4 4 "Dan Allah Mahamengetahui lagi 

Mahabijaksana. " Maksudnya, Allah Ta'ala mengetahui siapa orang yang berhak 
mendapatkan pengajaran tentang keimanan dan ilmu. Allah bijaksana dalam 
membagikan ilmu, kebodohan, keimanan, kekufuran dan kemunafikan di 
antara hamba-hamba-Nya. Dan Allah tidak akan dimintai pertanggungan jawab 
atas apa yang Allah perbuat berdasarkan pengetahuan dan kebijaksanaan-Nya. 

Kemudian Allah memberitahukan, bahwa di antara masyarakat 
Arab Badui itu, ^ c? ^ "Ada orang yang memandang apa yang diinfak- 

kannya. " Yaitu } di jalan Allah. 4 4 "Sebagai suatu kerugian. "Yaitu, kesia- 

siaan. ^ (A-i 4 "Dan ia menanti-nanti marabahaya menimpa kalian. " 
Maksudnya, menunggu-nunggu berbagai macam bencana dan malapetaka 
menimpa kalian. 4. * 4 "Merekalah yang akan ditimpa marabahaya . " 

Artinya, bencana dan malapetaka itu justru akan berbalik kepada mereka 
dan menimpanya. ^ ^ 4 "Dan Allah Mahamendengar lagi Maha- 






1 Sedangkan menurut riwayat Imam al-Bukhari adalah sebagai berikut: "Apakah aku berkuasa 
jika Allah telah mencabut kasih sayang dari hati kalian." 
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mengetahui. " Maksudnya, Allah mendengar do'a yang dipanjatkan oleh hamba- 
hamba-Nya. Allah mengetahui siapa-siapa saja yang berhak mendapat per- 
tolongan dan siapa yang berhak mendapatkan penghinaan. 

Firman Allah iS§3 selanjutnya: ^ o 

4 J j — J^ji\ cij\ f/j -nc- cjIj } 

di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, serta memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allah) itu 
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh 
do’a Rasul. "Inilah kelompok orang-orang Badui yang mendapatkan pujian. 
Mereka inilah yang memandang apa yang diinfakkannya di jalan Allah Ta'ala 
itu sebagai salah satu jalan bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah Ta'ala. 
Dan dengan itu, mereka mengharapkan do’a Rasul bagi mereka. 4 ^ S'\ f 

'Ketahuilah , sesungguhnya infak itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk 'men- 
dekatkan diri (kepada Allah)/' Maksudnya, yang demikian itu akan menjadi 
hasil bagi mereka. ^ ^ ^ j oj yj/>- j <3)1 4 "Kelak Allah akan 

memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. " 



<3ib f. <_>! 'jff\ 4 "Dan 




Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik , Allah ridha kepada mereka dan Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar. (QS. 9:100) 

Allah tH memberitahukan tentang keridhaan-Nya terhadap orang- 
orang terdahulu dari kalangan kaum Muhajirin, kaum Anshar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik, serta keridhaan mereka kepada Allah 
atas apa yang Allah telah sediakan untuk mereka berupa surga-surga yang 
penuh kenikmatan dan kenikmatan yang abadi. 

Asy-Sya'bi mengatakan: "Yang disebut dengan as-sabiqun al-awwalun 
(orang-orang terdahulu lagi yang paling pertama) adalah kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar, yang mendapatkan peristiwa perjanjian Bai'atur Ridwan pada 
tahun Hudaibiyyah." 
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Abu Musa al-Asy'ari, Sa'idbin al-Musayyib, Muhammad bin Sirin, 
al-Hasan dan Qatadah mengatakan: "Mereka adalah orang-orang yang pernah 
mengerjakan shalat dengan menghadap ke dua kiblat bersama Rasulullah M-" 

Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi pernah menceritakan, ‘Umar bin 
al-Khaththab pernah melewati seseorang yang tengah membaca ayat ini, 
4. jCaiVlj jj l!l S? j AA 9 A' — ^ “ Orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar. ” 
Kemudian ‘Umar menarik tangan orang itu seraya berucap: “Siapakah yang 
membacakan ayat ini kepadamu?” Orang itu menjawab: “Ubay bin Ka’ab.” 
“Jangan pergi dariku sebelum aku membawamu kepadanya,” papar ‘Umar 
bin al-Khaththab. Setelah mendatangi Ubay bin Ka’ab, ‘Umar berkata: “Apakah 
benar kamu yang membacakan ayat ini demikian kepada orang ini?” Ubay bin 
Ka’ab menjawab: “Benar.” “Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah ^?” 
tanya ‘Umar. “Ya,” jawabnya. ‘Umar berkata: “Aku melihat bahwa kami 
telah ditinggikan pada ketinggian yang tidak dapat dicapai oleh seorang pun 
sepeninggal kami.” Ubay berkata: “Ayat yang memberikan peneguhan ter- 
hadap ayat tersebut terletak pada awal surat al-Jumu’ah: 

4 j ip' A J A ' AA lAJ ly. AA 4 “Dan kepada kaum yang lain dari 

mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Aliahlah yangMahaperkasa 
lagi Mahabijaksana” Dan juga ayat yang terdapat pada surat al-Hasyr: 

4 A A o* AAj 4 “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 

dan Anshar). ” 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Allah memberitahukan, bahwa Dia telah meridhai orang-orang 
terdahulu dari kalangan kaum Muhajirin dan kaum Anshar, serta orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik. Maka, alangkah celakanya orang-orang 
yang membenci dan mencela mereka atau sebagian saja dari mereka. Apalagi 
terhadap pemuka sahabat setelah Rasulullah $jg, yaitu sahabat pilihan dan Khalifah 
paling agung, ash-Shiddiq al- Akbar yaitu, Abu Bakar bin Abi Quhafah 4*>. Ada 
sebuah kelompok terhina dari kalangan kaum Rafidhah yang memusuhi, 
membenci, mencaci dan mencela para sahabat yang paling mulia. Na 'udzubillah 
min dzalik. 

Yang demikian itu menunjukkan, bahwa akal mereka telah terbalik 
dan hati mereka pun telah linglung. Lalu dimanakah posisi keimanan orang- 
orang tersebut terhadap al-Qur'an, di mana mereka telah mencela orang-orang 
yang telah diridhai oleh Allah iSt>? Sedangkan Ahlus Sunnah senantiasa meridhai 
orang-orang yang diridhai oleh Allah Ta'ala, mencela orang-orang yang dicela 
oleh-Nya dan oleh Rasul-Nya, mendukung orang-orang yang didukung oleh- 
Nya, memusuhi orang-orang yang dimusuhi-Nya. Ahlus Sunnah adalah kaum 
muttabi'un (yang mengikuti Rasulullah M) dan bukan mubtadi'un (yang ber- 
buat bid'ah), kaum yang taat dan bukan kaum yang membangkang. Mereka 
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ini adalah golongan Allah Jalla wa 'ala yang beruntung dan merupakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman. 






J-*' J O?- * * - 



J3 









P l^pScJ. 



D? antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu , a (/a orang- 
orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka y 
(tetapi) Kami-lah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan kami siksa 
dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar. 
(QS. 9:101) 

Allah M memberitahu Rasul-Nya, Muhammad M, bahwa di antara 
masyarakat Arab yang tinggal di sekitar Madinah terdapat orang-orang munafik. 
Demikian halnya di tengah-tengah masyarakat Madinah, juga terdapat orang- 
orang munafik. 4 Jk l _> 4 "Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. " 

Yaitu, secara berkelanjutan dan terus menerus dalam melakukan kemunafikan 
tersebut. Dari kata marad itu pula syaitan itu disebutkan sebagai mariid dan 
maarid. Tamarrada fulan yang berarti si fulan itu melampui batas dan sombong. 

Dan firman Allah 3k>, 4 V 4 "Engkau (Muhammad) tidak 

mengetahui mereka , tetapi Kamilah yang mengetahui mereka. "Yang demikian 
itu tidak bertentangan dengan firman-Nya yang berikut ini: 

4 <rS — \ Alt! ’f j 4 "Dan jika Kami meng- 

hendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu, sehingga kamu benar-benar 
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan 
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka. " (QS. Muhammad: 30). 

Karena yang demikian itu termasuk masalah pemberian tanda kepada 
mereka dengan sifat-sifat yang dengannya mereka dikenal dan tidak berarti 
bahwa Nabi M mengetahui masing-masing orang munafik yang ada di sekitar- 
nya. Dan Nabi M sendiri mengetahui bahwa di antara penduduk Madinah 
yang bergaul dengan beliau terdapat juga orang munafik, meskipun beliau 
melihatnya setiap pagi dan sore hari. 

Mengenai firman Allah M, 4 Jfy 4 "Nanti mereka akan Kami 
siksa dua kali. " Mujahid mengatakah: "Yaitu berupa pembunuhan dan pe- 
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nangkapan." Dalam sebuah riwayat, ia mengatakan: "Yaitu berupa kelaparan 
dan siksa kubur. Baru kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar." 

Ibnu Juraij mengatakan: "Yaitu adzab dunia dan adzab kubur. Baru 
kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar, yaitu neraka." 

Sedangkan ‘Abdurrahman bin Zaid mengemukakan: “Adapun adzab 
di dunia itu berupa harta kekayaan dan anak.” Lalu ia membacakan firman 
Allah Ta'ala, 4 di» s£Jt A > "Maka 

janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 'Sesungguhnya 
dengan memberikan harta benda dan anak-anak itu, Allah hendak mengadzab 
mereka dalam kehidupan di dunia. " (QS. At-Taubah: 55). Semua musibah 
tersebut merupakan adzab bagi mereka, sedangkan bagi orang-orang mukmin 
merupakan pahala. Dan adzab di akhirat kelak adalah di neraka. 

4 (*-h* JJi dji'J p $ "Kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab 
yang besar. " Mujahid mengatakan: “Yaitu neraka.” 

Diceritakan kepada kami, bahwa ‘Umar bin al-Khaththab 4^>, jika ada 
orang yang meninggal dunia dari kalangan mereka (orang-orang munafik), 
maka ia melihat Hudzaifah, jika Hudzaifah menshalatkannya, maka ia akan 
menshalatkannya, dan jika tidak ia akan meninggalkannya. Diceritakan pula 
kepada kami, bahwasanya ‘Umar bin al-Khaththab pernah bertanya kepada 
Hudzaifah: "Apakah aku termasuk dari mereka?" "Tidak, dan aku tidak akan 
percaya seorang pun dari mereka sepeninggalmu." 






z*" N» s' {'W * 

AUl 




* . - '.y y' ■ 



.O y' 



Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampur-b aurkan perkerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 9:102) 

Setelah Allah menjelaskan keadaan orang-orang munafik yang 
tidak mau ikut berperang karena tidak menyukai dan mendustakannya serta 
bersikap ragu-ragu terhadapnya, Allah beranjak menjelaskan keadaan orang- 
orang yang berbuat dosa yang tidak ikut berjihad karena malas dan lebih 
memilih beristirahat, padahal mereka percaya dan membenarkan yang haq. 
Di mana Allah berfirman, 4 1 A/* 1 jA 1 * j £ "Dan ada pula orang-orang 

lain yang mengakui dosa-dosa mereka. "Yakni, mereka mengakui dosa-dosa 
yang terjadi antara diri mereka dengan Rabb mereka. Sedangkan mereka juga 
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mempunyai amal shalih lain yang mereka campur adukkan dengan perbuatan 
yang buruk. Mereka ini berada di bawah maaf dan ampunan Allah Ta'ala. 
Meskipun ayat ini turun berkenaan orang-orang tertentu, namun ia berlaku 
umum bagi semua orang yang berbuat dosa dan orang yang mencampur 
adukkan antara perbuatan baik dengan perbuatan buruk. 

Mujahid mengemukakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan Abi 
Lubabah, ketika ia berkata kepada Bani Quraizhah tentang penyembelihan, 
sambil mengisyaratkan tangannya ke lehernya." 

Mengenai firman Allah iH, 4 j "Dan ada pula orang-orang lain, " 
Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan Abi Lubabah 
dan beberapa orang dari sahabatnya yang tidak ikut pergi bersama Rasulullah $jj| 
dalam perang Tabuk." 

Sebagian ulama mengatakan: "Abu Lubabah bersama lima orang 
sahabat." Ada juga yang mengatakan: "Tujuh orang sahabat." Juga ada pula 
yang mengatakan: “Sembilan orang yang bersamanya.” 

Setelah Rasulullah J$g kembali dari peperangan, mereka mengikat diri 
mereka di tiang-tiang masjid dan mereka bersumpah untuk tidak membolehkan 
seorang pun melepaskan ikatan mereka .kecuali Rasulullah s|g. Setelah Allah 
menurunkan ayat, 4 j» "Dan ada pula orang-orang lain yang 

mengakui dosa-dosa mereka. "Maka beliau «H pun melepaskan mereka serta 
memaafkan mereka. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Mu’ammil bin Hisyam memberitahu 
kami, Isma’il bin Ibrahim memberi tahu kami, ‘Auf memberitahu kami, 
Abu Raja' memberitahu kami, Samurah bin Jundab memberitahu kami, ia 
berkata, Rasulullah M telah bersabda kepada kami: 

\j\JJc. i jlL i&A» JJl ^ OOT ) 

/ ^ / ' ' ' ' s 

«-'j Cj' k» j s.\j cJl \ — 'a 1 ga l A *Jad) J\ — 

* ' * ' ' ' 

Ji \Lll \yc^ ^ I dJJ'i ^ 9 

* o ' C. ' * os o ' * 4' * ' ' ~ 'o* o t . * ' 

\j*\j ckili yj* ^ j 

' & ' & * 

jd\ J "%*£■ I Jadi ) j I jf)^ 

. / \ . 'V . .'W 

"Tadi malam ada dua orang yang mendatangiku. Keduanya membawaku pergi 
sampai ke sebuah kota yang dibangun dengan menggunakan batu bata yang 
terbuat dari emas dan perak. Lalu kami bertemu dengan beberapa orang yang 
setengah dari tubuhnya sangat bagus dibandingkan dengan orang yang pernah 
engkau lihat dan setengah lainnya sangat jelek dibandingkan dengan yang 
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pernah engkau lihat. Kedua orang itu berkata kepada mereka: ‘Pergi dan cebur- 
kanlah diri kalian ke dalam sungai tersebut.’ Maka mereka pun menceburkan 
diri mereka di sungai tersebut. Setelah itu mereka kembali kepada kami dan 
ternyata bagian yang jelek itu telah hilang dari diri mereka, sehingga mereka 
benar-benar dalam penampilan yang sangat bagus. Lalu kedua orang itu berkata 
kepadaku: ‘Ini adalah surga 'Adn dan inilah tempatmu.’ Lebih lanjut keduanya 
mengatakan: ‘Sedangkan orang-orang yang setengah dari tubuhnya bagus, 
dan setengahnya lagi buruk adalah mereka yang mencampuradukkan amal 
kebaikan dengan perbuatan jelek. Allah memaafkan mereka.’" 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari secara 
singkat dalam penafsiran ayat ini. 






dl, (j*, A>- 



> 'h\( > 'h 'k' 'h ' 'h U ^ * \" \' 



Ambillah zakat dari sebagian harta mereka , dengan zakat itu kamu mem- 
bersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’alah untuk mereka . Sesungguh- 
nya dok kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 9:103) Tidakkah mereka 
mengetahui , bahwasanya Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat dan bahwasanya Allah Mahapenerima taubat lagi Maha- 
penyayang? (QS. 9:104) 

Allah Si memerintahkan Rasulullah 4j§ untuk mengambil zakat dari 
harta kekayaan mereka, yang dengannya beliau dapat membersihkan dan men- 
sucikan mereka. Yang demikian itu bersifat umum, meskipun sebagian ulama 
ada yang mengembalikan dhamir "hum" (mereka) pada kalimat amwalihim 
(harta mereka) itu kepada orang-orang yang mengakui dosa-dosa mereka dan 
mencampuradukkan antara amal kebaikan dengan perbuatan buruk. Oleh 
karena itu, sebagian orang yang menolak membayar zakat dari kalangan 
masyarakat Arab, berkeyakinan bahwa pembayaran zakat kepada pemimpin 
tidak boleh, kalau toh boleh itu hanya khusus kepada Rasulullah M- Untuk 
itu mereka menggunakan dalil berupa firman Allah Ta'ala, 4 ^ ^ 

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. " 

Penafsiran dan pemahaman yang salah tersebut telah ditentang oleh 
Abu Bakar ash-Shiddiq dan semua sahabat Rasulullah M- Bahkan mereka terus 






Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 



199 





9. SURAT AT TAUBAH 



memerangi mereka, sehingga mereka menunaikan zakat kepada Khalifah, 
sebagaimana mereka telah menunaikannya kepada Rasulullah $§. Sampai- 
sampai Abu Bakar ash-Shiddiq mengatakan: "Demi Allah, seandainya mereka 
menghalangiku dari anak kambing yang dulu pernah mereka tunaikan kepada 
Rasulullah «H, niscaya aku akan memerangi mereka karena hal itu." 

• ''' 'P «■- 

Dan firman-Nya, 4 JUA JA y "Dan berdo’alah untuk mereka. "Maksud- 
nya, do’akanlah dan mohonkanlah ampunan bagi mereka. Sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya, dari ‘Abdullah bin 
Abi Aufa, ia menceritakan: 

JA ji^Ul : Jlad 4=3 ^j3 abjIoj Ji\ lil ) 

yy * y s s 

( Jj J' 

“Jika Rasulullah menerima zakat dari suatu kaum, maka beliau mendo’a- 
kan mereka. Kemudian ayahku menyerahkan zakatnya kepada beliau, maka 
beliau «H pun berdo’a: ‘Ya Allah, limpahkan rahmat kepada keluarga Abi 
Aufa.’” (HR. Muslim). 

Dalam hadits yang lain disebutkan, bahwasanya ada seorang wanita 
yang mengatakan: "Ya Rasulullah, ini zakatku dan zakat suamiku." Maka 
beliau M bertutur: 

( ) 

"Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu dan kepada suamimu." 

Firman Allah selanjutnya, 4 p — f 1 dJfoLA di 4 “ Sesungguhnya 

do’amu itu menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka. "Sebagian ulama* membaca 
shalatuka dalam bentuk jamak (shalawatuka), sedangkan yang lain membacanya 
dalam bentuk mufrad (singuler (shalatuka)). 

Mengenai firman-Nya, 4. jA cfL. 4, Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Yaitu 
sebagai rahmat bagi mereka." Sedangkan Qatadah mengatakan: "Yaitu ke- 
tenangan." Dan firman Allah Ta’ala selanjutnya, 4 A 4 "Dan Allah Maha- 
mendengar, " do’amu (Muhammad). 4 f-A 4 "Lagi Mahamengetahui. "Yaitu, 
mengetahui siapa saja orang-orang yang berhak mendapatkan do’amu. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Hudzaifah, dari ayahnya, dari 
Nabi bahwa apabila beliau mendo’akan seseorang, maka do’a itu mengenai 
dirinya, anaknya dan cucunya. 

Firman-Nya lebih lanjut: 

4 cu-ii-uJi -i^A colA A JA A ^ jA 4 "Tidakkah mereka mengetahui, 

bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat. " 
Yang demikian itu merupakan motivasi untuk bertaubat dan mengeluarkan 



’ Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membaca dengan bentuk mufrad (HAA), sementara ulama 
lain membaca jamak (ilfiJtU)- 
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zakat, yang keduanya dapat menghapuskan dan melebur dosa. Dan Allah 
Ta'ala memberitahukan, bahwa setiap orang yang bertaubat kepada-Nya, maka 
Allah akan menerimanya. Dan barangsiapa yang bersedekah dari harta yang 
halal, maka Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu Allah 
mengembangkan sedekah itu bagi pelakunya sehingga sebuah kurma bisa 
menjadi sebesar gunung Uhud. Sebagaimana yang dijelaskan oleh sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Rasulullah Dan sebagaimana diriwayatkan oleh 
ats-Tsauri dan Waki' yang keduanya dari ‘Ibad bin Manshur, dari al-Qasim 
bin Muhammad, bahwasanya ia pernah mendengar Abu Hurairah bercerita, 

Rasulullah M pernah bersabda: 

( ,J&-\ Jia dj£zi 01 

"Sesungguhnya Allah menerima sedekah dan mengambilnya dengan tangan 
kanan-Nya, lalu Allah mengembangkannya bagi seseorang di antara kalian 
sebagaimana salah seorang dari kalian mengembangbiakkan anak kudanya, 
sehingga satu suap bisa menjadi seperti gunung Uhud." (HR. Al-Bukhari Pentah w). 

Dan hal itu dibenarkan oleh^firman-Nya $£> dalam al-Qur'an: 

4, ii-Uj sjA- ‘Js. 'Cp\ JA' Al oii Jdi 4 "Tidakkah mereka mengetahui, 

bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat. " 
Demikian juga dengan firman-Nya dalam surat yang lain: 

4 ^ ^ >°Jj ' — <J A1J ^ "Allah memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah. " (QS. Al-Baqarah: 276). 

Ats-Tsauri dan al-A'masy mengatakan, kedua hadits di atas bersumber 
dari ‘Abdullah bin as-Sa-ib, dari Abdullah bin Abi Qatadah, ia menceritakan, 
‘Abdullah bin Mas'ud berkata: "Sesimgguhnya sedekah itu terletak di tangan 
Allah iS§j sebelum terletak di tangan orang yang menerima." Kemudian ia 
membaca ayat, 4 j iijSl y> Al oi lj — ilL' jjt 4 "Tidakkah 

mereka mengetahui, bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat. " 






1 _ j* 

^ y < >■ r >\\' A * " t'V' y'i 

0 



Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta orang- 
orang mukmin akan melihat perkerjaanmu itu, dan kamu akan dikembali- 
kan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu kerjakan". (QS. 9 : 105 ) 
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Mujahid berkata: “Ayat ini merupakan ancaman dari Allah bagi 
orang-orang yang melanggar perintah-Nya. Yaitu, bahwa amal perbuatan 
mereka akan ditampakkan kepada Allah Tabaraka wa Ta 'ala, Rasulullah M, 
dan kepada orang-orang yang beriman.” Yang demikian itu pasti akan terjadi 
pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

4 sili- JjAJ Y d W f- ^ 'Pada hari itu kalian dihadapkan (kepada Rabb 

kalian), tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allah). " 
(QS. Al-Haaqqah: 18). 

Dia juga berfirman, 4 (y. ^ "Pada hari segala rahasia ditampak- 

kan. " (QS. Ath-Thaariq: 9). Selain itu, dalam surat yang lain Allah Ta'ala juga 
berfirman, 4 ^ “Dan ditampakkan apa yang ada di dalam 

dada.” (QS. Al-‘Aadiyat: 10). Dan Allah Ta’ala terkadang menampakkan 
semuanya itu bagi umat manusia di dunia. Imam al-Bukhari menceritakan, 
‘Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: “Jdsa engkau kagum pada kebaikan amal 
seseorang, maka ucapkanlah, 4 9 ^ r» jj Al ' A-*' ^ “Berbuat- 

lah kalian, niscaya Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang yang beriman akan 
melihat pekerjaan kalian itu. " 






>\f\' * A' > *A A\' A\ -'T »t( ' 9 ' 9> / 




» £ U 



Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan 
Allah; ada kalanya Allah akan mengadzab mereka dan ada kalanya Allah 
akan menerima taubat mereka. Dan Allah Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana. (QS. 9:106) 

Ibnu Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, adh-Dhahhak dan lain-lain mengatakan: 
“Mereka yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah tiga orang yang tidak 
mau bertaubat. Mereka itu adalah Murarah bin ar-Rabi’, Ka’ab bin Malik dan 
Hilal bin Umayyah. Mereka tidak mau ikut dalam perang Tabuk bersama 
orang-orang yang tidak ikut perang karena malas, lebih menyukai istirahat, 
kesegaran buah dan naungan pohon, bukan karena ragu-ragu atau kemunafikan.” 
Dan di antara mereka ada sekelompok orang yang mengikatkan diri di beberapa 
tiang, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Lubabah dan para sahabatanya. 
Ada juga sekelompok orang yang tidak melakukan hal itu. Mereka ini adalah 
ketiga orang tersebut. Dan ayat taubat bagi orang-orang yang mengikat diri 
di tiang itu lebih dahulu diturunkan daripada ayat taubat yang berkenaan 
dengan ketiga orang tersebut. Dan taubat ketiga orang itu ditangguhkan sampai 
ayat berikut ini diturunkan, 4 j ji Al jai ^ "Sesungguh- 
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nya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin, dan orang-orang 
Anshar. " Dan firman-Nya: 

4, oli- J y}i\ oiCi lj| J—o- I yli- j ^ terhadap tiga 

orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, sehingga apabila bumi 
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa). " (QS. At-Taubah: 118). 

Sebagaimana yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam pembahasan hadits 
Ka'ab bin Malik. 

Dan firman-Nya, 4 ^b v. p- ^b ^1 & "Adakalanya 

Allah akan mengadzab mereka dan adakalanya Allah akan menerima taubat 
mereka. " Maksudnya, mereka berada di bawah pemaafan Allah. Jika Allah 
menghendaki, Allah akan melakukan yang ini (menyiksa) kepada mereka 
dan jika Allah berkehendak lain, Allah akan melakukan yang itu (menerima 
taubat). Yang jelas, rahmat-Nya mengalahkan murka-Nya. 4 jUi* auIj 4 
"Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. "Yakni, Allah (ffi) mengetahui 
siapa yang berhak mendapatkan siksaan dan siapa yang berhak mendapatkan 
maaf. Q Yaitu, bijaksana dalam perbuatan dan ucapan-Nya. Tidak ada 
Ilah melainkan hanya Dia, dan tidak ada pula Rabb melainkan hanya Allah 
semata. 



u ijfcSsl 
y [ V4 k & oi 

.s'** . ^ y'* -t' ^ ff 

1-A jl _> jS> j «i 1 

^ ** — ^ * / ** 






Z)#» (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), 
untuk kekafiran dan untuk memecah-belah antara orang-orang mukmin, 
serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah: " Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan. "Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya 
mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya) (QS. 9:107) Janganlah kamu 
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shalat di dalam masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang di- 
dirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih 
patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. (QS. 9 : 108 ) 

Sebab turunnya ayat yang mulia ini adalah, bahwasanya di Madinah, 
sebelum kedatangan Rasulullah M ke sana, terdapat seseorang yang berasal dari 
suku Khazraj yang bernama Abu ‘Amir ar-Rahib. Yang pada masa Jahiliyah, 
ia beragama Nasrani. Ia juga mempelajari ilmu Ahlul Kitab dan banyak ibadah- 
nya. Ia mempunyai kedudukan yang sangat terhormat di tengah-tengah suku 
Khazraj. 

Setelah Rasulullah M datang ke Madinah dalam rangka berhijrah, kaum 
muslimin pun telah berkumpul sehingga Islam telah mempunyai kalimat yang 
tinggi dan Allah pun telah memenangkan mereka pada perang Badar, maka 
Abu ‘Amir tetap bertahan dengan kedudukannya dan memperlihatkan per- 
musuhan. Lalu ia pergi melarikan diri menuju orang-orang kafir Makkah dari 
kalangan kaum musyrikin suku Quraisy, guna mengobarkan api peperangan 
terhadap Rasulullah M- Kemudian mereka berkumpul bersama orang-orang 
yang sejalan dengannya dari masyarakat Arab. Mereka datang pada tahun ter- 
jadinya perang Uhud, maka terjadilah apa yang dialami oleh kaum muslimin 
dan mereka pun mendapatkan ujian dari Allah JH, hingga akhirnya, akhir 
yang baik berpihak kepada orang-orang yang bertakwa. 

Si fasik ini, Abu ‘Amir ar-Rahib telah menggali beberapa lubang di antara 
barisan kaum muslimin dan kaum musyrikin, sehingga Rasulullah terperosok 
ke salah satu lubang tersebut. Dan pada hari itu beliau terkena serangan, se- 
hingga wajahnya terluka dan gigi geraham sebelah kanan bawah beliau patah, 
kepala beliau M pun terluka. 

Selanjutnya Abu ‘Amir maju pada kesempatan duel pertama ke hadapan 
kaum Anshar, lalu berbicara kepada mereka dan mengajak mereka supaya 
mendukung dan menyepakatinya. Setelah mereka mengetahui pembicaraannya, 
mereka mengatakan: "Tidak ada nikmat Allah yang ada padamu, hai fasik, 
hai musuh Allah." Mereka menjauhi dan mencacinya. Lalu ia kembali seraya 
berkata: "Demi Allah, kaumku sepeninggalku telah tertimpa keburukan." 
Dan Rasulullah M sendiri telah mengajaknya ke jalan Allah Ta'ala dan mem- 
bacakan kepadanya beberapa ayat al-Qur'an sebelum pelariannya. Namun, 
ia menolak masuk Islam dan benar-benar ingkar. Selanjutnya, Rasulullah ijj§ 
menyumpahinya supaya mati di tempat yang jauh dan terusir. Maka do ’a 
beliau pun terkabulkan. 

Setelah orang-orang selesai mengikuti perang Uhud dan setelah Abu 
‘Amir melihat reputasi Rasulullah M semakin melambung dan harum, ia 
melarikan diri kepada Heraklius, raja Romawi guna meminta bantuan kepada- 
nya dalam memerangi Rasulullah i|£. 
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Kemudian Heraklius memberi janji dan harapan kepadanya, serta 
memberikan tempat di sisinya. Setelah itu, Abu ‘Amir menulis surat kepada 
beberapa orang pengikutnya dari kaum Anshar yang terdiri dari orang-orang 
munafik dan orang-orang yang penuh keraguan. Ia menjanjikan dan memberi- 
kan harapan kepada mereka, bahwa ia akan datang dengan membawa pasukan 
untuk menyerang Rasulullah «H, menyerang dan menyingkirkannya seperti 
semula. Ia memerintahkan mereka supaya membuatkan baginya benteng untuk 
menampung orang-orang yang datang sebagai utusannya, untuk melaksanakan 
perintahnya dan selanjutnya menjadi tempat pengintaian baginya. 

Setelah itu, mereka mulai mendirikan masjid yang berdekatan dengan 
masjid Quba'. Maka mereka pun membangun hingga selesai sebelum kepergian 
Rasulullah ^ ke T abuk. Selanjutnya, mereka datang dan meminta Rasulullah M 
supaya mendatangi mereka dan mengerjakan shalat di masjid mereka itu. Agar 
dengan shalat beliau tersebut mereka dapat meneguhkan dan memperkokoh 
masjid mereka itu. Mereka menyebutkan bahwa pembangunan masjid tersebut 
diperuntukkan bagi kaum dhu'afa' dan mereka yang hidup dalam kesulitan 
di musim dingin. Kemudian Allah melindungi beliau dari shalat di masjid 
mereka tersebut, beliau bersabda: 

( .iil «.& 0} UJut-j lil jLi jlp \j\ ) 

"Sesungguhnya kami tengah melakukan perjalanan dan insya Allah sekembali 
kami nanti, akan kupenuhi permintaan kalian." 

Setelah Rasulullah dalam perjalanan ke Madinah dari Tabuk dan 
selang waktu satu atau setengah hari, Jibril turun dan memberitahukan tentang 
masjid Dbirar itu, serta niat mereka dalam membangunnya berupa kekufuran 
dan pemecah-belahan antara jama'ah kaum muslimin di masjid mereka, yaitu 
masjid Quba' yang dibangun sejak awal berdasarkan dan berazaskan takwa. 

Kemudian Rasulullah mengutus sejumlah orang ke masjid mereka 
(masjid Dhirar) untuk merobohkannya sebelum kedatangan beliau ke Madinah. 
Dan firman Allah ife, 4. j — ^ “Mereka sesungguhnya bersumpah.” Yaitu, 
orang-orang yang membangun masjid Dhirar. ^ VI LJiji o! “ Kami 

tidak menghendaki selain kebaikan. ” Maksudnya, kami tidak menghendaki 
pembangunan masjid tersebut melainkan kebaikan dan sebagai bentuk kasih 
sayang kepada sesama manusia. 

Allah berfirman, ^ byA — 50 <&l j ^ "Dan Allah menjadi saksi 

bahwa sesungguhnya mereka itu 'adalah pendusta. "Yaitu, dalam maksud dan 
niat yang mereka canangkan. Sebenarnya mereka membangun masjid tersebut 
dimaksudkan untuk menimbulkan berbagai kemudharatan pada masjid Quba', 
karena kafir kepada Allah, memecah-belah orang-orang mukmin dan untuk 
pengintaian orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 
Ia itu adalah Abu ‘Amir, seorang yang fasik yang diberi sebutan ar-Rahib 
(pendeta). Semoga Allah melaknatnya. 
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Firman Allah iJti selanjutnya, ^ lajf <sj jU? Sf ^ ‘ Janganlah kamu mengerja- 
kan shalat di masjid itu selama-lamanya. "Rasulullah % dan para pengikutnya 
dilarang mengerjakan shalat di masjid tersebut untuk selamanya. Dan Allah 
memerintahkan beliau supaya shalat di masjid Quba' yang dibangun dari sejak 
awal berdasarkan takwa, yaitu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, untuk 
menyatukan kalimat orang-orang yang beriman, serta menjadi benteng dan 
tempat kembalinya orang-orang Islam. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 
4 2s? f j — " A {y. Jjf tsyc!\ ^ "Sesungguhnya masjid yang 

didirikan atas dasar takwa (masjid Quba) sejak hari pertama, adalah lebih patut 
bagimu mengerjakan shalat di dalamnya. "Konteks ayat ini adalah menjelaskan 
kedudukan masjid Quba'. Oleh karena itu, di dalam sebuah hadits shahih 
disebutkan bahwa Rasulullah ^ pernah bersabda: 

( .5 S-\3 (J ) 

* * s 

"Shalat di masjid Quba' itu seperti umrah." (HR. Ibnu Majah (No. 1411) Pent ). 

Dan dalam hadits shahih pula disebutkan: 

( .£*> Uj «.Uj jjJj 0\T ^ iill J O? ) 

a y y 

"Rasulullah pernah mengunjungi masjid Quba' baik dengan berkendaraan 
maupun dengan berjalan kaki." 24 

Ibnu Jarir menceritakan, Muhammad bin Imarah al-Asadi memberitahu 
kami, Muhammad bin Sa'ad memberitahu kami, dari Ibrahim bin Muhammad, 
dari Syarahbil bin Sa'ad, ia menceritakan: “Aku pernah mendengar Khuzaimah 
bin Tsabit mengatakan, telah turun ayat ini: 

4 "ji J djLJ JL- j aj ^ "Di dalamnya ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. " Lalu 
orang-orang membersihkan dubur mereka dari kotoran.” 

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Muhammad bin ‘Abdullah 
bin Salam, ia menceritakan, Rasulullah M pernah mendatangi Quba', lalu 
beliau Ht bersabda: 

( J j&fc Jl S! m 3o> bj ) 

"Sesungguhnya Allah $1 telah memuji kalian dengan kebaikan dalam hal 
bersuci. Apakah kalian tidak mau memberitahuku?" Yaitu firman Allah §§, 
4 <j' o. JL- j "Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersih- 

kan diri. " 

Mereka pun menjawab: "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mendapat- 
kannya telah ditetapkan kepada kami di dalam Taurat, yaitu istinja' dengan air." 






Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab Fadhlu Masjidi Quba Dan juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Ibnu TJmar. 
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Sekelompok ulama salaf secara tegas menyebutkan, bahwa masjid yang 
dimaksud pada ayat itu adalah masjid Quba'. 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu ‘Abbas. Juga diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari az- 
Zuhri, dari ‘Urwah bin az-Zubair. Juga dikemukakan oleh ‘Athiyyah al-‘Aufi, 
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, asy-Sya'bi, al-Hasan al-Bashri dan dinukil 
oleh al-Baghawi dari Sa'id bin Jubair dan Qatadah. 

Dalam sebuah hadits shahih juga disebutkan, bahwa masjid Rasulullah $$ 
yang berada di tengah-tengah kota Madinah, yaitu masjid yang dibangun di 
atas pondasi takwa. Hadits ini shahih. 

Antara ayat dan hadits tersebut tidak terdapat pertentangan sama sekali, 
karena jika Masjid Quba' dibangun atas dasar ketakwaan sejak hari pertama 
pembangunannya, maka Masjid Rasulullah adalah lebih patut untuk itu. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Ishaq bin ‘Isa memberitahu kami, Laits 
memberitahu kami, ‘Imran bin Abi Anas memberitahuku, dari Ibnu Abi Sa'id, 
dari ayahnya, bahwasanya ia pernah menceritakan: 

J k\j fjd Jj' J? cT- 0 ' ls — ? ) 

tf ' y * ✓ 

' -* ,.J X . !• > I * - * ,.J K i'. •« t' t * * * }} S r? ' \ t 9 S s t 

jA ^ 4Jl JU« 411 J j — tjA yr J t J«J J.L3 jA 



“Ada dua orang yang berselisih pendapat mengenai masjid yang dibangun di 
atas dasar takwa dari sejak hari pertama pembangunannya. Salah seorang di 
antaranya berkata: ‘Masjid itu adalah Masjid Quba\’ Sedangkan yang lainnya 
berkata: Ia adalah Masjid Rasulullah M- Maka Rasulullah 3j§ bertutur: ‘Ia adalah 
masjidku.”’ 

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan Imam 
an-Nasa’i, dari Qutaibah, dari al-Laits. Imam at-Tirmidzi menshahihkan hadits 
ini. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Sekelompok ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwa masjid itu 
adalah masjid Nabi M- Keterangan tersebut diriwayatkan dari ‘Umar bin al- 
Khaththab dan puteranya (‘Abdullah bin ‘Umar), Zaid bin Tsabit, Sa’id bin 
al-Musayyib. Dan pendapat ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Dan firman-Nya: 

AOlj jf d j — Jli-j AJ A-i jl y~\ ^ y Jjl ^ — D S- 

i 

“Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba) sejak hari 
pertama adalah lebih patut bagimu mengerjakan shalat di dalamnya. Di dalamnya 
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang- 



•I 



s 
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orang yang bersih. " Ini menunjukkan kepada disunnahkannya shalat di masjid- 
masjid lama yang sejak awal pembangunannya didasarkan untuk ibadah kepada 
Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Juga disunnahkan shalat bersama 
jama'ah orang-orang shalih dan hamba-hamba yang taat yang senantiasa me- 
melihara dan menyempurnakan wudhu’, serta menghindarkan diri dari ber- 
bagai macam kotoran. 






» ^ 'f ' 9 ' “'f ^ 'U ^ ^ 

& f' ^ u? a? 

Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar takwa 
kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang haik , ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya 
itu jatuh bersama-sama dengannya ke dalam neraka Jahannam? Dan Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zh alim. (QS. 9:109) 
Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. 9:110) 

Allah M berfirman, tidak sama antara orang yang membangun masjid 
atas dasar takwa dan keridhaan kepada Allah, dengan orang yang membangun 
masjid dengan tujuan untuk kemudharatan, kekafiran, dan memecah belah 
orang-orang yang beriman, serta untuk tempat mengintai mereka yang me- 
merangi Allah dan Rasul-Nya sejak awal. Sebenarnya, orang-orang itu men- 
dirikan bangunan di tepi jurang yang runtuh: 

4 Ailj jS yj ^ "Lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 

dengannya ke dalam neraka Jahannam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim. " Maksudnya, Allah tidak akan memperbaiki 
perbuatan orang-orang yang suka berbuat kerusakan. 

Jabir bin ‘Abdillah mengemukakan: "Aku melihat asap keluar dari 
masjid yang dibangun untuk memberikan mudharat pada masa Rasulullah 

Firman Allah iS, 4 j — & A* y —j 'j? c5?' — Jd Jlji Sf “Bangunan- 

bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam 
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J hati mereka. "Yaitu, syak-wasangka dan kemunafikan dalam hati mereka, karena 

’ keberanian mereka mengerjakan perbuatan yang sangat tercela itu, akan me- 

u nimbulkan dalam hati mereka kemunafikan, sebagaimana para penyembah 

\ anak sapi yang telah meresapi kecintaan padanya. 

k Dan firman-Nya, 4 ^ ^ M 4 "Kecuali bila hati mereka itu telah 

. hancur. "Yaitu, berupa kematian mereka. Demikian yang dikemukakan oleh 

\ Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, Zaid bin Aslam, as-Suddi, Habib bin Abi 

a Tsabit, adh-Dhahhak dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, serta beberapa 

i ulama salaf. 4 4 "Dan Allah Mahamengetahui. "Yaitu, terhadap semua 

' amal perbuatan makhluk-Nya. 4 4 "Lagi Mahabijaksana. "Yaitu, dalam 

\ memberikan balasan kepada mereka, berupa kebaikan maupun keburukan. 
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Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin , diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Qur'an. Dan siapakah 
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual-beli yang telah kamu lakukan itu dan itulah kemenangan yang 
besar. (QS. 9:111) 



Allah memberitahu, bahwa Allah akan memberikan ganti atas diri 
dan harta benda hamba-hamba-Nya yang beriman, karena mereka telah rela 
mengorbankannya di jalan Allah, digantinya dengan surga. Yang demikian 
itu merupakan karunia, kemuliaan dan kebaikan-Nya. Allah berikan ganti 
yang lebih baik kepada hamba-hamba-Nya yang taat kepada-Nya dari apa yang 
mereka berikan. Oleh karena itu, al-Hasan al-Bashri dan Qatadah mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah telah membeli mereka. Demi Allah, harga mereka men- 
jadi sangat mahal." 
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Syamir bin ‘Athiyyah mengatakan: "Tidak ada seorang muslim pun 
melainkan di lehernya terdapat bai'at. Ia akan penuhi bai'at itu, atau ia mati 
membawa bai'at tersebut." Kemudian Syamir membacakan ayat di atas. Oleh 
karena itu dikatakan, “Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, maka Allah 
akan menerima perjanjian tersebut dan memenuhinya.” 

Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi dan juga ulama lainnya menceritakan, 
bahwa ‘Ab duli ah bin Rawahah 4§l> pernah berkata kepada Rasulullah pada 
malam ‘Aqabah: 

( .cJa u a Jbj ajy l j&\ > 

"Berikanlah syarat kepada Rabbmu dan kepada dirimu sendiri apa yang engkau 
kehendaki." 

Maka beliau ^ bersabda: 

si o ^ o f so ' • \ t f t #/ * 1° f** ° * 1 * -fa ✓ * ^ ^ \ f 

U-o ^cuJ 0) Jp . ULUo Aj 2 J OjJLju ui ^ y „k? ) 

o S \ y O f O X' 1 '' ^ * ° o * SO S 

( aUwjIjI 0 yc^j 

“Aku mensyaratkan untuk Rabbku agar kalian selalu beribadah kepada-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan aku mensyaratkan 
untuk diriku agar kalian menjagaku, sebagaimana kalian menjaga diri-diri 
kalian dan harta kalian.” 

Para sahabat bertanya: "Apa yang akan kita peroleh jika kami mengerja- 
kan hal itu?" Beliau M menjawab: "Surga." 

Mereka berkata: "Jual-beli yang menguntungkan. Kami tidak akan 
membatalkan." Maka turunlah ayat, 4 («4“-"' S? ol "Sesungguh- 

nya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta 'mereka dengan 
memberikan surga untuk mereka. " 

Firman Allah tS, 4 ^ ^ j ^ J-A* ^ ^ ¥ "Mereka berperang 
di jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. " Maksudnya, baik mem- 
bunuh maupun terbunuh, atau kedua hal tersebut terjadi pada diri mereka, 
maka wajib bagi mereka surga. Oleh karena itu, di dalam kitab ash-Shahihain 
disebutkan: 

t&M? j ig— \ sfyr *i| & yv. V r/ <&i Ji£i j ) 

^ * y y y s * 

Jtf U ala c/' j' 01 0\ij5 Ob ^ 1 -’j; 



( -3^ j' o*? 

"Allah menjamin orang yang pergi (keluar) di jalan-Nya, di mana ia tidak pergi 
melainkan untuk berjihad di jalan-Ku dan membenarkan para Rasul-Ku. Jika 
ia meninggal dunia, maka Allah akan memasukkannya ke surga atau mengembali- 
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kannya ke rumah di mana ia berangkat dengan memperoleh pahala atau 
ghanimah (harta rampasan perang)." 

Dan firman-Nya, 4 oTydlj yr-? '-A) ^ “ Sebagai janji 

yang benar dari Allah di dalam Taurat, Tnjil, dan al-Qur’an. ” Yang demikian 
itu merupakan penegasan bagi janji tersebut sekaligus sebagai berita, bahwa 
Allah telah menuliskan bagi diri-Nya yang mulia, menurunkannya kepada 
para Rasul-Nya di dalam kitab-kitab-Nya yang besar, yaitu Taurat yang di- 
turunkan kepada Musa, Injil yang diturunkan kepada ‘Isa, dan al-Qur’an yang 
diturunkan kepada Muhammad $g. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 ^ o? ls — ’ckj ^ “ Dan siapakah yang 
lebih menepati janjinya selain dari Allah f” Karena sesungguhnya Allah tidak 
akan pernah mengingkari janji. Yang demikian itu adalah seperti firman-Nya 
berikut ini, 4 <&' ^ — °J\ "Dan siapakah orang yang lebih benar 

perkataannya dari Allah?" (QS. An-Nisaa': 87). 4 d — s» 'cy r 4 “ Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?” (QS. An-Nisa': 122). 

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 (UhiJt j'jA 'J» 2JJi j aj 1 4 "Maka bergembiralah dengan jual- 

beli yang telah kalian lakukan itu dan itulah kemenangan yang besar. " Artinya, 
maka hendaklah orang-orang yang melaksanakan isi perjanjian itu bergembira 
dan Allah iSS pun akan memenuhi isi perjanjian tersebut dengan kemenangan 
yang besar dan kenikmatan yang abadi. 






r\sD,l~d.\ 



A .s 







idhi ^ »1 < '’t. . Ai' 






(Mereka itu adalah) orang-orang yang bertaubat, yang beribadah, memuji 
(Allah), yang melawat, yang ruku ', yang sujud, yang menyuruh berbuat ma 'ruf 
dan mencegah berbuat mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. 
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin itu. (QS. 
9 : 112 ) 

Yang demikian itu merupakan sifat-sifat orang yang beriman yang 
jiwa dan hartanya telah dibeli oleh Allah dengan sifat-sifat yang terpuji dan 
karakter yang mulia. 4 o'j — it-iSl 4 "Orang-orang yang bertaubat , " dari segala 
macam dosa dan orang yang meninggalkan berbagai perbuatan keji. 
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<4 ^ “Yang beribadah. "Yaitu, orang-orang yang senantiasa beribadah 

kepada Rabb mereka dan selalu memeliharanya. Ibadah tersebut terdiri dari 
perbuatan dan juga ucapan, yang termasuk ucapan yang paling khusus adalah 
pujian. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 4 “ Yang memuji 

Allah. ” Adapun ibadah dalam bentuk perbuatan (di antaranya) adalah puasa, 
yaitu sebuah tindakan meninggalkan segala kenikmatan, baik yang berupa 
makanan, minuman, maupun hubungan badan. Dan itulah yang dimaksud 
dengan as-siyahah dalam ayat di atas. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 
4 o j — S-J\ — 1JI ^ “ Yang berpuasa, ” sebagaimana Allah Ta’ala telah mensifati hal 
tersebut pada isteri-isteri Nabi M, yaitu dalam firman-Nya, 4 oliwllJI “ Dan 
isteri-isteri yang berpuasa. ” Demikian juga halnya dengan ruku’ dan sujud. 
Keduanya merupakan ungkapan dari ibadah shalat. Oleh karena itu, Allah 
Ta’ala berfirman, 4 o 4 “ Yang ruku\ yang sujud. "Dengan ibadah 

tersebut mereka memberi manfaat kepada makhluk Allah dan menunjukkan 
jalan kepada mereka menuju ketaatan kepada-Nya, yaitu dengan menyuruh 
mereka berbuat baik dan mencegah mereka berbuat mungkar dengan disertai 
pengetahuan hal manakah yang seharusnya dikerjakan dan hal mana pula 
yang seharusnya ditinggalkan. Ia pun akan senantiasa memelihara ketentuan- 
ketentuan Allah iH yang menyangkut soal halal dan haram, baik menurut 
pengetahuan (keilmuan) maupun pengamalan. Maka, mereka pun beribadah 
kepada Rabb yang haq dan memberikan nasihat kepada sesama makhluk-Nya. 
Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, 4. JAj 4 "Dan sampaikanlah 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman itu. " Karena iman itu mencakup 
semuanya dan seluruh kebahagiaan adalah bagi orang-orang yang menghiasi 
diri dengan sifat-sifat tersebut. 






jLrfSL k h % 'A VA 0 a \\1\ U&S 



m z&vs* 



Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang 
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musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas hagi mereka , bahwasanya 
orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahannam. (QS. 9:113) 
Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya , tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya 
itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim , bahwa bapaknya itu adalah musuh 
Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim 
adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. (QS. 9:1 14) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu al-Musayyib, dari ayahnya, ia 
menceritakan: “Ketika Abu Thalib menjelang kematian, Nabi M menemuinya 
ketika itu Abu Jahal dan ‘Abdullah bin Abi Umayyah sedang berada di sisinya, 
lalu beliau bersabda: 

( iit JLp % £1J ill V) a!) Si Ji cjU ) 

‘Wahai pamanku, ucapkan, Laa Ilaaha Illallah (tiada Ilah selain Allah), sebagai 
kalimat yang aku akan membelamu di sisi Allah ” ’ 

Kemudian Abu Jahal dan ‘Abdullah bin Abi Umayyah berkata: ‘Hai 
Abu Thalib, apakah kamu membenci agama ‘Abdul Muththalib?’ Maka Abu 
Thalib pun berkata: ‘Aku tetap memeluk agama Abdul Muththalib.’ Selanjut- 
nya Nabi M bersabda: 

( p u di ‘o'jtizJt ) 

‘Sungguh aku akan memintakan ampun untukmu selama aku tidak dilarang.’” 

Maka turunlah ayat: 

"Tidak sepatututnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah ) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik 
itu adalah penghuni neraka Jahim. "Ia mengemukakan, dan pada saat itu turun 
pula ayat, 4 AA *»l UUri S il?l ^ "Sesungguhnya kamu tidak 

akan dapat memberi petunjuk kepada orangyangkamu kasihi, akan tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang Allah kehendaki. " (QS. Al-Qashash: 56). 

Hadits tersebut di atas juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, 
ia menceritakan: “Kami pernah bersama Nabi M dan kami tengah dalam suatu 
perjalanan, lalu beliau menghampiri kami dan kami berjumlah sekitar 1000 
orang penunggang. Kemudian beliau mengerjakan dua rakaat shalat dan setelah 
itu beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dengan kedua mata yang 
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berlinang. Kemudian ‘Umar bin al-Khaththab mendekati beliau serta menebus- 
nya dengan nama bapak dan ibu seraya berucap: "Ya Rasulullah, apa yang 
terjadi padamu?" Beliau M menjawab: 

'j* tjJ J Oit jUi CjL ) 

SjLJj & :£*> pf&ZfcZ' y-Jb jfi' 

s s s 4. s 

U 1 ( jJl^d ^ • 'j 1^- IgJjtjJ 

S £, S y 

( .k£U y *jo^ iJ C?* 

"Sesungguhnya aku telah memohon kepada Rabbku agar aku dibolehkan 
memohonkan ampun untuk ibuku, namun Allah tidak mengizinkanku. Maka 
kedua mataku berlinang (dengan) air mata karena merasa kasihan kepada ibuku 
dari api neraka. Dan sesungguhnya aku melarang tiga hal kepada kalian; dulu 
aku pernah melarang kalian berziarah kubur, sekarang berziarahlah kalian 
supaya dengan ziarah itu akan mengingatkan kalian kepada kebaikan. Kemudian 
aku juga pernah melarang kalian memakan daging kurban setelah tiga hari, 
maka sekarang makanlah dan simpanlah sekehendak hati kalian. Dan dulu 
aku juga pernah melarang kalian minum dari bejana secara langsung, sekarang 
minumlah dari bejana apa pun yang engkau sukai dan janganlah kalian meminum 
minuman yang memabukkan." Wallahu a'lam. 

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat 
ini. Orang-orang memohonkan ampunan bagi mereka sehingga turun ayat 
ini. Kemudian mereka menahan diri untuk tidak memohon ampunan bagi 
orang-orang yang sudah meninggal di antara mereka, tetapi mereka tetap me- 
mohon ampunan kepada orang-orang yang masih hidup sehingga mereka 
meninggal dunia. Lalu Allah menurunkan ayat, 4 jULkl jis' 1 — j f 

"Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya. "Mengenai 
ayat ini, Qatadah mengatakan, diceritakan kepada kami bahwasanya ada be- 
berapa orang sahabat Nabi M berkata: "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya di 
antara orang tua kami terdapat orang yang berbuat baik kepada tetangga, 
menyambung tali silaturahmi, membantu orang yang dalam kesusahan dan 
memenuhi jaminan. Apakah kami boleh memintakan ampun bagi mereka?" 
Maka Nabi M bersabda: 

( ^A\y\ 'j£cZi\ US" ^}i ) 

"Boleh, demi Allah, sesungguhnya aku pun memintakan ampun untuk ayahku, 
sebagaimana Ibrahim juga memintakan ampun untuk ayahnya." 

Kemudian Allah menurunkan ayat: 

^ oi cs— O* JJ ‘J J J \p\f. 0' — S' £ 
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" Tidak sepatututnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabatnya, sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik 
itu adalah penghuni neraka Jahannam.” Selanjutnya Allah §1 memberikan 
alasan perihal permohonan ampun yang dilakukan Ibrahim untuk ayahnya, 
di mana Allah Ta’ala berfirman, 4 jUiAl olS' Uj 4 "Dan permintaan 



di mana Allah Ta’ala berfirman, 4 Uj 4 "Dan permintaan 

ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya. " 

Lebih lanjut Qatadah mengatakan, diceritakan kepada kami, bahwa 
Nabiyyullah Muhammad M pernah bersabda: 

( .otar ‘J\ 'm jrJ u ) 

"Allah pernah mewahyukan kepadaku beberapa kalimat." 

Dan ats-Tsauri juga menceritakan, dari asy-Syaibani, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, ia menceritakan: "Ada seorang Yahudi yang meninggal 
dunia, sedang ia mempunyai seorang anak muslim, tetapi ia tidak ikut pergi 
menghantarkan (orang tua)nya." Kemudian hal itu diceritakan kepada Ibnu 
‘Abbas, maka ia pun mengatakan: "Yang seharusnya ia lakukan adalah meng- 
hantarkannya, menguburkannya dan mendo’akan kebaikan baginya selama 
ia masih hidup dan jika ia sudah meninggal dunia, maka ia serahkan pada 
keadaannya." Kemudian ia membacakan: 

/ J e f i yy 1 f y J 4 J I ^ &yy , S -r y y y * „y C i y . \ t ' i'' 9 1 .96. .1 , y \ f r -rs. 



jJJ «JlP <L) 



dju a! ca ^ ois' >— £ 



permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain 
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka 
ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim 
berlepas diri darinya. ” Yang berarti tidak mendo’akannya. 

Keshahihan hadits tersebut diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan juga perawi lainnya, dari ‘Ali 4§g>, ia menceritakan, 
ketika Abu Thalib meninggal dunia, kukatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
pamanmu yang sudah tua lagi sesat itu telah meninggal dunia." Maka beliau M 
bersabda: 

2 ✓ ^ y 'm ' ' * ' ° 

"Pergi dan jangan bicara apa pun, sehingga engkau datang padaku." 

Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Aku tidak meninggalkan shalat 
(jenazah) atas seorang dari ahlul qiblah (yang berkiblat atau shalat), meskipun 
atas seorang wanita Habasyah yang hamil akibat perbuatan zina, karena aku 
tidak pernah mendengar Allah menghalang-halangi shalat, kecuali dari orang- 
orang musyrik. Allah $j| berfirman, 4 Os f jl I p\,. jlS' L 4 

"Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Aljah) bagi orang-orang musyrik. " Dan firman-Nya: 

4 jai iTi 1) 'J~5 lili 4 "Dan ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 

adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri darinya, "Ibnu ‘Abbas mengata- 
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kan: "Ibrahim masih terus memohonkan ampunan untuk ayahnya, sehingga 
ayahnya itu meninggal dunia. Dan ketika tampak jelas bahwa ayahnya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim pun melepaskan diri darinya." 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, ketika ayahnya meninggal dunia, 
ia melihat dengan jelas, bahwasanya ia adalah musuh Allah. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah dan ulama lainnya. 

Dan firman-Nya, 4 a ' jS p — 4 “ Sesungguhnya Ibrahim adalah 

seorang yang sangat lembut hatinya lagi -penyantun. ” Sufyan ats-Tsauri dan 
beberapa ulama lain bercerita, dari ‘Ashim bin Bahdalah, dari Zur bin Hubaisy, 
dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia mengatakan: “ Al-awwah berarti orang-orang 
yang berdo’a.” Hal yang sama juga diriwayatkan dari beberapa sisi dari Ibnu 
Mas’ud, Ibnu Jarir menceritakan, dari ‘Abdullah bin Syaddad bin al-Had, ia 
menuturkan: “Ketika Nabi M duduk, ada seseorang yang bertanya: Ya Rasulullah, 
apakah arti al-awwah ?” Beliau M menjawab: “( ^ r WA \ \ ) Orang yang tunduk 
patuh.” 

Kemudian beliau M membacakan, 4 ®' jS 4 "Sesungguhnya 

Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun. ” 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu 
al-Mubarak, dari ‘Abdul Hamid bin Bahram, dan lafazhnya, beliau mengata- 
kan: “ Al-awwah ialah, yang merendahkan diri dalam berdo’a.” 






'i y ,> XX f. X < >1 fit* ^ . X l/X 

4J 4lil (JI OJil >— > ic- «'l ^iil (1)1 y - J U 






s*x^ X' 



Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah 
memberi petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka 
apa yang harus mereka jauhi. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu. (QS. 9:115) Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit 
dan bumi. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada 
pelindung dan penolong bagimu selain Allah. (QS. 9:116) 
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Allah §® berfirman, sekaligus memberitahukan tentang diri-Nya yang 
mulia dan hukum-Nya yang sangat adil, yaitu, bahwa Allah tidak akan me- 
nyesatkan suatu kaum kecuali setelah risalah disampaikan kepada mereka, 
sehingga hujjah dapat ditegakkan atas mereka. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah Ta'ala, 4 * jdCtj 4 "Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah 

Kami beri petunjuk. " (QS. Fushshilat: 17). 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 M 'Sd JvA jlS' "Dan 
Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum , sesudah Allah memberi 
petunjuk kepada mereka. "Mujahid mengatakan: “Yang demikian itu merupakan 
penjelasan Allah i5sl bagi orang-orang yang beriman untuk tidak memohonkan 
ampunan bagi orang-orang musyrik secara khusus, dan penjelasan-Nya bagi 
mereka tentang kemaksiatan dan ketaatan kepada-Nya secara umum. Maka 
kerjakan atau tinggalkanlah.” 

Ibnu Jarir mengemukakan, Allah Ta'ala berfirman, bahwa Allah tidak 
akan menghukumkan sesat pada kalian, atas permohonan ampun yang kalian 
lakukan untuk orang-orang musyrik yang telah meninggal dunia di antara 
kalian, setelah sebelumnya Allah memberikan petunjuk kepada kalian dan 
meridhai kalian untuk beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya. Sampai 
Allah memberikan larangan kepada kalian, maka kalian harus meninggalkan- 
nya. Tetapi jika Allah belum menjelaskan larangan melakukan sesuatu, lalu 
kalian mengerjakannya, maka kalian tidak akan dihukumkan sesat, karena 
ketaatan dan kemaksiatan itu hanya berlaku setelah adanya perintah dan 
larangan. Sedangkan orang yang tidak beriman dan tidak dilarang, maka ia 
tidak dapat disebut sebagai orang yang taat atau tidak taat (durhaka) atas apa 
yang tidak diperintahkan atau dilarang baginya." 

Dan firman-Nya: 

4 jrri 1 d j ^ aS)I Oja {j* (*£vJ I — *j j ^ oljC — Ljl dJri d ib! oj ^ 

"Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Allah menghidup- 
kan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagi kalian 
selain Allah. "Ibnu Jarir mengatakan: “Ayat ini merupakan dorongan dari 
Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya yang beriman dalam memerangi orang- 
orang musyrik dan raja-raja yang kafir. Mereka (orang-orang yang beriman) 
itu benar-benar yakin terhadap pertolongan Allah, Raja langit dan bumi dan 
mereka tidak pernah merasa takut kepada musuh-musuh-Nya. Sesungguhnya 
tidak ada pelindung selain Allah dan tidak ada penolong bagi mereka selain 
Allah semata.” 
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Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Ambar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah 
hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang 
kepada mereka. (QS. 9:117) 

Mujahid dan beberapa ulama lainnya mengatakan, bahwa ayat ini turun 
pada saat terjadinya perang Tabuk. Sesungguhnya mereka pergi ke Tabuk 
dalam situasi sulit, dalam tahun kekeringan, musim panas yang sangat terik 
serta sulit memperoleh bekal dan air. Ibnujarir menceritakan, dari ‘Abdullah 
bin ‘Abbas, bahwasanya pernah dikatakan kepada ‘Umar bin al-Khaththab 
berkaitan dengan situasi sulit. Maka ‘Umar bin al-Khaththab berkata: “Kami 
pernah pergi bersama Rasulullah M menuju ke Tabuk pada saat musim panas. 
Lalu kami singgah di sebuah rumah, di tempat itulah kami benar-benar ke- 
hausan, sampai kami mengira leher kami akan putus. Dan bahkan jika ada 
seseorang yang pergi mencari air, maka ia tidak kembali sehingga ia mengira 
lehernya akan putus. Ada pula seseorang yang menyembelih untanya untuk 
memeras kantong airnya kemudian meminumnya.” 

Lalu, Abu Bakar ash-Shiddiq berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
Allah iS telah biasa memberikan kebaikan kepadamu dalam do’a, maka do’a- 
kanlah kami." Maka beliau M berkata: “( s-fd ) Apakah engkau menyukai 
hal itu?” 

"Ya," jawab ‘Umar. Kemudian beliau M mengangkat kedua tangannya 
dan sebelum kedua tangannya diturunkan kembali, turunlah hujan dari langit 
dengan deras. Lalu reda. Dan selanjutnya orang-orang memenuhi semua wadah 
yang mereka miliki. Setelah itu kami pergi untuk melihat, namun kami tidak 
mendapatkan awan melintasi pasukan. 

Mengenai firman-Nya: 

Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang 
Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan. ” Ibnu Jarir mengatakan: 
“Yaitu kesulitan dalam hal nafkah, kendaraan, bekal dan air.” 
x re cd j alT i — 'j* ^ “Setelah hati segolongan dari mereka hampir 

berpaling. "Yaitu, dari kebenaran dan ragu terhadap agama Rasulullah serta 
menggoncang orang-orang yang mendapat kesulitan dan penderitaan dalam 
perjalanan dan peperangan, i p )> “ Kemudian Allah menerima taubat 

mereka itu.” Ibnujarir mengemukakan, kemudian Allah menganugerahi 
kesempatan bertaubat kepada Rabb mereka dan kembali kepada keteguhan 



A 

M 



_jL' aA )> “ Sesungguhnya 
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di atas agamanya. 4 <-> > j ^ 

Mahapenyayang kepada mereka. r ' 



“ Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi 






IL &Sft 0 !\ & 

1^5 Ji 'Z \Z > ^ ^ » jf''" / 

V:^ ^ ^ 

Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) kepada 
mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi meraka, padahal 
bumi itu luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, 
serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) 
Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat 
mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang 
Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. (QS. 9:118) Hai orang-orang 
yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar. (QS. 9:119) 

Imam Ahmad meriwayatkan, Ya'qub bin Ibrahim memberitahu kami, 
anak saudaraku; az-Zuhri Muhammad bin ‘Abdullah memberitahu kami, dari 
pamannya; Muhammad bin Muslim az-Zuhri, ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah 
bin Ka'ab bin Malik memberitahukanku, bahwa ‘Ubaidillah bin Ka'ab bin 
Malik, yang merupakan komandan Bani Ka'ab dan ketika itu ia buta. Ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan kejadian dirinya, 
ketika ia tidak pergi berperang bersama Rasulullah M dalam perang Tabuk. 
Lalu Ka'ab bin Malik berkata: “Aku tidak pernah tertinggal dari Rasulullah «H 
dalam peperangan yang beliau ikuti, kecuali dalam perang Tabuk. Namun aku 
pernah tidak ikut berperang dalam perang Badar. Dan tidak ada seorang pun 
yang mencela ketidakberangkatanku dalam perang Badar tersebut. Rasulullah || 
pergi keluar hendak menyerang Kafilah dagang Quraisy, sehingga Allah mem- 
pertemukan antara mereka dengan musuh-musuh mereka pada waktu yang 
tidak direncanakan di perang Badar. Dan aku pernah bersama Rasulullah M 
pada malam ‘ aqabah , yaitu ketika kami benar-benar yakin pada Islam. Dan 
dengan itu, alangkah senangnya jika aku pergi menyaksikan perang Badar, 
karena perang Badar itu lebih dikenang dan dikenal oleh orang banyak. Adapun 
ketika aku tidak ikut perang bersama Rasulullah M pada perang Tabuk, aku 
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belum pernah sekuat dan semudah pada waktu aku tidak turut pada perang 
itu. Demi Allah, sebelumnya aku belum pernah sama sekali mengumpulkan 
dua binatang kendaraan. Dan pada saat perang Tabuk itu aku memperoleh 
dua kendaraan. Dan Rasulullah setiap kali hendak berangkat berperang, 
beliau sembunyikan perang itu kepada sesuatu yang lain, demikian pula dalam 
perang Tabuk tersebut. Rasulullah M berperang pada musim panas yang sangat 
terik, menempuh perjalanan yang sangat jauh lagi sulit juga di padang tandus 
dan menghadapi musuh yang jumlahnya sangat banyak. Kemudian beliau 
menyerahkan urusan kepada kaum muslimin agar mereka bersiap-siap meng- 
hadapi musuh-musuh mereka. Beliau memberitahukan kepada mereka arah 
yang hendak dituju. Kaum muslimin yang pergi bersama Rasulullah % ber- 
jumlah sangat banyak. Mereka tidak disatukan oleh satu dewan pencatatan.” 

Kemudian Ka'ab melanjutkan: “Setiap orang yang hendak absen me- 
ngira bahwa perbuatannya itu tidak akan diketahui, selama tidak diturunkan 
wahyu dari Allah mengenai dirinya. Rasulullah «H menjalankan perang 
Tabuk itu ketika musim pematangan buah-buahan dan naungan. Dan aku 
lebih menyukai hal itu. Kemudian Rasulullah M bersama orang-orang yang 
beriman mempersiapkan diri. Maka aku pun mulai bersiap-siap bersama 
mereka pada pagi hari. Lalu aku kembali tanpa melakukan sesuatu pun dari 
persiapanku tersebut. Kemudian aku berkata pada diriku sendiri: ‘Jika mau, 
aku mampu melakukan hal tersebut.’ Keadaan seperti itu membayangiku 
sampai kesungguhan persiapan orang-orang pun berjalan terus. Pada pagi 
harinya, Rasulullah M dan kaum muslimin bersiap-siap, sementara aku belum 
mempersiapkan apa pun. Kukatakan: ‘Aku akan bersiap-siap setelah satu atau 
dua hari dan kemudian menyusul mereka.’ Ketika keesokan harinya tiba 
dan kaum muslimin telah berangkat, aku bermaksud melakukan persiapan. 
Kemudian aku kembali dan belum mempersiapkan sesuatu pun. Pada pagi 
berikutnya, aku pun kembali, namun aku belum juga mempersiapkan sesuatu 
pun. Hal seperti itu terus-menerus terjadi padaku hingga kaum muslimin telah 
pergi jauh dan melangsungkan perang. Kemudian aku berkeinginan untuk 
pergi dan menyusul mereka. Betapa inginnya aku melakukan hal tersebut, lalu 
hal itu tidak ditakdirkan bagiku. Jika aku keluar bergabung dengan orang- 
orang (yang berada di Madinah) setelah keberangkatan Rasulullah M, maka 
aku akan merasa sedih karena aku hanya akan melihat orang-orang munafik 
yang cacat agamanya, atau orang-orang yang udzur untuk pergi ke medan perang. 

Rasulullah M tidak ingat kepadaku kecuali setelah beliau sampai di 
Tabuk. Kemudian beliau M bersabda ketika sedang duduk-duduk di tengah- 
tengah orang banyak: ( ‘sdlhi jj LJtS' U ) ‘Apa yang dikerjakan oleh Ka’ab 
bin Malik?’ 

Lalu ada seseorang dari Bani Salamah berkata: ‘Ya Rasulullah, ia ter- 
tahan oleh kemurtadannya dan pandangan terhadap isterinya.’ Setelah itu, 
Mu'adz bin Jabal berkata: ‘Buruk sekali apa yang engkau katakan itu. Demi 
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Allah wahai Rasulullah, yang kami ketahui bahwa dia adalah seorang yang 
baik.’ Maka Rasulullah ^ pun terdiam.” 

Lebih lanjut Ka'ab bin Malik berkata: “Setelah terdengar olehku bahwa 
Rasulullah M telah bertolak dari Tabuk, maka muncullah kesedihan pada 
diriku Kemudian aku mulai mengingat-ingat untuk berbohong dan aku berfikir, 
dengan apa besok aku bisa menyelamatkan diri dari murka beliau. Maka untuk 
hal itu, aku pun meminta pendapat dari seluruh keluargaku. Setelah dikatakan 
bahwa Rasulullah ;|g telah datang, maka lenyaplah pikiran bathil dari diriku, 
kusadari pula bahwa aku tidak dapat menyelamatkan diri dari beliau sama 
sekali dan aku bertekad untuk mengatakan yang sejujurnya kepada beliau. 
Maka pada saat dini hari, Rasulullah M pun tiba. Sudah menjadi kebiasaan 
beliau, setiap kali datang dari perjalanan, beliau selalu mengawali kedatangan- 
nya dari masjid dan mengerjakan shalat dua rakaat, selanjutnya beliau duduk 
menghadap orang-orang. Ketika beliau sedang melakukan hal itu, beberapa 
orang yang tidak ikut berperang mendatangi beliau. Mereka mulai mengemuka- 
kan alasan dan bahkan bersumpah kepada beliau. Jumlah mereka sekitar 80 
orang lebih. Maka Rasulullah M pun menerima alasan lahiriyah mereka dan 
memohon ampunan bagi mereka, serta menyerahkan semua yang mereka 
rahasiakan kepada Allah o3s|. Hingga akhirnya aku datang. Setelah mengucap- 
kan salam kepada beliau, maka beliau pun tersenyum dengan nada marah dan 
kemudian beliau berkata kepadaku: ( ) "Kemarilah." 

Maka aku mendatangi beliau dan duduk di hadapannya. Lalu beliau M 
berkata: 

( . \'j$ cjr^a i ji aik u > 

‘Apa yang telah membuatmu tidak berangkat, bukankah engkau telah membeli 
perlengkapan?’ 

Aku menjawab: ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya jika aku duduk di sisi 
selain dirimu dari penduduk bumi ini, niscaya aku akan memilih untuk 
melepaskan diri dari murkanya dengan suatu alasan. Engkau telah memberikan 
kesempatan untuk pembelaan, namun aku, demi Allah aku menyadari, jika 
hari ini aku ceritakan kepadamu dengan berbohong, niscaya engkau akan 
meridhainya untukku dan Allah nyaris murka kepadamu karena membelaku. 
Dan jika aku ceritakan kepadamu dengan jujur, niscaya engkau akan menemu- 
kan kejujuran itu pada diriku, karena sesungguhnya aku mengharapkan 
hukuman perbuatanku itu dari Allah iH. Demi Allah, aku tidak memiliki 
alasan. Demi Allah, aku tidak pernah merasa lebih luas dan lebih mudah pada 
saat tidak ikut berperang bersamamu.’ Kemudian Rasulullah M bersabda: 

‘Mengenai ucapanmu yang terakhir ini, memang benar adanya. Berdirilah 
sehingga Allah memutuskan persoalanmu.’ 
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Maka aku pun berdiri dan kemudian beliau beranjak menuju beberapa 
orang dari Bani Salamah. Lalu mereka mengikutiku dan selanjutnya mereka 
berkata kepadaku: ‘Demi Allah, aku tidak pernah mengetahui engkau ber- 
buat dosa sebelum ini. Engkau tidak mampu membuat-buat alasan kepada 
Rasulullah M seperti alasan yang dikemukakan oleh orang-orang lainnya yang 
tidak ikut berperang. Sesungguhnya cukuplah istighfar (permohonan ampunan) 
oleh Rasulullah «|§ untuk menghapus dosamu itu.’ 

Ka'ab mengatakan: ‘Demi Allah, mereka masih terus memberikan 
semangat kepadaku hingga aku berniat untuk kembali kepada beliau, lalu 
berdusta.’ Dan kemudian kukatakan kepada mereka: ‘Apakah ada orang 
sepertiku ini?’ Mereka menjawab: ‘Ya, ada. Ada dua orang sepertimu, yang 
mengatakan sama seperti yang engkau katakan, dan kepada mereka pun 
dikatakan hal yang sama seperti yang dikatakan kepadamu.’ Kutanyakan: 
‘Siapakah kedua orang itu?’ Mereka menjawab: ‘Mereka adalah Murarah bin 
ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal bin Umayyah al-Waqifi.’ 

Kemudian mereka menceritakan kepadaku dua orang yang shalih yang 
telah mengikuti perang Badar. Keduanya merupakan suri tauladan bagiku. 
Aku pun pergi ketika mereka menceritakan kedua orang itu kepadaku. Lalu 
Rasulullah melarang kaum muslimin berbicara dengan kami bertiga, dari 
sekian orang yang tidak ikut berperang. Lalu orang-orang menjauhi kami dan 
berubah sikap terhadap kami, sampai-sampai bumi ini terasa menjauhiku 
pula. Sepertinya ia bukan bumi yang selama ini kukenal. Kami berada dalam 
kondisi seperti itu selama 50 hari. Sedangkan dua orang temanku (Murarah 
bin ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal bin Umayyah al-Waqifi) tinggal dan duduk- 
duduk di rumah mereka sambil menangis. Sedang aku sendiri termasuk orang 
yang paling kuat dan keras. Maka aku pun ikut mengerjakan shalat jama'ah 
bersama kaum muslimin dan berkeliling di pasar-pasar, tetapi tidak seorang 
pun mengajakku bicara. Lalu aku mendatangi Rasulullah M ketika beliau 
tengah berada di majelisnya selepas shalat. Kuucapkan salam dan kukatakan 
pada diriku sendiri: ‘Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya untuk 
menjawab salamku atau tidak.’ Kemudian aku mengerjakan shalat di dekat 
beliau, dan aku mencuri pandang kepadanya. Setelah aku memalingkan wajah 
(mengucapkan salam) dalam shalatku, beliau memandangku. Dan ketika 
menoleh ke arah beliau, beliau membuang muka. 

Setelah beberapa lama kaum muslimin mengasingkan diriku, aku ber- 
jalan hingga memanjat dinding rumah Abu Qatadah, yaitu anak pamanku, 
yang merupakan orang yang paling aku cintai. Kemudian aku ucapkan salam 
kepadanya. Demi Allah, ia sama sekali tidak menjawab salamku. Lalu kukat- 
kan: ‘Hai Abu Qatadah, semoga Allah membimbingmu, apakah engkau 
mengetahui, sesungguhnya aku mencintai Allah dan Rasul-Nya.’ Namun 
Qatadah diam, tidak menjawab. Selanjutnya kuulangi ucapanku yang pertama, 
namun ia tetap terdiam. Maka hal itu kuulangi lagi, tetapi ia tidak memberikan 
jawaban. Lalu Abu Qatadah berujar: ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’ 
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Maka, kedua mataku pun mencucurkan air mata. Lalu aku pun pergi 
dan meninggalkan dinding tersebut. Dan ketika aku berjalan di pasar Madinah, 
tiba-tiba bersama salah seorang awam dari penduduk Syam (Syiria), menawar- 
kan makanan yang dijualnya di Madinah. Orang itu berkata: ‘Siapakah yang 
dapat menunjukkan aku kepada Ka'ab bin Malik?’ Maka orang-orang pun 
menunjukkannya dengan mengisyaratkan tangan ke arahku. Maka ia pun 
menemuiku dan menyerahkan surat dari Raja Ghasan. Dan dulu aku pernah 
menjadi juru tulis (sekretaris). Ternyata di dalamnya tertulis: 

‘Amma ba'du. 

Kami telah mendengar berita, bahwasanya sahabatmu (Muhammad) 

telah mengasingkanmu. Dan sesungguhnya Allah tidak menjadikanmu 

di negeri ini hina dan sia-sia. Merupakan kewajiban kami untuk mem- 
bantumu.’ 

Ketika membaca surat tersebut, kukatakan kepada diriku sendiri: ‘Ini 
juga merupakan cobaan bagiku.’ Kemudian aku memasukkannya ke tungku 
dan membakarnya. Setelah 40 hari dari ke-50 hari pengasingan tersebut berlalu, 
tiba-tiba salah seorang utusan Rasululah M mendatangiku. Utusan itu berkata: 
‘Rasulullah M menyuruhmu untuk menjauhi isterimu.’ Aku pun bertanya: 
‘Apakah aku harus menceraikannya, atau apa yang harus kulakukan?’ Utusan 
tersebut menjawab: ‘Kamu harus menjauhinya dan tidak boleh mendekatinya.’ 

Dan kepada kedua sahabatku (Murarah bin ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal 
bin Umayyah al-Waqifi), juga diberlakukan hal yang sama. Kemudian kukata- 
kan kepada isteriku: ‘Pergilah kepada keluargamu dan tinggallah bersama 
mereka, sehingga Allah memutuskan persoalan ini pada saat yang dikehendaki- 
Nya.’ Lalu isteri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah M seraya ber- 
kata: Ta Rasulullah, sesungguhnya Hilal adalah seorang yang sudah tua lagi 
sangat lemah, ia tidak mempunyai pembantu. Berkenankah engkau jika aku 
melayaninya?’ Beliau M bersabda: ( 'dfjj 'i j— 'i ) ‘Tidak, tetapi ia tidak 
boleh mendekatimu.’ 

Ia (isteri Hilal) berkata: Demi Allah, sesungguhnya ia tidak mempunyai 
gairah lagi melakukan sesuatu. Dan sesungguhnya, demi Allah, ia masih terus 
menangis sejak persoalan ini menderanya sampai saat ini.’ 

Lalu sebagian anggota keluargaku berkata kepadaku: ‘Seandainya 
engkau mau meminta izin kepada Rasulullah ^ berkenaan dengan isterimu 
itu, sesungguhnya beliau telah mengizinkan isteri Hilal bin Umayyah untuk 
tetap melayani suaminya.’ Aku berkata: ‘Aku tidak tahu bagaimana tanggapan 
Rasulullah M terhadap isteriku, jika aku meminta izin kepada beliau, sedang 
aku adalah seorang yang masih muda.’ 

Selanjurnya, kami menjalani hal itu selama sepuluh hari, hingga lengkap- 
lah sudah 50 hari sejak hari pertama Rasulullah M melarang berbicara dengan 
kami. Kemudian aku mengerjakan shalat Shubuh pada hari ke lima puluh ter- 
sebut di atap rumah salah seorang di antara kami. Ketika aku duduk pada 
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posisi yang disebutkan Allah $1 berkenaan dengan kami, ‘Diriku ini terasa 
sempit bagiku sendiri dan demikian juga dengan bumi yang terasa sempit 
pula bagiku, padahal bumi sangatlah luas.’ Aku mendengar teriakan dari atas 
gunung yang berkata dengan suara yang sangat keras: ‘Hai Ka'ab bin Malik, 
bergembiralah.’ Maka aku langsung tersungkur bersujud. Aku mengetahui 
bahwasanya telah datang kelapangan dari Allah 5® berupa pemberian ampunan 
kepada kami. Rasulullah SjS mengumumkan penerimaan taubat kami oleh-Nya, 
ketika shalat Shubuh. Maka, orang-orang pun berdatangan kepada kami guna 
menyampaikan kabar gembira kepada kami. 

Setelah itu mereka pun berangkat menuju ke tempat kedua sahabatku 
itu untuk menyampaikan kabar gembira, lalu memacu kudanya dan berlari 
kecil, tetapi suara dari atas gunung itu lebih cepat daripada kuda. Ketika orang 
yang suaranya kudengar menyampaikan berita itu datang kepadaku, aku mem- 
buka kedua bajuku dan mengenakannya kepada orang itu karena ia telah 
menyampaikan kabar gembira. Demi Allah, pada hari itu aku tidak mempunyai 
apa-apa lagi kecuali kedua bajuku tersebut. Lalu aku meminjam dua baju dan 
kemudian aku kenakan. Setelah itu aku berangkat untuk bermakmum dengan 
Rasulullah Maka orang-orang pun menemuiku rombongan demi rombongan. 
Mereka memberikan ucapan selamat kepadaku atas penerimaan taubat oleh 
Allah. Mereka mengatakan: ‘Rasulullah hendak mengucapkan selamat kepada- 
mu atas penerimaan taubatmu oleh Allah.’ Sehingga aku masuk masjid dan 
ternyata Rasulullah M tengah duduk di masjid dengan dikelilingi oleh orang- 
orang. Kemudian Thalhah bin ‘Ubaidillah bangkit menyambutku. Ia bergegas 
untuk menyalamiku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah, tidak 
ada seorang pun dari kaum Muhajirin yang menyambutku selain dirinya 
(Thalhah). Aku tidak pernah melupakan Thalhah.” 

Ka'ab melanjutkan ceritanya: “Ketika aku mengucapkan salam kepada 
Rasulullah M, beliau menjawab dengan wajah ceria yang merupakan cermin 
kebahagiaan beliau: ‘( TU>! TlLUj i!» TUAp y f y ytu 1 ) Bergembiralah dengan 

hari baik yang singgah pada dirimu, sejak engkau dilahirkan oleh ibumu.’ 
Aku berkata: ‘Apakah hal itu dari sisimu, ya Rasulullah atau dari sisi Allah?’ 

\ P / 

Beliau M menjawab: ‘( <3si Tif y Jj *!f ) Tidak, tetapi dari sisi Allah.’ Ia 
pun berkata: ‘Adalah Rasulullah «H, apabila beliau bergembira, wajahnya 
bersinar bagaikan rembulan, dengan sinar wajahnya itulah beliau diketahui 
kegembiraannya. Maka setelah aku duduk di hadapannya, aku pun berucap: 
‘Ya Rasulullah, di antara taubatku itu adalah aku bermaksud mengeluarkan 
sebagian hartaku, sebagai sedekah untuk Allah dan Rasul-Nya,’ paparku. 

Beliau menjawab: ‘( TU j — ^ 'y? TU ' — '» [y * j TUp TJ — ) Tahanlah 
sebagian hartamu, yang demikian itu adalah lebih baik bagimu.’ 

Aku berkata: ‘Sesungguhnya aku menahan bagianku di Khaibar. Ya 
Rasulullah, sesungguhnya Allah menyelematkanku dengan kejujuran. Dan 
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di antara taubatku adalah, bahwa aku tidak akan berbicara kecuali dengan 
jujur selamanya. Demi Allah, aku tidak mengetahui seorang pun dari kaum 
muslimin yang diuji Allah dengan kejujuran dalam berbicara, sejak aku men- 
ceritakan hal itu kepada Rasulullah M, yang lebih baik daripada ujian yang 
ditimpakan Allah Ta'ala kepadaku. Demi Allah, aku tidak berdusta secara 
sengaja, sejak aku mengatakan hal itu kepada beliau sampai sekarang ini. Aku 
berharap Allah memeliharaku dalam keadaanku ini, selama sisa umurku.” 

Ka'ab bin Malik berkata: “Dan Allah Ta’ala menurunkan ayat: 

< j jl3 jyjz y* 9 4_£-L» a yy^ j ^ t—jtj jjai ^ 

oiCi lil yJ jjl ttyiS I .(V^f j <-*_}*. J (*-fJ ydM <-r’^ iji j 

jJb aJJ| (1)1 1 y jA ^ 3 ^ 1 a))I y* UrJla'V (1)! 1 f ^ ^ Jlp 1 — a-* 

^ y£s\*A\ 1 y £ j a))I I jij\ I yAf. y jJJ! J>\ *— >1 yJl 

’ Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan 
orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat 
mereka itu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada mereka. 
Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga 
apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka padahal bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah sempit pula terasa oleh mereka, serta mereka telah mengetahui 
bahwa tidak ada tempat lari dari siksa Allah melainkan kepada-Nya saja. Kemudian 
Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya 
Allah yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang 
yang benar. *’ 

Ka’ab berkata: "Demi Allah, Allah tidak menganugerahkan nikmat 
kepadaku sama sekali setelah Allah memberikan kepadaku petunjuk kepada 
Islam yang lebih besar bagi diriku, daripada kejujuranku kepada Rasulullah M 
pada hari itu. Aku tidak akan mendustai beliau M sehingga aku binasa sebagai- 
mana binasanya orang-orang yang telah mendustakan beliau. Sesungguhnya 
Allah telah berfirman kepada orang-orang yang mendustakan beliau, ketika 
Allah menurunkan wahyu dengan ungkapan yang paling buruk yang disampai- 
kan kepada seseorang. Di mana Allah Ta'ala berfirman: 

A y*- («-f'! \ yA j ^y^yA (H — A. yAZj\ lil jvSd aUL ^ 

^ cA A ^ ^ i y 3 * y oji ^ y& y-l ‘^y^yn 1 y A 

Kelak mereka akan bersumpah kepada kalian dengan nama Allah, apabila kalian 
kembali kepada mereka supaya kalian berpaling dari mereka. Maka berpalinglah 
dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat mereka 
adalah Jahannam, sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka 
akan bersumpah kepada kalian agar kalian ridha kepada mereka. Tetapi jika 
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sekiranya kalian ridha kepada mereka , maka sesungguhnya Allah tidak ridha 
kepada orang-orang yang fasik itu. m (QS. At-Taubah: 95-96). 

Ka'ab berkata: “Kami bertiga adalah orang-orang yang tidak memenuhi 
perintah. Sedang mereka adalah orang-orang yang diterima oleh Rasulullah M 
ketika mereka bersumpah. Maka beliau ^ membai'at mereka dan memohon- 
kan ampunan bagi mereka. Dan beliau menangguhkan hal itu kepada kami, 
sehingga Allah memberikan keputusan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
4 i jff- y'AJi Jlp j f» ‘Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
taubat) mereka. ’ Penangguhan-Nya itu dan penangguhan beliau atas persoalan 
kami yang telah kami ceritakan berupa tidak ikutnya kami dalam berperang, 
penangguhan bagi orang-orang yang bersumpah kepada beliau dan mengajukan 
alasan kepada beliau dan beliau menerima alasan tersebut.” 

Hadits tersebut derajatnya shahih dan telah disepakati keshahihannya. 
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dari az-Zuhri. Hadits ini juga mencakup penafsiran ayat di atas dengan cara 
yang baik dan sederhana. 

Cerita Ka'ab yang menyebutkan dua orang yang ikut dalam perang 
Badar merupakan kesalahan dari az-Zuhri, karena ia tidak mengetahui kehadiran 
seorang pun dari ketiganya dalam perang Badar. Wallahu a 'lam. 

Setelah Allah UI menyebutkan keberuntungan yang diperoleh ketiga 
orang tersebut di atas, disebabkan oleh kejujuran mereka kepada Rasulullah 
4 Si«£aJl j—>A\ "Hai orang-orang yang beriman , ber- 

takwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar. " 
Maksudnya, berbuatlah jujur dan tetaplah dalam kejujuran, niscaya kalian 
termasuk golongan orang-orang yang berbuat jujur dan akan selamat dari 
berbagai kebinasaan. Dan Allah $5 akan memberikan keberuntungan kepada 
kalian dalam segala urusan kalian, serta memberikan jalan keluar. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud d§b, ia men- 
ceritakan, Rasulullah ^ bersabda: 

d'ji jd' Olj c£;^d JjlUflh 018 JjlCalb j^Op ) 

Oli j j ( <011 jlp JjJUaj 

‘r'j^d d'jd j ' — ijl ‘A'Hl 

( .'CsjS <0)1 JLP L. 

y 

"Hendaklah kalian senantiasa berbuat jujur, karena kejujuran itu selalu mem- 
bawa kepada kebaikan dan kebaikan itu selalu membawa ke surga. Dan seorang 
hamba itu akan terus jujur dan selalu memelihara kejujuran, sehingga Allah 
menetapkannya sebagai orang yang jujur di sisi-Nya. Dan jauhkanlah diri 
kalian dari kebohongan, karena kebohongan itu selalu membawa kepada 
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kejahatan dan kejahatan itu selalu membawa ke neraka. Dan seseorang akan 
terus berdusta, sehingga ia ditetapkan sebagai pendusta di sisi-Nya." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 

Mengenai firman-Nya, 4. o — fy ' j — j Aj * j — ^ "Bertakwalah 

kepada Allah, dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar. " Dari 
‘Abdullah bin ‘Umar, ia mengatakan: “Yaitu bersama Muhammad M dan 
juga para sahabat beliau.” 



cP 'di IfJ £ 

j $ AAd % fa. 

Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Badui yang 
berdiam di sekitar mereka , tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) 
dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada 
mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa 
kehausan , kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah. Dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir 
dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskan- 
lah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, (QS. 
9 : 120 ) 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala mencerca orang-orang yang tidak ikut pada 
perang Tabuk bersama Rasulullah M dari penduduk Madinah dan sekitarnya, 
serta kecenderungan mereka kepada diri mereka sendiri daripada menghadapi 
kesulitan dalam berperang. Dengan demikian itu mereka telah menghalangi 
pahala bagi diri mereka, karena mereka: 

^ jLjSJl J a — m \A> y Oj4oj Sf j auI (Jir" S j «—“A’ S j 'cfb Sf 4 " T idak 

ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak pula meng- 
injak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir. "Yaitu, 









Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 



227 





9. SURAT AT TAUBAH 




singgah di suatu tempat yang menjadikan musuh mereka takut ; 4 0 Sj 4 
“ Dan tidak mendapatkan, ” kemenangan dari musuhnya, 4 (»4* vA” Vj 4 “ Melain- 
kan dituliskan bagi mereka. "Yaitu, dengan amal shalih yang bukan termasuk 
dibawah takdir untuk mereka melainkan timbul dari perbuatan mereka, serta 
pahala yang besar. 4 '°J\ f L>\ 4 "Sesungguhnya Allah tidak menyia- 

nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. " 






sli i* ^ ^ S\'t' . ^ t-'s. ^ - ■ S <\' 

^ i W * j °s~= 3 ij 




s A s t ^ t i ^ 






-Tit 



> ^ 



Dan mereka tidak menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi 
mereka (amal shalih pula), karena Allah akan memberi balasan kepada 
mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerja- 
kan. (QS. 9:121) 

Allah M berfirman, orang-orang yang ikut berperang itu tidak meng- 
infakkan di jalan Allah, 4 ‘jS S j 4 'Suatu nafkah yang kecil dan tidak 

pida yang besar. "Yaitu, sedikit maupun banyak. 4 o. Vj £ "Serta tidak 
melintasi suatu lembah. "Yaitu, dalam perjalanan menuju ke tempat musuh, 
4 VI 4 "Melainkan dituliskan bagi mereka. "Dalam ayat ini, Allah tidak 

menyebutkan kata bihi, karena perbuatan perbuatan tersebut bersumber dari 
mereka. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 jj—lJJ l j>\£ L IfdJ Zi\ j» “ Karena Allah akan memberi balasan kepada 



mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. ” 
Dari ayat yang mulia ini, Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan telah 
mendapatkan bagian yang sangat banyak lagi agung, karena ia telah mengeluar- 
kan infak yang besar dan harta benda dalam jumlah yang sangat banyak dalam 
perang ini. Sebagaimana yang diceritakan oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad, 
dari ‘Abdurrahman bin Hibab as-Sulami, ia menceritakan: “Rasulullah «H 
pernah berkhutbah, lalu beliau memotivasi bala tentara yang berada dalam 
kesulitan.’ Lalu ‘Utsman bin ‘Affan 4&> berkata: ‘Aku ikut menyumbang 
seratus ekor unta berikut pelana dan alasnya.’ Kemudian Rasulullah me- 
nyampaikan anjurannya kembali. Maka ‘Utsman bin ‘Affan berkata: ‘Aku 
ikut menyumbang seratus ekor unta lagi, berikut pelana sekaligus alasnya.’ 
Kemudian beliau menuruni anak tangga mimbar, lalu memberikan motivasi 
kembali. Maka ‘Utsman bin ‘Affan berkata: ‘Aku ikut menyumbang seratus 
ekor unta yang lain lagi, berikut pelana dan alasnya.’” 
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“Selanjutnya, aku menyaksikan Rasulullah M bersabda dengan meng- 
gerakkan tangan beliau begini.” ‘Abdushshamad mengeluarkan tangannya 
seperti orang yang keheranan (ta’jub): “( 'j* J ^ OUiP Jlp \j> ) Tidak ada 
beban bagi ‘Utsman setelah perbuatannya ini.” 

Mengenai firman-Nya, 4 YY VI M j Sj ^ "Serta tidak melintasi 

suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka. "Qatadah mengatakan: "Tidak- 
lah suatu kaum yang melakukan perjalanan di jalan Allah itu semakin jauh 
dari keluarganya, melainkan ia akan semakin dekat dengan Allah." 










S ><•' *> \A 



Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS. 
9:122) 

Yang demikian itu merupakan penjelasan dari Allah iSsl, ketika semua 
orang hendak berangkat menuju perang Tabuk bersama Rasulullah M- Ada 
segolongan ulama salaf yang berpendapat bahwa setiap orang muslim harus 
ikut berangkat berperang, jika Rasulullah berangkat. Oleh karena itu, Allah 
Ta’ala berfirman, 4 VUJj ULbp \^\ $ "Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan 
merasa ringan maupun merasa berat. " (QS. At-Taubah: 41). 

Dikatakan, bahwa ayat tersebut telah dinaskh (dihapus) oleh ayat yang 
berikut ini: 

1 yi- ■ j> V j J j — ^ jf j aL — jYJI JaS( o Y I — * ^ 






"Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang 
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang). 
Dan tidak patut pula bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai 
Rasul. " (QS. At-Taubah: 120). 
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Dikatakan pula, bahwa yang demikian itu merupakan penjelasan bahwa 
Allah iSt> menghendaki semua penduduk kampung agar berangkat berperang 
dan sekelompok orang dari tiap-tiap Kabilah, jika mereka tidak seluruhnya 
keluar. Kemudian, hendaklah orang-orang yang berangkat bersama Rasulullah M 
mempelajari pemahaman wahyu yang diturunkan kepada beliau, serta mem- 
berikan peringatan kepada kaumnya, jika mereka telah kembali, yaitu ber- 
kenaan dengan perihal musuh. Dengan demikian, ada dua tugas yang menyatu 
dalam pasukan tersebut, yaitu yang bertugas mendalami agama dan yang 
bertugas untuk berjihad, karena hal itu merupakan fardhu kifayah bagi setiap 
orang muslim. 

Adh-Dhahhak mengatakan: “Jika Rasulullah M ikut berperang, maka 
beliau tidak membolehkan seorang pun dari kaum muslimin untuk tidak ikut 
berperang, kecuali orang-orang yang mempunyai halangan (alasan kuat). Dan 
jika beliau tidak ikut keluar dan mengutus pasukan tentara untuk melakukan 
perjalanan, maka beliau tidak akan membolehkan mereka pergi, kecuali dengan 
izin beliau. Jika seseorang keluar berperang, dan setelah itu turun ayat al- 
Qur’an, lalu Nabi M membacakan ayat tersebut kepada para sahabat beliau 
yang berdiam dalam kota bersama beliau, maka setelah pasukan tentara kembali, 
orang-orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah berkata kepada mereka: 
‘Sesungguhnya setelah kepergian kalian, Allah menurunkan kepada Nabi-Nya 
ayat al-Qur’an.”’ 

Maka, orang-orang itu pun segera membacakan ayat tersebut dan mem- 
berikan pemahaman agama kepada mereka yang baru kembali dari medan 
perang. Dan itulah firman Allah Ta'ala, silS"" o yJ>\ <j 15" I — * j “ 'Tidak 
sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). ” 
Allah §§ berfirman, jika Rasulullah M menetap, 4. ‘-ff* f £ 'f 

"Mengapa tidak pergi dari setiap golongan di antara mereka beberapa orang. " 
Yang dimaksud dengan hal itu adalah, bahwa tidak sepatutnya bagi kaum 
muslimin untuk pergi berperang secara keseluruhan, sedang Nabi M tetap di 
tempat (tidak ikut berperang). Jika beliau tetap tinggal di tempat, sedang semua 
pasukan telah berangkat, maka hendaklah beberapa orang tetap tinggal bersama 
Nabi M- 

Mengenai ayat ini, al-‘ Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: 
“Dari setiap masyarakat Arab ada sekelompok orang yang berangkat mendatangi 
Rasulullah M, kemudian mereka menanyakan tentang masalah agama yang 
mereka inginkan, sekaligus mendalami ilmu agama. Mereka berkata kepada 
Nabi: ‘Apa yang engkau perintahkan untuk kami kerjakan?’ Maka beliau «H 
juga memberitahu kami hal-hal yang harus kami perintahkan kepada keluarga 
kami, jika kami telah kembali kelak kepada mereka.” 

Ibnu ‘Abbas mengemukakan, bahwa Nabi M menyuruh mereka untuk 
senantiasa mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dan beliau mengutus mereka kepada 
kaumnya, agar menyuruh mereka mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. 
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Dan jika mereka datang kepada kaumnya, mereka berkata: "Sesungguhnya 
barangsiapa yang memeluk Islam, berarti ia termasuk golongan kami." Mereka 
juga memperingatkan, sehingga ada seorang dari mereka yang harus berpisah 
dari bapak dan ibunya. Nabi M memberitahu mereka dan menyuruh agar 
mereka memberi peringatan kepada kaumnya. Dan jika telah kembali kepada 
kaumnya tersebut, maka mereka menyeru mereka supaya masuk Islam dan 
memperingatkan mereka dari api neraka, serta menyampaikan kabar gembira 
tentang surga. 






Hai orang-orang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu 
itu dan hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu dan ketahuilah, 
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS. 9:123) 

Allah Di memerintahkan orang-orang mukmin supaya memerangi 
orang-orang kafir. Dan yang menjadi sasaran utama hendaknya adalah yang 
paling dekat dengan wilayah Islam. Oleh karena itu, Rasulullah M memulai 
dengan memerangi orang-orang musyrik di Jazirah Arab. Setelah selesai me- 
merangi mereka, telah berhasil pula membebaskan kota Makkah, Madinah, 
Tha'if, Yaman, Yamamah, Hijr, Khaibar, Hadhramaut dan daerah-daerah 
lainnya yang terdapat di Jazirah Arab. Kemudian orang-orang dari kampung- 
kampung Arab datang berduyun-duyun memeluk agama Allah, beliau memulai 
dengan memerangi Ahlul Kitab. Maka beliau mempersiapkan diri untuk 
menyerang bangsa Romawi, karena mereka adalah orang yang paling dekat 
dengan Jazirah Arab, sekaligus sebagai orang yang paling pantas mendapat 
seruan kepada Islam, karena mereka adalah Ahlul Kitab. Kemudian beliau 
pun sampai di Tabuk dan selanjutnya kembali pulang karena orang-orang 
sudah merasa keletihan, negara dalam keadaan kekeringan dan kesulitan. Yang 
demikian itu terjadi pada tahun ke-9 H. Dan pada tahun ke-10 H, beliau me- 
ngerjakan haji wada'. Dan setelah itu Rasulullah M pun menghadap Allah Di, 
81 hari setelah haji wada'. 

Selanjutnya Allah memilih beberapa orang yang ada di sisi beliau 
untuk menggantikan beliau dalam memegang kekhalifahan. Yaitu sahabat 
dan orang kepercayaannya, Abu Bakar ash-Shiddiq Hampir saja agama 
mengalami kegoncangan sehingga Allah Di meneguhkannya dengan kehadiran 
Abu Bakar. Juga mengikat erat kaidah-kaidahnya, serta mengokohkan sendi- 
sendinya. Ia selalu menolak orang-orang yang menjauhkan diri dari agama, 
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setelah sebelumnya dipaksa untuk kembali, mengajak orang-orang murtad 
untuk kembali kepada Islam, mengambil dengan paksa zakat dari orang-orang 
yang tidak mau membayarnya, menjelaskan kebenaran bagi orang-orang 
yang tidak mengetahuinya, menjalankan tugas Rasulullah yang diembankan 
kepadanya. 

Kemudian Abu Bakar mempersiapkan pasukan Islam untuk menyerang 
bangsa Romawi yang merupakan penyembah salib dan menyerang bangsa 
Persia yang merupakan penyembah api. Maka dengan berkah perjalanannya, 
Allah menaklukkan negeri tersebut untuk Abu Bakar, menundukkan Kisra 
(Persia) dan Kaisar (Romawi), serta para pengikutnya. Selanjutnya Abu Bakar 
menginfakkan simpanan keduanya itu di jalan Allah Ta’ala, sebagaimana hal 
itu telah diceritakan Rasulullah 

Selanjutnya kekhalifahan Abu Bakar digantikan oleh al-Faruq, Abu 
Hafs ‘Umar bin al-Khaththab <«**>. Melalui ‘Umar inilah, Allah menundukkan 
orang-orang kafir, orang-orang yang tidak mau mengakui adanya Rabb, orang- 
orang zhalim dan orang-orang munafik. ‘Umar juga berhasil menguasai kerajaan 
di belahan timur dan barat. Juga berhasil membawa pulang berbagai simpanan 
kekayaan dari berbagai daerah, baik dari daerah yang dekat maupun dari daerah 
yang jauh. Kemudian membagikannya sesuai dengan aturan syari'at. 

Setelah ‘Umar bin al-Khaththab meninggal sebagai seorang yang syahid 
dan telah hidup secara terhormat dan terpuji, maka para sahabat dari kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar sepakat untuk menyerahkan kekhalifahan kepada 
Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan ‘Utsman memelihara Islam dengan 
sebaik-baiknya dan menjadikan hujjah Allah Ta’ala meluas ke seluruh belahan 
bumi. Sehingga Islam pun menjadi jaya baik di belahan barat maupun timur 
dan kalimat Allah juga menjadi benar-benar tinggi, agama-Nya pun berada 
di atas agama yang lain. Setiap kali berhasil menaklukan suatu bangsa, maka 
mereka beralih ke bangsa berikutnya, lalu ke bangsa berikutnya lagi, sebagai 
wujud ketaatan pada firman Allah 4 'jjSi I I 4 

"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar 
kalian itu. " 

Firman-Nya, 4 & — 'f ^ ^ 4 "Dan hendaklah mereka menemtn 

kekerasan dari kalian. " Maksudnya, hendaklah orang-orang kafir itu mendapat- 
kan kekerasan dari kalian dalam penyerangan kalian terhadap mereka, karena 
seorang mukmin yang sempurna adalah yang lemah lembut kepada sesama 
saudaranya seagama dan keras lagi kasar kepada musuhnya yang kafir. Y ang 
demikian itu adalah seperti firman Allah Ta’ala: 

4 ip ftYri jj-UI j J j— L j ’xAA 4 "Muhammad itu adalah 

Rasul Allah ' dan orang-orang yang bersama dengannya adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang terhadap sesama mereka. " (QS. Al- 
Fath: 29). 
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Firman-Nya lebih lanjut, 4 o- _j&J| j — llil j "Dan ketehuilah, 

bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa. " Maksudnya, perangilah orang- 
orang kafir dan bertawakkallah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 
bersama kalian, bila kalian bertakwa dan taat kepada-Nya. 

Demikianlah, selama tiga generasi yang merupakan umat terbaik itu 
berada dalam puncak keteguhan (istiqamah) dan mereka senantiasa taat kepada 
Allah serta niscaya masih terus berjaya atas musuh mereka. Selama itu pula 
pembebasan berbagai wilayah masih terus berlangsung, serta semua musuh 
pun terus ditundukkan dan merugi. Setelah muncul berbagai macam fitnah, 
ambisi (hawa nafsu) dan segala bentuk pertikaian di antara para raja, maka 
musuh-musuh Islam yang tersebar di belahan bumi berkeinginan kuat untuk 
menguasai berbagai wilayah. Maka mereka pun mendatangi wilayah-wilayah 
tersebut tanpa adanya perlawanan dari para raja, karena mereka sibuk mengurus 
kepentingan antar sesama mereka saja. Selanjutnya mereka menyerang negara- 
negara Islam dan menguasai beberapa ujung wilayahnya, bahkan mengalahkan 
banyak dari negara Islam. Segala urusan berawal dan berakhir di tangan Allah 
Ta'ala. Setiap kali salah satu kerajaan dari kerajaan-kerajaan Islam bangkit dan 
melaksanakan semua perintah Allah, serta bertawakkal kepada-Nya, niscaya 
Allah akan menaklukkan baginya negeri lain dan ia akan kembali menguasai 
musuh dengan jaminan dan perlindungan dari-Nya. Allah iHI yang merupakan 
tempat meminta dan berharap, akan senantiasa menempatkan katun muslimin 
sebagai penguasa atas musuh-musuh-Nya yang kafir dan akan meninggikan 
kalimat mereka di seluruh belahan bumi, karena sesungguhnya Allah Maha- 
dermawan lagi Mahapemurah. 




Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang 
munafik) ada yang berkata: "Siapa di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surat ini?" Adapun orang-orang yang beriman, maka 
surat ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira. (QS. 9:124) 
Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka 
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dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di samping kekafirannya 
(yang telah ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir. (QS. 9:125) 

Allah $1 berfirman, 4 » oJylL lilj 4 "Dan apabila diturunkan suatu 
surat. " Maka di antara orang-orang munafik" itu ada, 4 Ac| “f* iL'j J yi J' 4 

"Orang yang berkata: ‘ Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surat ini?’” Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lainnya: "Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya dengan 
turunnya surat ini?" Lalu Allah Ta'ala berfirman: 

4 <3 j j \S\s\ 1 f*\s. S — ^ ^ "Adapun orang-orang yang beriman, 

maka surat ini akan menambah imannya, sedang mereka merasa gembira. " Ayat 
ini merupakan dalil yang paling kongkrit yang menunjukkan bahwa iman itu 
dapat bertambah dan berkurang, sebagaimana hal ini telah menjadi pendapat 
ulama salaf dan khalaf. Bahkan hal itu telah menjadi kesepakatan (ijma'). 

Masalah ini telah diuraikan secara singkat pada permulaan kitab Syarh 
al-Bukhari. 

4 J\ iLL j Js Jli\ C\j 4 "Dan adapun orang-orang 

yang di dalam hati mereka terdapat 'penyakit, maka dengan surat itu akan ber- 
tambah kekafiran mereka di samping kekafirannya (yang telah ada). " Maksudnya, 
keraguan mereka semakin bertambah dan bertumpuk. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah Ta’ala, 4 A*— 'J\l> <31 * j — aJt J Sfj 4 "Dan Kami turunkan 
dari al-Qur'an (sebagai) sesuatu yang menjadi penawar. " (QS. Al-Israa' 82). 

Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk kecelakaan mereka, 
di mana sesuatu yang seharusnya menjadi petunjuk bagi hati justru menjadi 
penyebab bagi kesesatan dan kehancuran mereka, sebagaimana ramuan yang 
salah jika dimakan hanya akan menjadikan penyakit semakin parah. 






E 

f i - - V . *' ,1, '\4 

1 p-* ^ sjj* <3 J. 



Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka 
diuji sekali atau dua kali setiap tahun, kemudian mereka tidak (juga) ber- 
taubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran? (QS. 9:126) Dan apabila 
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diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian yang 
lain (sambil berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang yang beriman) 
yang melihatmu?" Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan 
hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. (QS. 
9 : 127 ) 

Allah tH berfirman, tidakkah orang-orang munafik itu mengetahui, 
4 'ofjffd S lj oJJiSp Jfy J v* jf (j? — -» off 4 “Bahwa mereka diuji 

sekali atau dua kali dalam setiap tahun, kemudian mereka tidak juga bertaubat 
dan tidak pula mengambil pelajaran?" Maksudnya, mereka tidak bertaubat 
dari dosa-dosa mereka yang telah berlalu dan mereka juga tidak mau mengingat 
keadaan yang akan mereka jalani di masa mendatang. 

Mujahid mengatakan: "Mereka diuji dengan kekeringan dan kelaparan." 
Sedangkan Qatadah berpendapat: "Mereka diuji dengan peperangan sekali atau 
dua kali setiap tahunnya." 

Mengenai firman Allah 4 jSy J ‘s A jf u — i 9 ‘-’jT A' 4 
“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka 
diuji sekali atau dua kali dalam setiap tahun. ” Syuraik menceritakan dari Jabir, 
dari al-Ju'fi, dari Abu adh-Dhuha, dari Hudzaifah, ia mengatakan: "Setiap 
tahun kami mendengar kebohongan satu atau dua kali. Lalu banyak orang 
yang tersesat karena kebohongan tersebut." Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir. 

Firman-Nya: 

Jj ,3 I ji I f-t ,JA <^\ J Ja LS — Ji 'Joj » j J — cJyfl • lilj 4 

s'. : . >?. 

^ O y f Ji J b 

“Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian 
yang lain (sambil berkata); Adakah seorang dari (orang-orang yang beriman) yang 
melihat kalian? Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan hati 
mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. ” Hal ini juga 
merupakan pemberitahuan tentang orang-orang munafik, di mana jika turun 
suatu surat kepada Rasulullah $§, maka, 4 jAAL 4 "Sebagian mereka 

memandang kepada sebagian yang lain. " Yaitu, saling menoleh seraya berucap: 
4 1 AA' A A' ‘J' f ''J- J* 4 "Adakah seseorang dari (orang-orang yang beriman) 
yang melihat kalian? Sesudah itu mereka pun pergi. "Yaitu, mereka berpaling 
dan menjauhkan diri dari kebenaran. Dan itulah keadaan mereka ketika di 
dunia, di mana mereka tidak teguh di atas kebenaran, tidak mau menerima 
dan memahami kebenaran tersebut. Yang demikian itu sama seperti firman 
Allah Ta’ala, 4 ot -' f -c **. A ^ 4 “Maka 

mengapa mereka berpaling dari peringatan (Allah)? Seakan-akan mereka itu 
keledai liar yang lari terkejut, lari dari singa." (QS. Al-Muddatstsir: 49-51). 
Maksudnya, mengapa mereka itu memalingkan diri darimu ke kanan dan ke 
kiri, serta lari dari kebenaran menuju kepada kebathilan. 
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Firman-Nya, ^ ^)l i '<y f "Sesudah itu mereka pun pergi. 

Allah telah memalingkan hati mereka. " Firman Allah iH> itu adalah sama seperti 
firman-Nya ini, ^ Js *»i j' ' ^ & "Ketika mereka berpaling dari kebenaran, 
Allah memalingkan hati mereka. " (QS. Ash-Shaff: 5). 4 ^ j — Sf j-j — * ^ 

"Bahwasanya mereka (adalah) kaum yang tidak mengerti. " Maksudnya, mereka 
tidak memahami pesan Allah dan tidak berusaha untuk memahaminya, serta 
tidak mengin gi n k annya, bahkan mereka senantiasa lalai untuk melakukan hal 
tersebut dan menjauhkan diri darinya. Oleh karena itu, mereka mengalami 
apa yang mereka alami tersebut. 



* * ^ w * 44 1 / ^ j£s 9 

C» l ’* * ^ J ^ «- W JLil 

■r ^ :>TT V ^ 









$ 

Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri , 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 
orang mukmin. (Q S. 9:128) Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka 
katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku ; tidak ada Ilah selain Allah. Hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal, dan Dia adalah Rabb yang memiliki 'Arsy 
yang agung". ( QS . 9:129) 

Allah §i berfirman sambil memberitahukan tentang anugerah Allah 
kepada orang-orang yang beriman, pengutusan seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendiri, yaitu dari jenis mereka dan satu bahasa dengan mereka. Sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Nabi Ibrahim ^ 'i r* j ^ "Ya 

Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri. " 
(QS. Al-Baqarah: 129). 

Allah Ta'ala juga berfirman: 

i iil y 'i f* j H 'yyyA M J* lu! $ "Sungguh Allah telah 

memberi Jzarunia kepada orang-orang yang beriman, ketika Allah mengutus di 
antara mereka sendiri seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri. " (QS. Ali 
‘Imran: 164). 
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Dan firman-Nya, 4 [/> J j — h> j — ■*- aaJ ^ "Sesungguhnya telah 

datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri. "Yaitu dari tengah- 
tengah kalian dan yang berbahasa dengan bahasa kalian. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ja’far bin Abi Thalib kepada Raja Najasyi, dan apa yang 
dikatakan oleh al-Mughirah bin Syu’bah kepada utusan Kisra: "Sesungguhnya 
Allah telah mengutus seorang Rasul ke tengah-tengah kami dari kalangan 
kami sendiri, yang kami mengetahui nasab, sifat, tempat masuk, tempat keluar, 
kejujuran dan amanahnya." 

Mengenai firman-Nya, 4 ‘J* Jj — -j haJ 4 "Sesungguhnya 

telah datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri. " Sufyan bin 
’Uyainah menceritakan dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, ia mengata- 
kan: "Rasul itu tidak pernah tersentuh oleh kelahiran Jahiliyah." 

Firman-Nya, 4 aIIp j. "Berat terasa olehnya penderitaan kalian. " 
Maksudnya, ia merasa berat menyaksikan penderitaan dan kesusahan yang 
menimpa umatnya. 4 > 4 "Sangat menginginkan kalian. "Yaitu, 

berkeinginan keras untuk memberikan petunjuk dan menghasilkan manfaat 
duniawi dan ukhrawi kepada kalian. Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari 
Abu Dzar, ia bercerita: “K ami pernah meninggalkan Rasulullah «H dan tiada 
seekor burung pun yang mengepak-ngepakkan sayapnya di udara, melainkan 
ia menyebutkan kepada kami tentang ilmunya. Ia bercerita, Rasulullah M 
bersabda: 

( J? J O? O? A A- *IA IA U ) 

"Tidak ada sesuatu pun yang (dapat) mendekatkan ke surga dan menjauhkan 
neraka, melainkan telah diterangkan kepada kalian." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia mencerita- 
kan, Rasulullah M bersabda: 

i'j Si' 4jt j— T- V i!)' 0' ) 

( .«-jhJdl j' jlaJ' ^ 0' yAu 

"Sesungguhnya Allah tidak mengharamkan suatu hal, melainkan Allah telah 
mengajarkan, bahwa Allah akan memperlihatkannya dari kalangan kalian. 
Ketahuilah, sesungguhnya aku telah memegang kendali kalian daripada kalian 
terjerumus ke dalam api neraka, seperti terjerumusnya seekor kupu-kupu atau 
lalat ke arah api." 

Imam Ahmad juga menceritakan, Hasan Ibnu Musa telah menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami, ‘Ali 
bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya 
Rasulullah M pernah didatangi oleh dua Malaikat seperti yang dilihat seseorang 
dalam tidurnya. Salah satu Malaikat itu duduk di dekat kedua kaki beliau, 
sedangkan yang lain lagi duduk di dekat kepala beliau. Yang di dekat kedua 
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kakinya berkata kepada Malaikat yang berada di dekat kepala beliau: "Buatlah 
perumpamaan antara ia (Rasulullah) dengan umatnya." Maka Malaikat itu 
menjawab: "Sesungguhnya perumpamaan dirinya dengan umatnya adalah 
seperti kaum yang melakukan perjalanan dan mengakhirinya di tengah padang 
pasir, sedangkan mereka sama sekali tidak mempunyai bekal untuk mengarungi 
padang pasir tersebut, dan tidak pula membawa bekal yang dapat menghantar- 
kan mereka untuk kembali pulang. 

Pada saat itu, mereka didatangi oleh seseorang dengan pakaian ke- 
besarannya seraya berkata: "Bagaimana pendapat kalian jika aku tunjukkan 
kepada kalian kebun yang subur dan kolam yang penuh dengan air, apakah 
kalian akan ikut denganku?" Maka mereka berkata: "Ya." Maka orang itu pun 
berjalan bersama mereka, lalu ia menunjukkan kebun yang subur dan kolam 
yang penuh dengan air. Maka mereka pun langsung makan dan minum hingga 
menjadi gemuk. Kemudian ia berkata kepada mereka: "Bukankah aku telah 
merubah kalian kepada keadaan seperti itu dan kalian telah berjanji akan 
mengikutiku jika aku menghantarkan kalian kepada kebun yang subur dan 
kolam yang penuh dengan air?" Benar," jawab mereka. Lalu, orang itu ber- 
kata: "Sesungguhnya di hadapan kalian terdapat kebun yang lebih subur dari 
kebun ini dan juga kolam yang lebih banyak airnya daripada kolam ini. Maka 
ikutilah aku." 

Lalu, ada sekelompok orang berkata: "Mahabenar Allah, kami pasti 
akan mengikutinya." Sedangkan sekelompok lainnya berkata: "Sesungguhnya 
kami telah meridhai dengan ini saja dan akan tinggal saja di sini." Dan firman- 
Nya, 4 Jkrj <-* 4 "Sangat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 

orang mukmin. "Yang demikian itu adalah sama seperti firman-Nya: 

4 osTyJi 'o* LJLj' j 4 "Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang- 

orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. " (QS. As-Syu’ara': 215). 

Demikianlah Allah cH memerintahkan Rasulullah ^ dengan ayat ini, 
yaitu firman-Nya, 4 tyy oli 4 "Jika mereka berpaling. "Yaitu, berpaling dari apa 
yang engkau bawa kepada mereka, berupa syari'at yang agung, suci, sempurna 
dan menyeluruh. 4 31 V Jji 4 "Maka katakanlah: Cukuplah Allah 

bagiku, tidak ada Ilah selain Dia. " Maksudnya, Allah telah cukup menjadi 
pelindungku, tidak ada Ilah selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal. Sebagai- 
mana Allah juga telah berfirman, ^ 5* — A’ j 3} V ^ yUl j <j ^ 

"Aliahlah Rabb masyriq (timur) dan maghrib (barat), tiada Ilah (yang berhak 
diibadahi) melainkan hanya Allah. Maka jadikanlah Allah sebagai pelindung. " 
(QS. Al-Muzzammil: 9). 

Dan firman-Nya, 4 p — f "Dan Dia adalah Rabb yang 
memiliki Arsy yang agung. " Maksudnya, Allah adalah Raja dan Pencipta segala 
sesuatu. Karena Allah adalah Rabb pemilik ’Arsy yang agung, yang merupakan 
atap bagi semua makhluk termasuk di dalamnya langit, bumi dan seisinya. 
Semuanya itu berada di bawah ’Arsy dan di bawah kendali kekuasaan Allah 
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Ta'ala. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, kekuasaan-Nya berlaku pada segala 
sesuatu dan Allah pelindung segala sesuatu. 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, bahwa Zaid pernah mengata- 
kan: “Maka aku mendapatkan akhir dari surat Bara-ah (at-Taubah) ada bersama 
Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah.” 

Di halaman depan telah kami kemukakan, bahwasanya ada sekelompok 
sahabat yang menyebutkan hal itu di hadapan Rasulullah Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Khuzaimah bin Tsabit, ketika ia memulainya. Wallahu a 'lam. 

Demikianlah akhir penafsiran dari surat Bara-ah. Segala puja dan puji 
hanya milik Allah. 

— =o0o= — 
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YUNUS 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-10 : 109 Ayat 




“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 




Alif Laam Raa'. Inilah ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung hikmah. (QS. 
10:1) Patutkah menjadi keheranan bagi manusia, bahwa Kami mewahyukan 
kepada seorang laki-laki di antara mereka : "Berilah peringatan kepada 
manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman, bahwa mereka mem- 
punyai kedudukan yang tinggi di sisi Rabb mereka." Orang-orang kafir 
itu berkata: "Sesungguhnya orang ini (Muhammad M) benar-benar adalah 
tukang sihir yang nyata. " (QS. 1 0:2) 

Adapun huruf-huruf yang terpotong-potong di awal beberapa surat, 
maka pembicaraan tentang hal tersebut telah lewat di awal surat al-Baqarah. 
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4 o 3JLL' ^ "Inilah ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung 

hikmah. " Maksudnya, ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang muhkam dan yang 
nyata. Al-Hasan al-Bashri berkata: “Maksudnya yaitu, Taurat dan Zabur.” 

Dan firman-Nya, 4 o -1 — T $ “ Patutkah menjadi keheranan 

bagi manusia (hingga ayat seterusnya). Allah Ta’ala berfirman, mengingkari 
orang yang keheranan dari kalangan orang-orang kafir terhadap diutusnya 
para Rasul dari golongan manusia, sebagaimana Allah Ta’ala memberi kabar 
tentang generasi terdahulu melalui ucapan mereka: 4 ' — "Apakah 
manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami?" (QS. At-Taghaabun: 6). 

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Ketika Allah Ta’ala mengutus 
Muhammad sebagai Rasul, orang-orang Arab atau sebagian dari mereka 
mengingkarinya, maka mereka berkata: 'Allah akan lebih Agung kalau Rasul- 
Nya bukan dari manusia seperti Muhammad,' lalu Allah iS menurunkan ayat, 
j isi "Patutkah menjadi keheranan bagi manusia , " (hingga ayat 

seterusnya).” 

Firman-Nya, 4 ^ — -f ^ ol I yil? ^ jJ' Aa? r "Dan gembirakanlah 

orang-orang beriman , bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi. " 
Maksudnya, kebahagiaan telah mendahului mereka, dalam kitab catatan 
terdahulu, (hal inr Ed ) diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas. 

Mujahid berkata: "Yaitu amal-amal shalih, shalat, puasa, shadaqah 
dan bacaan tasbih mereka." Mujahid berkata: "Dan Muhammad H- memberi 
syafa’at kepada mereka." Begitu juga perkataan Zaid bin Aslam dan Muqatil 
bin Hayyan. 

Ibnu Jarir memilih perkataan Mujahid, bahwa yang dimaksud "qadama 
shidqin" adalah amal-amal shalih yang mereka amalkan, seperti dikatakan 
"lahu qadamun fil Islam, " (ia memiliki amal baik dalam Islam) seperti ucapan 
Hassan bin Tsabit: 

i>i apit 'dti \ diii d 

Kami mempunyai amal yang mulia kepadamu. Dan orang-orang se- 
telah kami 

mengikuti pendahulu kami dalam taat kepada Allah. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 od J 'i "Orang-orang 

kafir berkata: 'Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar adalah tukang 
sihir yang nyata. '" Maksudnya, bersamaan dengan Kami utus kepada mereka 
seorang Rasul dari kalangan mereka, seorang laki-laki dari jenis mereka, sebagai 
pemberi kabar gembira dan yang menakuti-nakuti (pemberi peringatan): 

4 od* '•& <Jl J 'i )> "Orang-orang kafir berkata: 'Sesungguhnya orang 

ini (Muhammad) benar-benar tukang sihir yang nyata. '" Maksudnya yaitu, yang 
jelas dan mereka (orang-orang kafir itu) berdusta dalam hal itu. 
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^ aL* J* c/J*?S\ f$L kS% 4X>\ h>[ 

JU» ^ 4 

(^=4'i jZcri^l ot C jf. 

£h 



Sesungguhnya Rabbmu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, kemudian Allah bersemayam di atas 'Arsy (singgasana) 
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan memberi 
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. Yang demikian itulah Allah, Rabbmu, 
maka ihadahilah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran. 
(QS. 10:3) 

Allah M memberikan kabar, bahwa sesungguhnya Allah adalah Rabb 
semesta alam dan sesungguhnya Allah menciptakan langit dan bumi dalam 
enam hari, seperti hari-hari dunia ini. Pendapat lain mengatakan tiap satu hari 
sama dengan seribu tahun dari hari-hari dunia, setelah itu Allah bersemayam 
di atas ‘Arsy yang merupakan makhluk yang paling agung dan merupakan 
atap seluruh makhluk. 

Dan firman-Nya, 4 y A ^ "Untuk mengatur segala sesuatu. "Maksud- 

nya, mengatur semua makhluk. 4 J* fi\ ^ jUUl jUi. £* y 

“ Tidak ada yang tersembunyi dari pada-Nya seberat dzarrah pun (baik) yang ada 
di langit maupun yang ada di bumi. " (QS. Saba’: 3). Allah tidak disibukkan oleh 
satu masalah dengan masalah yang lainnya dan tidak pula masalah-masalah 
itu membuat-Nya salah, Allah tidak bosan dengan desakan orang-orang yang 
meminta. Ketika mengatur yang besar, tidak membuat-Nya lalai untuk me- 
ngatur yang kecil, yaitu mengenai gunung, lautan, tempat yang ramai dan 
juga yang sunyi dari penghuninya. 

4 i 1 oil ’JA V! «alp tpiilll S j 4 "Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi- 

Nya melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu. " 
(QS. Saba’: 23). Dan firman-Nya, 4 ^ ^ » jii'i 4 "Dzat yang 

demikian itulah Allah, Rabbmu, maka ibadahilah Dia. Maka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran. "Maksudnya, esakanlah Allah dengan beribadah kepada- 
Nya saja, tiada sekutu bagi-Nya. 4 ^ ^ ^ 4 "Maka apakah kamu tidak 

mengambil pelajaran. "Maksudnya, hai orang-orang musyrik dalam urusanmu, 
kamu beribadah kepada Allah beserta ilah-ilah yang lainnya, padahal kamu 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah sendirilah yang membuat ciptaan, 
sebagaimana firman-Nya, 4 c) j — ’cf o) J & "Dan sesungguhnya 

jika kamu bertanya kepada mereka : 'Siapakah yang menciptakan mereka?' Niscaya 
mereka menjawab: 'Allah. '" (QS. Az-Zukhruf: 87). 
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Hanya kepada-Nyalah kamu semua akan kembali ; sebagai janji yang benar 
daripada Allah, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada permulaan- 
nya kemudian mengulanginya (menghidupkan) kembali (sesudah berbangkit), 
agar Allah memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan 
yang mengerjakan amal shalih dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir, 
disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedih disebabkan 
kekafiran mereka. (QS. 10:4) 

Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya kepada-Nyalah 
tempat kembalinya para makhluk pada hari Kiamat, Allah tidak meninggalkan 
satu (seorang) pun dari mereka hingga mengembalikannya, sebagaimana Allah 
memulainya. Kemudian Allah Ta’ala (Yang Mahatinggi) menyebutkan, bahwa 
sesungguhnya Allah mengembalikan makhluk sebagaimana Allah memulai- 
nya, 4 Jri ojA j* j « j — p jiiJl \)'xS <£jS\ j*j 4 "Dan Dialah yang menciptakan 
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya 
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. " (QS. 
Ar-Ruum: 27). 

4 iAjA — UiCsi\ I j I j — 'jip\ tfjri 4 "Agar Allah memberi pem- 

balasan kepada orang-orangyang beriman dan mengerjakan amal shalih dengan 
adil. " Maksudnya, dengan pembalasan yang adil dan setimpal. 

4 o fJSS l jAs' i — ri pjf j j» — -J- ’Ja ' JjA jjjJ ' j 4 "Dan untuk orang- 

orang kafir disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedih disebabkan 
kekafiran mereka . * Maksudnya, disebabkan kekafiran mereka, mereka disiksa 
pada hari Kiamat dengan berbagai macam siksaan, berupa angin panas, air 
panas dan naungan asap yang hitam. 



\JSris Sfri K* AA <s$ 'J* 
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan di- 
tetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan haq. Allah 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang me- 
ngetahui. (QS. 10:5) Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu 
dan pada yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 10:6) 

Allah §jf memberi kabar tentang ciptaan-Nya berupa tanda-tanda yang 
menunjukkan atas kekuasaan-Nya dan keagungan kerajaan-Nya. Sesungguhnya 
Allah menjadikan cahaya yang memancar dari matahari sebagai sinar dan 
menjadikan cahaya bulan sebagai penerang. Y ang ini merupakan sinar matahari 
dan yang itu adalah cahaya bulan, keduanya berbeda dan tidak serupa (antara 
matahari dan bulan. Ed ). Dan Allah menjadikan kekuasaan matahari pada siang 
hari dan kekuasaan bulan para malam hari. Allah menentukan bulan pada 
manzilah-manzilah (tempat-tempat bagi perjalanan bulan), maka mula-mula 
bulan itu kecil, kemudian cahaya dan bentuknya semakin bertambah sehingga 
ia menjadi penuh cahayanya dan sempurnalah purnamanya, kemudian mulailah 
ia mengecil hingga kembali kepada bentuk semula dalam waktu satu bulan. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 4 ^ ^ J — 2- J j£* ¥ 

"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia 
sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang 
tua. " (QS. Yaasiin: 39). 

Dan firman-Nya dalam ayat yang mulia ini, 4 ‘ ^ "Dan Allah me- 

netapkannya. " Maksudnya adalah bulan. 4 ‘-r’ 1 — • 

"Tempat-tempat bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan waktu. "Maka dengan matahari, kamu mengetahui hari- 
hari dan dengan bulan, kamu mengetahui bilangan bulan-bulan dan tahun- 
tahun. 



4 jiJi — j S\ ii I 'i jli- L_J. “ Allah tidak menciptakan yang demikian 

itu melainkan dengan haq.” Maksudnya, Allah tidak menciptakannya 
dengan main-main, akan tetapi dalam penciptaan itu ada hikmah yang 
agung dan hujjah yang kuat, sebagaimana firman-Nya: 
i ji3i ^ ijpr j yj, i/Jf isJ\ *jb Pui; 114*: lj.) 'TCU\ > 

"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara kedua- 
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nya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka 
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. " (QS. Shaad: 27). 

Firman-Nya, 4 jU* j» "Allah menjelaskan tanda-tanda (kebesaran- 
Nya). " Maksudnya, Allafi menerangkan bukti-bukti dan dalil-dalil, ^ o 4 
"Kepada orang-orang yang mengetahui. " 

- * 3* * S6 

Firman-Nya, 4 j Ji" Jt oj "Sesungguhnya pada pertukaran 

malam- dan siang itu. "Maksudnya, pergantian keduanya, jika datang yang ini, 
hilanglah yang itu. Dan jika hilang yang itu, datanglah yang ini, tidak terlambat 
sedikit pun. Sebagaimana firman Allah Ta’ala, 4 ^ — YY 

"Allah menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. " 
(QS. Al-A'raaf: 54). 

Dan firman-Nya, 4 J° Hh <3 jlilJl &\ jii- C.j 4 "Dan pada apa yang 
diciptakan Allah di langit dan di bumi. " Maksudnya, dari tanda-tanda yang 
menunjukkan atas kebesaran Allah Ta’ala, sebagaimana Allah berfirman, 
4 J?. jYj ol jiHJl 'f\(. jfd j 4 "Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan 



gs — i V* Cr* u* 



Allah) dilangit dan di bumi. " (QS. Yusuf: 105). 

Allah berfirman: 

4 «-jdfyi fj'i oby j5i <3^.1 j js fi\j ot jdJi jii- s d\ 4 “ Sesungguhnya 

dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. ” (QS. Ali Tmran: 190). 
Maksudnya, yang memiliki akal. Dalam surat ini Allah berfirman: 

4 r‘j^ obV £> "Benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- 
orang yang bertakwa. " Maksudnya, yang takut dari siksaan Allah, kemurkaan 
dan adzab-Nya. 






Uj- \jXSij Qjfi 'f djM 







Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) 
pertemuan dengan Kami dan merasa puas dengan kehidupan di dunia serta 
merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan 
ayat-ayat kami, (QS. 10:7) mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan 
apa yang selalu mereka kerjakan . (QS. 10:8) 
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Allah Hi berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang 
celaka, yang mengingkari pertemuan dengan Allah pada hari Kiamat. Mereka 
tidak dapat mengharapkan sesuatu apa pun dari pertemuan itu, mereka hanya 
senang dan tenang dengan kehidupan dunia. 

Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, tidaklah mereka menghias 
dunia dan tidak juga mengagungkannya (berlebih-lebihan terhadapnya) sehingga 
mereka ridha dengannya, sedangkan mereka lalai dari ayat-ayat Allah yang 
kauniyyah (berupa alam ciptaan-Nya), mereka tidak memikirkannya, begitu 
juga terhadap ayat-ayat syar'iyyah-Nya, mereka tidak melaksanakannya, se- 
sungguhnya tempat kembali mereka pada hari Kiamat adalah neraka, sebagai 
balasan atas dosa-dosa, kesalahan-kesalahan dan kejahatan-kejahatan yang 
mereka perbuat di dunia, ditambah dengan kekafiran mereka kepada Allah, 
Rasul-Nya dan hari akhir.” 




Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
mereka diberi petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya, di bawah 
mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan. 
(QS. 10:9) Do' a mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma" dan 
salam penghormatan mereka ialah: "Salaam". Dan penutup do’ a mereka 
ialah: "Alhamdulillaahi Rabbil ’aalamin." (Q S. 10:10) 

Ayat ini merupakan kabar tentang orang-orang yang bahagia, yaitu 
orang-orang yang beriman kepada Allah, membenarkan para Rasul dan me- 
laksanakan apa yang mereka perintahkan, lalu mereka pun melakukan amal 
shalih, bahwa sesungguhnya Allah akan memberi petunjuk kepada mereka 
karena keimanan mereka. 

Huruf b a’ di sini mengandung pengertian sababiyah, maka maksudnya 
adalah disebabkan (karena) keimanan mereka di dunia, maka Allah memberi 
petunjuk kepada mereka di hari Kiamat jalan yang lurus, sehingga mereka 
melewatinya dan masuk ke surga. Dan kemungkinan juga ba’ di sini me- 
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ngandung arti lil isti'anah , sebagaimana Mujahid berkata mengenai firman 
Allah, 4 °c — ■ffyt c — e j ‘n-i-Hi "Mereka diberi petunjuk oleh Rabbnya karena 
keimanannya, "la (Mujahid) berkata: “Mereka memiliki cahaya yang meng- 
akibatkan mereka dapat berjalan.” 

Ibnu Juraij berkata mengenai ayat tersebut: “Amal mereka menampak- 
kan diri di hadapan mereka dengan penampilan yang bagus dan bau yang 
harum. Jika seorang mukmin itu bangkit dari kuburnya, amal itu menampakkan 
diri di hadapannya dan menyampaikan kabar gembira dengan setiap kebaikan, 
maka si mukmin itu bertanya kepadanya: ‘Siapa engkau?’ Maka ia menjawab: 
‘Aku adalah amalmu.’ Maka amal itu menjadi cahaya di depannya hingga ia 
masuk surga, itulah firman Allah Ta'ala, 4 j JA — 4 "Mereka diberi 

petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya. " Sedangkan orang kafir, 
amalnya menampakkan diri di hadapannya dengan penampilan yang buruk 
dan bau busuk, maka amal itu selalu bersamanya dan menyertainya hingga 
melemparkannya ke neraka.” 

Firman-Nya: 

1 «oj d j&z sE* j ^ ^ j ^. ^' 1 H ^ "Do ’a 

mereka di dalamnya adalah: Subhanakallahumma, ’ dan salam perhormatan 
mereka ialah: Salaam. ’ Dan penutup do ’a mereka ialah: Alhamdulillahi Rabbil 
'alamin.’" Maksudnya, inilah keadaan ahli surga. 

Ibnu Juraij berkata: "Aku diberi kabar bahwa firman Allah: 

4 AAA \^j "Do’ a mereka di dalamnya ialah Subhanakallahumma. " 

Ia berkata: ‘Jika ada burung lewat dan mereka menginginkannya, mereka 
membaca: ‘ Subhanakallahumma , dan itulah do’a mereka, maka datanglah 
Malaikat kepada mereka dengan membawa apa yang mereka inginkan, Malaikat 
itu mengucapkan salam, mereka pun menjawabnya, maka itulah firman-Nya, 
4 {■*>' — — -k j "Dan salam penghormatan mereka adalah salaam. "Dan 

apabila mereka telah selesai makan, mereka memuji Allah Rabb mereka, maka 
itulah firman-Nya, ^ SjJl — <_>j <5) AAJl jl ^ — il JA "Dan penutup do ’a 

mereka adalah Alhamdulillahi Rabbil 'alamin. " 

Sufyan ats-Tsauri berkata: "Jika salah seorang di antara mereka meminta 
sesuatu, dia mengucapkan: 4. d^AA ‘ Mahasuci Engkau, ya Allah. ” 

Dan firman-Nya, 4 — «Jl & AAJl d\ jA'JA “Dan penutup 

do’a mereka ialah Alhamdulillahi Rabbil ‘ alamin (segala puji bagi Allah, Rabb 
seluruh alam). "Dalam ayat ini ada dalil bahwa Allah Ta’alalah yang dipuji 
dan diibadahi selama-lamanya. Oleh karena itu Allah memuji diri-Nya sendiri 
ketika memulai ciptaan-Nya, ketika meneruskannya, ketika memulai Kitab- 
Nya dan ketika mulai menurunkannya. Sebagaimana Allah berfirman: 

4 s-'A-H a -A jA Jyf (^JJl dJ AAil "Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 
kepada hamba-Nya al-Kitab. " (QS. Al-Kahfi: 1). 
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x j o! jCZJl jli- (j JJi AkJl ^ "Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi. " (QS. Al-An’aam: 1). Dan pada keadaan-keadaan lainnya 
yang memerlukan pembahasan panjang lebar. 

Sesungguhnya Allah adalah yang dipuji di awal dan di akhir, di dunia 
dan di akhirat, pada semua keadaan. Maka dari itu disebutkan dalam hadits: 

^ I f 'j Ui” 1 y f i ) ^ ^ ^ b Ol j 

“Sesungguhnya ahli surga itu mendapat ilham untuk senantiasa memuji dan 
mensucikan Allah sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas.” 

Hal seperti itu karena sesungguhnya mereka mengetahui akan ber- 
tambahnya nikmat kepada mereka, maka hal itu diulang-ulang dan diulangi 
lagi, maka nikmat itu semakin bertambah, tidak habis-habis dan tidak ada 
batas, maka tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain diri-Nya. 









^0 4 fa*. d 3# 



^ .ir ><'< •m 



> Z' 






Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti 
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur 
mereka. Maka kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan per- 
temuan dengan Kami, bergelimang di dalam kesesatan mereka. (QS. 10:11) 

Allah Ht mengabarkan tentang kemurahan-Nya dan kelembutan-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya, bahwa sesungguhnya Allah tidak mengabulkan 
do’a mereka jika mereka berdo’a untuk kesusahan jiwa, harta dan anak mereka 
sendiri, di saat mereka sedang bosan atau marah. Dan sesungguhnya Allah 
mengetahui, bahwa mereka tidak bermaksud untuk itu, oleh karena itu Allah 
tidak mengabulkannya. Keadaan seperti ini adalah kelembutan dan kasih 
sayang. Sebagaimana Allah mengabulkan do’a mereka jika mereka berdo’a 
untuk diri mereka, harta dan anak-anak mereka dengan kebaikan, keberkahan 
dan perkembangan. 

Oleh karena itu Allah berfirman: 

Vj\ ^ M JiA ‘J j "Dan kalau sekiranya 

Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka untuk 
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menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka, " (dan seterusnya). 
Maksudnya, jika Allah mengabulkan ketika mereka berdo’a untuk kematian 
diri mereka sendiri, tentunya Allah mematikan mereka, akan tetapi Allah 
tidak seyogianya untuk memperbanyak dalam masalah itu. Seperti disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dalam 
musnadnya, dari ‘Ubadah bin al-Walid, Jabir bercerita kepadaku, dia berkata, 
Rasulullah bersabda: 

Sf Jp i jf yjp l >oi ^ i V > 

"Janganlah kamu berdo’a buruk atas dirimu, janganlah kamu berdo’a buruk 
atas anak-anakmu, dan janganlah kamu berdo’a buruk atas hartamu, janganlah 
kamu mencari saat yang tepat untuk dikabulkan do’a burukmu, maka Allah 
akan mengabulkan do’amu." (Hadits riwayat Abu Dawud dari hadits Hatim 
bin Isma’il.). 

Al-Bazzar berkata: "’Ubadah bin al-Walid bin ‘Ubadah bin ash-Shamit 
al-Anshari meriwayatkannya sendiri, tak seorang pun ikut^meriwayatkannya." 
Dan ini seperti firman Allah tH, Vi/l ^ — IkJb J — !xJt <ji — £> j ^ "Dan 

manusia berdo’a untuk kejahatan sebagaimana dia berdo’a untuk kebaikan. " 
(QS. Al-Israa’: 11), (dan seterusnya). 



ililT Ck }\ \jc$ j\ 'oCsy\ y lili 



^ 1. r v '> "" i r 




V j-* pjd* aic- 



Dan apabila manusia ditimpa bahaya, dia berdo'a kepada Kami dalam 
keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan 
bahaya itu darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat) seolah- 
olah dia tidak pernah berdo’a kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya 
yang telah menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu 
memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. 10:12) 

Allah memberi kabar tentang manusia, keluh-kesah dan kegelisahan- 
nya bila sedang ditimpa malapetaka, sebagaimana firman-Nya: 
i _>ii Jl H 44- lilj $ "Apabila ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak 

berdo’a (QS. Fushshilat: 51). Maksud dari kata y yaitu '"’j— y" (banyak). 
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Kedua kata itu memiliki makna yang sama, hal itu disebabkan jika dia ditimpa 
kesusahan, dia resah, bersedih hati dan memperbanyak do’a, maka dia berdo’a 
kepada Allah untuk menghilangkan dan mengangkatnya dari dirinya, dia 
berdo’a dalam keadaan berbaring, duduk, berdiri dan dalam semua keadaan. 
Lalu jika Allah telah menghilangkan kesusahan dan malapetakanya, dia ber- 
paling dan menjauh dari-Nya dan dia pergi seolah-olah dia tidak ada hubungan 
sedikit pun dengan usahanya itu, < LJ > ^ J! dk ‘J. $ "Dia (kembali) 

melalui (jalannya yang sesat) seolah-olah dia tidak pernah berdo’a kepada Kami 
untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. " 

Kemudian Allah Ta'ala mengecam sifat dan cara seperti ini, Allah 
berfirman, 4 o j — LL' l y\^ 1 — i L ILS' "Begitulah orang-orang yang 

melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. " Adapun 
orang yang Allah memberinya petunjuk, kelurusan, taufik dan kecerdikan, 
maka dia adalah orang yang dikecualikan dari itu semua. Sebagaimana firman- 
Nya, 4. c-’LJLJI 'jbJyj ^1)1 VI ^ "Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap 
bencana) dan mengerjakan amal shalih. " (QS. Huud: 1 1). Dan juga sebagaimana 
sabda Rasulullah H: 

j^a3 s.\ 01 : aJ (Jjf- 0\T V} aJ 4)1 ^ y? o i V ) 

Vj Ij4j cal \'J£ 0 L_r Ojj cai ££ OL-T 

( 

"Sungguh mengagumkan (urusan) seorang mukmin itu, tidaklah Allah memberi 
keputusan kepadanya kecuali hal itu baik baginya. Jika dia ditimpa malapetaka 
(musibah), lalu ia bersabar, maka hal itu baik baginya. Dan jika dia mendapat 
kesenangan, lalu dia bersyukur, maka hal itu baik baginya. Dan keadaan seperti 
itu tidaklah diperuntukkan bagi seorang pun, kecuali bagi orang m ukmin ." 25 






r - •.( /L. 



f// ^ 



Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat yang sebelum 
kamu, ketika mereka berbuat kezhaliman, padahal para Rasul mereka 

25 Diriwayatkan oleh Muslim dalam bab:“Seorang mukmin, semua urusan/keadaannva adalah 
kebaikan.” Dan juga Imam Ahmad dari Shuhaib bin Sinan 
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telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang 
nyata, tetapi mereka sekali-kali tak hendak beriman. Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. (QS. 10:13) 
Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi 
sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat. 
(QS. 10:14) 

Allah fH mengabarkan tentang apa yang telah terjadi pada kaum-kaum 
terdahulu, dalam kedustaan mereka terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul, 
berupa keterangan-keterangan dan bukti-bukti yang nyata. Kemudian Allah 
menguasakan generasi setelah mereka atas kaum itu dan mengutus Rasul untuk 
melihat sejauh mana mereka mentaati dan mengikutinya. 



Dalam Shahih Muslim, dari hadits Abi Nadhrah, dari Abu Sa’id, ia 
berkata, Rasulullah 0 bersabda: 

I j£s\a i0 jLiJc 'cX£ J Olj io jjss*- o jib- \ — JoJl 01 ) 

( .s.cj)\ ^ Ci\S* ^ <3 J jl 013 I j&\j UIoJl 



"Sestmgguhnya dunia itu adalah manis dan hijau, dan sestmgguhnya Allah 
menguasakannya kepadamu, maka Ia melihat bagaimana kamu beramal, maka 
takutlah akan dunia dan perempuan, karena sestmgguhnya fitnah yang pertama 
kali menimpa Bani Israil adalah (fitnah) perempuan." (HR. Muslim). 




Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang- 
orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata ; "Datang- 
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kanlah al-Qur'an yang lain daripada ini atau gantilah dia. "Katakanlah: 
"Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak 
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku 
takut jika mendurhakai Rabbku kepada siksa hari yang besar (Kiamat). " 
(QS. 10:15) Katakanlah: “Jikalau Allah menghendaki , niscaya aku tidak 
akan membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukan- 
nya kepadamu. Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama 
sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannya?” (QS. 10:16) 

Allah mengabarkan tentang keresahan orang-orang kafir Quraisy 
yang mendustakan kebenaran dan berpaling darinya, sesungguhnya mereka, 
jika Rasulullah 0 membacakan Kitab Allah dan clalil-dalil-Nya yang terang 
kepada mereka, mereka berkata: 4 jh o\e°ju c~sl 4 "Datangkanlah olehmu 
al-Qur'an selain ini. "Maksudnya, kembalikanlah al-Qur’an ini dan datangkanlah 
kepada kami yang lainnya, atau gantilah ia dengan isi yang lain. Allah Ta’ala 
berfirman kepada Nabi-Nya 0, 4 j* kaf\ & J» 4 "Katakan- 

lah: Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. ’ " Maksudnya, 
tidaklah seperti itu, sesungguhnya aku hanyalah hamba yang diperintahkan 
dan Rasul yang menyampaikan (risalah) dari Allah. ^ 

4 pJaZ- ('J Jj UlAi o! Olif J>- JC VI yf di 4 "Aku tidak mengikuti 

kecuali' apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai 
Rabbku kepada siksa hari yang besar (Kiamat). " 

Kemudian beliau bersabda seraya mendebat mereka, tentangkebenaran 
Kitab yang dibawanya kepada mereka, 4 Yj 'pp- k p t — > Jol AjA) J* 4 

“ Katakanlah : Jikalau Allah menghendaki, 'niscaya aku tidak membacakannya 
kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu. Maksudnya, 
sesungguhnya aku menyampaikannya kepadamu hanyalah dengan izin Allah, 
kehendak dan keinginan-Nya. Dan dalil bahwa sesungguhnya aku tidak meng- 
ucapkannya dari diriku sendiri, dan bahwa aku tidak mengada-ada adalah 
sesungguhnya kamu tidak mampu untuk menandingi dan bahwa kamu me- 
ngetahui kejujuranku dan amanahku semenjak aku dibesarkan di lingkunganmu, 
hingga Allah iS§> mengutusku, janganlah kamu memberikan penilaian buruk 
sedikit pun kepadaku, karena hal itu membuatku sangat sedih. 

Oleh karena itu beliau berkata, 4 0 j — TA vU! p ^ — <£i oaJ uai 4 

"Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya, maka 
apakah kamu tidak memikirkan. " Maksudnya, apakah kamu tidak mempunyai 
akal untuk membedakan antara kebenaran dan kebathilan? Oleh karena itu, 
ketika Heraklius Raja Romawi bertanya kepada Abu Sufyan dan kawan-kawan- 
nya, di antara pertanyaannya adalah tentang sifat Nabi lH. Heraklius berkata 
kepada Abu Sufyan: "Apakah kalian menuduhnya dengan kedustaan sebelum 
dia mengucapkan apa yang akan diucapkan?" Abu Sufyan menjawab: "Aku 
berkata: ‘Tidak!’" -Waktu itu Abu Sufyan adalah pemimpin orang-orang kafir 
dan pembesar orang-orang musyrik, meskipun demikian dia mengakui ke- 
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benaran. Dan keutamaan itu adalah yang dinyatakan musuh-. Lalu Herakhus 
berkata kepada Abu Sufyan: "Aku telah mengetahui bahwa sesungguhnya 
dia tidak mengajak bohong kepada manusia kemudian pergi, lalu berbohong 
kepada Allah." 

Ja'far bin Abi Thalib pernah berkata kepada an-Najasyi raja Habasyah: 
"Allah telah mengutus kepada kami seorang Rasul yang kami ketahui ke- 
jujurannya, nasabnya dan amanahnya dan dia hidup bersama kami selama 
empat puluh tahun sebelum kenabian." 













Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengada-adakan 
kedustaan terhadap Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Sesungguhnya 
tiadalah beruntung orang-orang yang berbuat dosa. (QS. 10:17) 

Allah M berfirman, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim, lebih 
sombong dan lebih berdosa, i LJiS' m\ ^'J»\ JL* )> “ Daripada orang yang 

mengada-adakan kedustaan terhadap 'Allah, ” membuat kebohongan terhadap 
Allah dan mengaku bahwa Allah mengutusnya, padahal hal itu tidak benar, 
maka tidak ada seorang pun yang lebih besar dosanya dan lebih besar ke- 
zhalimannya daripada orang itu. Hal seperti ini, orang-orang bodoh pun 
mengetahuinya, maka apakah mungkin hal seperti itu tersamar di hadapan 
para Nabi? Kalau ada orang mengatakan: “Ucapan ini benar atau bohong, 
Allah harus menegakkan dalil atas kebenarannya atau kebohongannya.” Ini 
adalah dalil yang paling jelas, lebih jelas dari matahari, karena sesungguhnya 
perbedaan antara Muhammad H dan Musailamah al-Kadzdzab bagi orang 
yang menyaksikan keduanya adalah lebih jelas daripada perbedaan antara 
waktu dhuha dan tengah malam yang gelap-gulita. Bagi yang mengetahui moral, 
perbuatan dan ucapan masing-masing dari keduanya maka akan tahu secara 
jelas kebenaran Muhammad dan kebohongan Musailamah al-Kadzdzab, 
Sajjah dan al-Aswad al-'Ansiy. 

Hassan bin Tsabit berkata: 

pJb cuyfe fyjjj cj\r * 50 obj y* li ‘J 

y y y ' 

Seandainya ayat-ayat yang terang (mukjizat) tidak ada padanya 

(Muhammad &H), 

maka (dengan) penampilannya telah (pasti) mendatangkan kabar (bahwa 

dia adalah Nabi). 
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Adapun Musailamah, maka orang-orang yang mempunyai bashirah 
menyaksikannya, bahwa urusannya diketahui dan tidak diragukan lagi, ucapan- 
ucapannya adalah lemah lagi tidak fasih, perilakunya pun tidak baik bahkan 
buruk dan Qur’annya yang membuatnya abadi di neraka pada hari Kiamat, 
sangatjauh berbeda antara firman Allah Ta'ala: 

4 C/i j Jl- o-iil' Sf c I y> )I\ i\ 4 4 "Allah tidak ada Ilah (yang berhak 

diibadahi) melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. " (hingga akhir ayat) (QS. Al-Baqarah: 
255). Dan di antara ucapan Musailamah -mudah-mudahan Allah membuatnya 
jelek dan melaknatnya-: 

( Sfj j-UJl 'i ^ Cuj \j ) 

“Hai kodok betina anak dua kodok, bersihkanlah berapa banyak kamu mem- 
bersihkan, bukan air yang kamu kotori, dan bukan orang minum yang kamu 
larang.” 

Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah membuatnya jelek-: 

( J &\Sup \^1» ry-l ai)l ) 

t' / 

“Sungguh Allah telah memberi nikmat kepada orang hamil, tiba-tiba dia me- 
lahirkan manusia yang berjalan, dari antara besar dan kecil.” 

Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah membuatnya kekal di neraka 
Jahannam- dan sungguh telah dialaminya: 

( .J-> cjJl U Uj cjjl ) 

s 

“Gajah, apa yang kamu ketahui tentang gajah, dia memiliki belalai yang panjang.” 

Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah menjauhkan rahmat-Nya 
darinya-: 

01 itutwoj ail ( U£) ‘"j' aWUj 1 1 j*?- oljjl— AJ lj i «bj ^ 

✓ / / yy yy 

y O t» y y 

. > S O y' o «• Oy «• 

“Demi perempuan-perempuan yang membuat adonan, demi perempuan- 
perempuan yang membuat roti, demi perempuan-perempuan yang menelan 
dan menyuapi suapan ihaalah dan samin , sesungguhnya orang-orang Quraisy 
adalah kaum yang melampaui batas.” 

Dan lain sebagainya dari khurafat-khurafat dan rekaan-rekaan yang 
anak-anak kecil jijik untuk mengucapkannya, kecuali untuk mengejek dan 
mentertawakan, maka dari itu Allah memaksa dirinya, pada hari (pertempuran) 
al-hadiqah (taman) yang membuatnya mati dan menyobek wibawanya. Teman- 
teman dan keluarganya pun melaknatnya. Mereka datang kepada Abu Bakar 
ash-Shiddiq untuk bertaubat dan masuk agama Allah dengan senang, maka 
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Abu Bakar ash-Shiddiq Khalifah Rasulullah H meminta mereka untuk 
membaca sebagian dari Qur'an Musailamah -mudah-mudahan Allah melaknat- 
nya-, kemudian mereka meminta agar beliau memaafkan mereka untuk tidak 
membacanya, maka beliau tolak, mereka harus membaca sesuatu dari Qur'an 
itu, agar orang-orang yang belum mendengarnya dapat mendengarnya dan 
mengetahui keutamaan hidayah dan ilmu yang ada pada mereka. Kemudian 
mereka membacanya di hadapan beliau sebagian yang telah kami sebutkan 
tadi dan sejenisnya. Ketika mereka telah selesai, Abu Bakar ash-Shiddiq 
berkata kepada mereka: "Celaka kalian! Di mana akal kalian? Demi Allah, 
ini adalah tidak keluar dari sumber yang sah dan benar." 

Para ulama menyebutkan, bahwa ‘ Amr bin al-'Ash adalah utusan 
kepada Musailamah, yang dulunya adalah teman Musailamah ketika zaman 
Jahiliyyah, waktu itu ‘Amr belum masuk Islam, maka Musailamah berkata 
kepadanya: "Celaka engkau wahai ‘Amr, apa yang diturunkan kepada teman- 
mu?" (maksudnya Rasulullah 0 Pent ), dalam waktu dekat ini? Maka dia men- 
jawab: "Aku telah mendengar sahabat-sahabatnya membaca surat yang agung 
dan pendek." Kemudian Musailamah bertanya lagi: "Apa itu?" Maka ‘Amr 
berkata: 4 d\ j— 4 "Demi masa, sesungguhnya manusia itu 

benar-benar berada dalam kerugian. " (hingga akhir surat) (QS. Al-'Ashr: 1-2). 

Maka Musailamah berfikir sesaat, lalu berkata: "Dan kepadaku pun 
telah turun yang seperti itu." ‘Amr berkata: "Yang seperti apa itu?" Kemudian 
Musailamah mengucapkan: 

° s ' * s ' o s ' S £ y ^ s $ * / s o / y 

( .j£j OtfM cJt Ujt ij'j \j (.'jtJ \j ) 

“Hai marmut, hai marmut, sesungguhnya kamu adalah kuping dan dada dan 
selebihmu adalah telapak kaki yang melobang.” 

“Bagaimana pendapatmu hai ‘Amr?” Maka ‘Amr berkata kepadanya: 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa aku adalah orang yang 
mengetahui bahwa sesungguhnya engkau berdusta.” 

Jika ungkapan seperti ini keluar dari orang musyrik dalam kemusyrikan- 
nya, bahwa tidak tersamar baginya tentang keadaan Muhammad H dan 
kejujurannya dan keadaan Musailamah, -mudah-mudahan Allah melaknatnya 
dan mendustakannya-, maka bagaimana dengan orang-orang yang mempunyai 
bashirah dan kepintaran serta orang-orang yang mempunyai akal sehat yang 
lurus dan kecerdasan? 



Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman: 









b'iir m ifU 'a, 4 



“ Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat kedustaan ter- 
hadap Allah atau yang berkata: ‘ Telah diwahyukan kepadaku,* padahal tidak 
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diwahyukan sesuatu pun kepadanya dan orang yang berkata: 'Aku akan menurun- 
kan seperti apa yang diturunkan Allah. (QS. Al-An'aam: 93). 

Allah berfirman dalam ayat yang mulia ini: 

4 y S A jf t jSS' aSjI ,^—Hi <j'fi I JA j&f ‘cf* "Maka siapakah 

yang lebih zhalim daripada orang yang mengada- adakan kedustaan terhadap 
Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya tiadalah beruntung orang- 
orang yang berbuat dosa. " Begitu juga orang yang mendustakan kebenaran 
yang dibawa oleh para Rasul. Sesungguhnya telah tegaklah hujjah-hujjah itu 
atasnya, maka tidak ada seorang pun yang lebih zhalim darinya. 



& jidil 



: 




/ A S*' . i/ . 






Dan mereka beribadah selain daripada Allah apa yang tidak dapat men- 
datangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula kemanfaatan , 
dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di 
sisi Allah. " Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa 
yang tidak diketahui-Nya, baik di langit dan tidak (pula) di bumi. "Mahasuci 
Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan (itu). (QS. 10:18) 
Manusia dahulunya hanyalah satu umat , kemudian mereka berselisih. Kalau 
tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Rabbmu dahulu, pastilah 
telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka perselisih- 
kan itu. (QS. 10:19) 

Allah IH mengingkari orang-orang musyrik yang (selain) beribadah 
kepada Allah, juga mereka beribadah kepada yang lain-Nya, mereka mengira 
bahwa ilah-ilah itu memberi syafa’at kepada mereka di sisi Allah, maka Allah 
Ta’ala mengabarkan, bahwa sesungguhnya ilah-ilah itu tidak memberi manfaat 
dan bahaya dan tidak pula memiliki sesuatu pun dan apa yang mereka sangka 
dari ilah-ilah itu, tidak akan terjadi sama sekali, maka dari itu Allah Ta’ala 
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berfirman, 4 Vj oijUlJl fa H tl> 2bl j J^Z\ ji > "Katakanlah: ‘Apakah 

kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya, haik di langit 
dan tidak pula di bumi?'" Ibnu Jarir berkata: "Artinya, apakah kalian akan 
memberitahu Allah dengan sesuatu yang tidak ada di langit dan di bumi?" 

Kemudian Allah menyucikan diri-Nya yang mulia dari kemusyrikan 
dan kekufuran mereka, maka Allah berfirman, 4 h j — Z'J&l , _s— !i£?j 4 

"Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan (itu). " 

Kemudian Allah §|f mengabarkan, bahwa sesungguhnya kemusyrikan 
ini adalah hal yang baru pada manusia dan ada (terjadi) setelah sebelumnya 
tidak ada dan bahwa sesungguhnya manusia dulunya adalah berada pada satu 
agama, yaitu Islam. 

Ibnu ‘Abbas berkata: "Antara Adam dan Nuh berjarak sepuluh abad, 
semuanya berada pada agama Islam, kemudian terjadi perpecahan di antara 
manusia dan diibadahilah berhala-berhala, sekutu-sekutu dan patung-patung, 
maka Allah mengutus beberapa Rasul dengan ayat-ayat-Nya, keterangan- 
keterangan-Nya, bukti-bukti-Nya yang pasti dan dalil-dalil-Nya yang nyata. 
4 $4* j* ‘ t £e. J* iA* ik 4 "Agar orang yang binasa itu binasanya 
dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata (pula). " (QS. Al-Anfaal: 42). 

Dan firman-Nya, 4 'f j. j 4 "Kalau tidaklah karena 

suatu ketetapan yang telah ada dari Rabbmu dahulu , " (dan ayat seterusnya). 
Maksudnya, seandainya tidak ada ketetapan dari Allah Ta'ala bahwa Allah 
tidak akan menyiksa seseorang kecuali setelah ditegakkannya dalil kepadanya 
dan bahwasanya Allah telah menentukan ajal makhluk hingga batas yang 
ditentukan, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka dalam apa yang 
mereka perselisihkan, maka Allah akan membahagiakan orang-orang mukmin 
dan menyengsarakan orang-orang kafir. 






k l3j j£ ^5 A 

Dan mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu keterangan (mukjizat) dari Rabbnya?" Maka katakanlah: "Sesungguh- 
nya yang ghaib itu kepunyaan Allah ; sebab itu tunggu (sajalah) olehmu, 
sesungguhnya aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu. 
(QS. 10:20) 
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Maksudnya, mereka (orang-orang kafir) pendusta dan pembangkang 
berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad suatu tanda dari 
Rabbnya?" Yang mereka maksudkan adalah, sebagaimana Allah memberi 
kaum Tsamud seekor unta, atau agar Allah merubah gunung Shafa menjadi 
emas, atau Allah menghilangkan gunung Makkah dari mereka dan menjadikan 
kebun-kebun dan sungai-sungai di tempatnya dan hal lainnya, yang Allah 
mampu untuk menjadikannya. Akan tetapi Allah adalah Dzat yang Maha- 
bijaksana dalam perbuatan-perbuatan-Nya dan perkataan-perkataan-Nya. 
Sebagaimana Allah berfirman: 

4 oji jVt i*> ol J J } jl l — i j 4 "Dan sekali-kali tidak ada yang 

menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahulu. " (QS. Al-Israa': 59). 

Allah Ta' ala berfirman: “Sesungguhnya sunnah-Ku dalam makhluk 
ciptaan-Ku adalah, bahwa Aku akan menuruti apa yang mereka minta, jika 
mereka mau beriman, kalau tidak, maka Kami segerakan mereka dengan siksa.” 
Oleh karena itu, ketika Rasulullah 0 disuruh memilih antara memberi mereka 
apa yang mereka minta jika mereka mau beriman, dan jika tidak, mereka di- 
siksa dan antara menangguhkan mereka, maka Rasulullah memilih menangguh- 
kan mereka, sebagaimana beliau berlaku murah hati dan sabar terhadap mereka 
berkali-kali. 

Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman memberi petunjuk kepada Nabi- 
Nya H untuk menjawab apa yang mereka pertanyakan, 4 & 4 

"Maka katakanlah: ‘ Sesungguhnya sesuatu yang ghaib itu hanyalah kepunyaan 
Allah. Maksudnya, semua urusan adalah milik jMlah dan Allah mengetahui 
akibat-akibat urusan itu. 4 ji 4 "Sebab itu tunggu (sajalah) 
olehmu , sesungguhnya aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu. " 
Maksudnya, jika kalian tidak mau beriman kecuali jika kalian telah menyaksikan 
apa yang kalian minta, maka tunggulah hukum Allah mengenai diriku dan 
diri kalian. 

Beginilah mereka, padahal mereka telah menyaksikan sebagian tanda- 
tanda kenabian beliau iH lebih besar dari apa yang mereka minta, ketika beliau 
menunjuk bulan di hadapan mereka, pada malam purnamanya, maka terbelah- 
lah bulan itu menjadi dua, sebelah datang dari belakang gunung dan sebelah 
lagi datang dari depannya. Ini adalah lebih besar dari tanda-tanda bumi lainnya 
yang telah mereka minta, dari apa yang mereka belum minta. Seandainya 
Allah mengetahui bahwa mereka meminta itu untuk petunjuk dan penguat 
keimanan, niscaya Allah mengabulkannya. Akan tetapi Allah mengetahui, 
bahwa sesungguhnya permintaan mereka itu hanyalah untuk menentang dan 
berkeras-kepala. Maka Allah biarkan mereka dalam hal yang membingungkan 
mereka dan Allah mengetahui, bahwa tidak akan beriman seorang pun dari 
mereka. Sebagaimana firman-Nya: 



258 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 1 





10. SURAT YUNUS 




4_ : V' 4 jjik JS" jij o j Jjl 'i dJlT) oliS' J^llp c-si- S— oj £ "Sesungguhnya 

orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu tidaklah akan 
beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan. " (dan 
seterusnya). (QS. Yunus: 96-97). 

Maka permintaan-permintaan seperti itu sedikit sekali akan dituruti, 
karena memang tidak ada faedahnya, sebab permintaan seperti itu hanya 
muncul atas kecongkakan dan kebencian mereka, karena mereka telah banyak 
melakukan kejahatan dan kerusakan. Maka dari itu Allah berfirman: 

^ 'jj Ja£dJl J y—Jl I j ^ "Sebab itu tunggu (sajalah) olehmu, sesungguhnya 

aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu. " 



J U \: ^ ^ ^ & '&> & ' 23 ths 

. / » l'"- '''T * 'l ^ # tt A* x 1*^ 1 K 't 

^ om o>un aj -oil \y*i iafr ^-r' 

Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat , sesudah 
(datangnya) bahaya menimpa mereka , tiba-tiba mereka mempunyai tipu 
daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: "Allah 
lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu). " Sesungguhnya para Malaikat 
Kami menuliskan tipu dayamu. (QS. 10:21) Aliahlah yang menjadikanmu 
dapat berjalan di daratan , (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu 
berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang- 
orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka 
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bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang 
dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah 
terkepung (bahaya), maka mereka berdo’a kepada Allah dengan mengikhlas- 
kan ketaatan kepada-Nya semata. (Mereka berkata): "Sesungguhnya jika 
Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk 
orang-orang yang bersyukur. " (QS. 10:22) Maka tatkala Allah menyelamat- 
kan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezhaliman di muka bumi tanpa 
(alasan) yang benar. Hai manusia, sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu 
akan menimpa dirimu sendiri; (hasil kezhalimanmu) itu hanyalah kenikmatan 
hidup duniawi, kemudian kepada Kamilah kembalimu, lalu Kami kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. 10:23) 



Allah $| memberi kabar, bahwa sesungguhnya jika Allah memberikan 
rasa nikmat kepada manusia setelah bahaya menimpa mereka, seperti sejahtera 
setelah susah-payah, subur setelah kering, hujan setelah kemarau dan lain 
sebagainya. 4 Jt (4* 'H ^ "Tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam 
(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. "Mujahid berkata: “Yaitu menertawa- 
kan dan mendustakan.” Sebagaimana firman-Nya: 

ajY 4 A'ii y Afl i jt yAJ AA j^\ oCA! p lil.j 4 "Dan apabila manusia ditimpa 
bahaya dia berdo’a kepada Kami dalam keadaan berbaring duduk, atau berdiri. " 
(dan ayat seterusnya). (QS. Yunus: 12). 

Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih, sesungguhnya Rasulullah 
melakukan shalat shubuh bersama para sahabat (di Hudaibiyyah Ed ) setelah 
malamnya turun hujan. Ketika usai shalat, beliau menghadap para sahabat, 
lalu bersabda: 



p :J\3) :J\i aJ p jj lili Djjdi p) 

<J. S? A* JJ i)l (pa £j 'djas : Jll °Ja £& j 

✓ yy yy 

pji Cilldi d \j£' lapi :J\i p 

y y y y 



"Apakah kalian mengetahui apa yang difirmankan Rabb kalian tadi malam?" 
Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda: 
"Allah berfirman: ‘Saat pagi hari, sebagian hamba-Ku ada yang beriman kepada- 
Ku dan ada yang kafir. Barangsiapa berkata: 'Kami'mendapat hujan berkat 
karunia Allah dan rahmat-Nya,' maka dia beriman kepada-Ku, kafir kepada 
bintang. Dan adapun yang berkata: 'Kami diberi hujan oleh bintang ini atau 
bintang itu,' maka dia kafir kepada-Ku, beriman kepada bintang."* 



Firman-Nya, 4 g) — ^ J* ^ "Katakanlah, 'Allah lebih cepat pem- 

balasan-Nya (atas tipu daya itu). "'Maksudnya, sangat bertahap dan pelan-pelan, 



* Muttafaq ‘alaih. 
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sehingga sebagian orang-orang yang durhaka menyangka bahwa dirinya tidak 
disiksa, padahal sebenarnya dia sedang berada dalam penangguhan, kemudian 
dia disiksa ketika sedang lalai. Malaikat juru-tulis yang mulia pun menulis 
segala sesuatu yang dikerjakannya, kemudian menyimpannya dan menyerah- 
kannya kepada Dzat yang Mahamengetahui yang ghaib dan yang nampak. 
Maka Allah membalasnya, baik amal itu sepele maupun besar, bahkan (sekecil) 
bagian yang ada pada sebuah biji ataupun (setipis) kulit yang ada pada biji kurma. 

Kemudian Allah Ta'ala memberi kabar, sesungguhnya Allah: 

4 A-?' j S?' 4 "Dialah yang menjadikan kamu dapat berjalan di 

daratan, (berlayar) di lautan. " Maksudnya, Allah menjaga dan memeliharamu 



dengan penjagaan-Nya. 4 ^ 



J .y- <*** 






"Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik 
dan mereka bergembira karenanya. "Maksudnya, cepatnya perjalanan mereka 
bersama-sama dengan baik, kemudian pada saat itu tiba-tiba, ^ $ Ai- 4 "Datang- 
lah kepadanya. " Maksudnya, kepada bahtera-bahtera itu. 4 iyjf "Angin 
badai. " Maksudnya, dengan kencang. 4 (f j? {r)jA\ j 4 "Dan datanglah 
gelombang dari segenap penjuru menimbanya. " Maksudnya, lautan telah meng- 
goncang mereka. 4 ? — a ' j — 4 "Mereka yakin bahwa mereka telah 

terkepung (bahaya). " Maksudnya, mereka akan mati. 4 iJ *»l 'yo 4 

"Mereka berdo’a kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. " 
Maksudnya, mereka tidak berdo’a kepada berhala dan tidak pula kepada 
patung, akan tetapi mereka mengkhususkan do’a dan permohonan kepada 
Allah. Sebagaimana firman-Nya: 

OLAj ^»>1 ^J\ jJ'L.Jj Cli J jj\ jU\ 151 j 4 



i\jj — C)! — 

“ Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang 
kamu seru kecuali Dia, maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu 
berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak berterimakasih. " (QS. Al-Israa’: 67). 

Di sini Allah berfirman: 

4 o? e/ j* 'cJA\ Jj ,3)1 lyo 4 "Mereka berdo’a kepada 

Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata, (mereka berkata): 
‘ Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami 
akan termasuk orang-orang yang bersyukur. " Maksudnya, kami tidak menyekutu- 
kan Engkau dengan seorang pun dan sungguh Kami benar-benar mengesakan 
Engkau dengan ibadah di sana. Sebagaimana kami mengesakan Engkau dengan 
do’a di sini. Allah Ta'ala berfirman, 4 p-»' — 4\ L Al» 4 "Maka tatkala Allah me- 
nyelamatkan mereka. "Maksudnya, dari bahaya itu. 

4 jAli jju d JA> lii 4 "Tiba-tiba mereka membuat kezhaliman di muka 

bumi tanpa (alasan) yang benar. "Maksudnya, seolah-olah tidak pernah berdo’a 
sama sekali. 4 p OL A' 4 "Seolah-olah dia tidak pernah berdo’a 
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kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. " (QS. 
Yunus :12). 

Kemudian Allah Ta'ala berfinnan, 4 (G—oJ LS -^ d\ ^iSi 4 
"Hai manusia , sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan menimpa dirimu 
sendiri. " Maksudnya, yang merasakan bahaya dari kezhaliman ini hanyalah 
diri kalian sendiri dan tidak mengenai seseorang selain kalian, sebagaimana 
diriwayatkan dalam hadits: 



* A ✓ . o 

*** „S Z , s* . 



'i e ffU' ri ** *' JMf » j*' yi i# 'i ) 

“Tidak ada suatu dosa pun yang lebih Allah segerakan siksanya di dunia, 
bersamaan dengan disimpan untuk pelakunya (untuk disiksa) di akhirat, 
melainkan dosa kezhaliman dan pemutusan tali persaudaraan.” 26 

Firman-Nya, 4 ' — 51 — G-Jl — £ 4 "(Hasil kezhaliman) itu hanyalah 
kenikmatan hidup duniawi. " Maksudnya, untuk kalian hanyalah kenikmatan 



dunia yang sedikit lagi hina. 4 p — \ — Zi\ p 4 "Kemudian kepada Kamilah 
kembalimu. " Maksudnya, tempat kembali dan tempat berlindung kalian. 
4 <SZL± 4 "Lalu Kami kabarkan kepadamu. " Maksudnya, Kami mengabari kalian 
dengan semua amal kalian dan Kami balas amal-amal itu. Maka barangsiapa 
mendapatkan kebaikan, hendaklah dia memuji Allah. Dan barangsiapa men- 
dapati selain itu, maka janganlah dia menyesali kecuali karena dirinya sendiri. 






AG ^ u & Gli) jA di 

SM f K G 

j ipz jati ^ 

^ '■‘f y* ' k' 9 i 

!$3 
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Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya 
karena air itu tanaman-tanaman di bumi, di antaranya ada yang dimakan 
manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya 
mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya 
adzab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman- 
tanamannya) laksana tanaman-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda- 
tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang yang berfikir. (QS. 10:24) 
Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang 
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam). (QS. 10:25) 

Allah Tabaraka wa Ta'ala memberikan perumpamaan untuk kehidupan 
dunia dan perhiasannya, kecepatan habis dan hilangnya, di umpamakan dengan 
tumbuhan-tumbuhan yang Allah keluarkan dari bumi dengan adanya hujan 
yang diturunkan dari langit, berupa tanaman-tanaman dan buah-buahan yang 
berbeda-beda jenisnya dan tumbuhan-tumbuhan yang dimakan oleh binatang- 
binatang ternak, berupa rumput, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. 

^ 14* }^j jc ojbd Til J-^- ^ “ Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya. ” Maksudnya, perhiasannya yang bakal hilang. 4 jl j 4 “Dan 

memakai pula perhiasannya.” Maksudnya, ia indah dengan gundukan-gundukan 
tanah yang penuh dengan bunga yang elok, dengan berbagai macam bentuk 
dan warnanya. ^ 4 "Dan pemilik-pemiliknya mengira. "Yaitu, mereka 

yang menanam dan menancapkannya. 4 djjiU ^ 4 "Bahwa mereka pasti 
menguasainya. " Maksudnya, untuk memetik dan "memanennya, maka seketika 
itu tiba-tiba petir atau angin kencang yang dingin membasahi daun-daunnya 
dan merusak buah-buahnya. 

Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman: 

4 liili I j 41 jf yl) Ty\ 4 "Tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami 
di waktu malam atau siang lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanaman-tanaman yang sudah disabit. "Maksudnya, kering setelah hijau dan 
subur. 4 0—" r* ^ 4 "Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. " 

Maksudnya, seakan-akan belum pernah tumbuh dari waktu ke waktu. 

Qatadah berkata: “Seakan-akan belum pernah tumbuh, yakni belum 
pernah dinikmati. Demikianlah sesuatu setelah hilangnya, seolah-olah tidak 
ada.” Hal itu seperti dalam hadits: 

C-jIj JJfc JUu3 J JaI JJj ) 

✓ * / / / 

^ 3 \j|JLp ^\a)I JLAb tSf : Jj&J Ja 

( : J jitJ Cijj cJlj Ja J\i/ ^ caUU’ 
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“Didatangkan orang yang paling nikmat kehidupannya di dunia, lalu dibenam- 
kan ke dalam neraka (dibenamkan dengan kuat), lalu ditanyakan kepadanya: 
‘Apakah kamu telah melihat kebaikan, sedikit saja? Apakah kamu pernah 
merasakan kenikmatan, sedikit saja?’ Maka dia menjawab: ‘Tidak.’ Dan di- 
datangkan orang yang paling susah kehidupannya di dunia, lalu dibenamkan 
ke dalam kenikmatan surga dengan sangat, lalu ditanyakan kepadanya: ‘Apakah 
kamu mendapatkan kesusahan (siksaan), sedikit saja?’ Maka dia menjawab: 
‘Tidak.’” (HR. Ibnu Majah: 4321- Pentahc i ic i-). 

Dan Allah Ta'ala berfirman, mengabarkan tentang orang-orang yang 
binasa, 4 ^ — i? 'yy p o' — S' — i- jU jlA ^ "Lalu mereka mati ber- 

gelimpangan di rumahnya , seolah-olah mereka belum pemah berdiam di tempat 
itu. " (QS. Huud: 67-68). 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 jUd dJJliS' $ "Demikianlah 
Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami). "Maksudnya, Kami menerang- 
kan bukti-bukti dan dalil-dalil. 4 o — B "Kepada orang-orang yang 

berfikir , " sehingga mereka dapat mengambil pelajaran dari perumpamaan 
ini, yaitu tentang hilangnya dunia dengan cepat dari pemiliknya, tertipunya 
mereka olehnya, penguasaan mereka dan larinya dunia itu dari mereka, karena 
memang pada dasarnya dunia itu lari dari orang yang mencarinya dan ia 
mencari orang yang lari darinya. 

Allah Ta'ala telah membuat perumpamaan bagi dunia dengan tumbuhan- 
tumbuhan dibumi, dalam banyak ayat dalam Kitab-Nya yang mulia, Allah 
berfirman dalam surat al-Kahfi: 

L - y a otJ Aj f. ' ^ ,... 1 ' ^ «LJjjl f. LkS' LjaJi ^ 1 < j ^ 

^ ^ s» «" / 

"Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia adalah 
sebagai air hujan yang kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya 
tumbuhan-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuhan-tumbuhan itu menjadi 
kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. " (QS. Al-Kahfi: 45). Begitu juga dalam surat az-Zumar dan al-Hadiid, 
Allah memberikan perumpamaan seperti itu, mengenai perumpamaan ke- 
hidupan dunia. 

Firman-Nya, 4 J 3 J'! ' yA 4 "Allah menyeru (manusia) ke 

Darussalam (surga), " (dan ayat seterusnya). Ketika Allah telah menyebutkan 
dunia dan kecepatan hilangnya, Allah menawarkan surga dan mengajak ke- 
padanya, Allah memberinya nama “Daarus Salaam” (tempat tinggal yang 
penuh keselamatan). Maksudnya, selamat dari rintangan-rintangan, kekurangan- 
kekurangan dan. musibah/bencana. Allah berfirman: 

4 -k'S y JH A-** y p J)1 'y°A 4 "Allah menyeru (manusia) 

ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan 
yang lurus (Islam). " 
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-t. <»' »C<. >> / «.<" X " ^,>T* {>/-1 •" .4? ^ 

Ali Yj ^\_2> JJ ^Wuj <£^-' \j~~>-\ ^Jji^ 

^ >, ^ «/. *> ^-r-r > < <4 

(|p ^i-'C^'^j' 

itogf orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak 
(pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. 
(QS. 10:26) 

Allah §| memberi kabar, bahwa sesungguhnya orang yang memperbaiki 
amalnya di dunia dengan iman dan amal shalih, untuknya "kebaikan di akhirat," 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 4 odA-Y' Aji- ji 4 "Tidak ada 

balasan kebaikan kecuali kebaikan pula. * (QSi Ar-Rahman: 60). Firman-Nya, 
4 ° A j j 4 "Dan tambahannya. "Yaitu, pelipatgandaan pahala amal-amal dengan 
sepuluh kali lipat, hingga tujuh ratus kali lipat dan ditambahi juga dengan 
‘ tambahan ’ untuk hal itu. Termasuk juga apa yang Allah berikan kepada mereka 
di surga, berupa istana, bidadari, keridhaan untuk mereka, juga apa yang di- 
rahasiakan untuk mereka, berupa qurratu a 'yun (macam-macam nikmat yang 
menyedapkan pandangan mata) dan yang paling istimewa adalah melihat wajah 
Allah Yang Mahamulia. Karena sesungguhnya hal itu adalah tambahan yang 
paling agung dari semua yang Allah berikan, mereka tidak berhak untuk 
mendapatkannya hanya karena amalnya, akan tetapi hanya karena karunia 
Allah dan rahmat-Nya. 

Telah diriwayatkan tentang penafsiran kata "SjdjJl" (tambahan) dengan 
melihat wajah-Nya Yang Mulia, dari Abu Bakar ash-Shiddiq, Hudzaifah bin 
al-Yaman, ‘Abdullah bin ‘Abbas, Qatadah, as-Suddi dan yang l ainn ya dari 
ulama salaf dan khalaf. Dan telah banyak hadits yang membicarakan hal itu 
dari Rasulullah lH, di antaranya adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Shuhaib 4&>, bahwa sesungguhnya Rasulullah $1 membaca ayat 
ini, 4 — i j j YdJl IjLjJA ^,jl} 4 "Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 

pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. " Beliau bersabda: 

01 aly I J»al 1 — i ijldl JJblj JJ&I lil ) 

' S 

cjA Uj lOjijAJ c &y £ 01 l^Pj^ <&! JlLp 

y ' 

0 — Jl3— jliJl c 

y y 

( A' J J? Uli» Jidi apf U 

"Bila ahli surga telah memasuki surga dan ahH neraka telah memasuki neraka, 
maka ada seorang penyeru yang memanggil: ‘Hai ahli surga, sesungguhnya 
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kamu mempunyai apa yang telah dijanjikan di sisi Allah, Allah ingin memenuhi- 
nya untuk kalian. Maka mereka berkata: ‘Apa itu, bukankah Allah telah 
memberatkan timbangan (amal baik) kami, memutihkan wajah kami, memasuk- 
kan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari neraka?’ Rasulullah S- 
bersabda: ‘Maka dibukalah hijab untuk mereka, lalu mereka melihat kepada 
wajah-Nya, maka demi Allah, tidak ada sesuatu pun yang Allah berikan kepada 
mereka yang lebih dicintai oleh mereka dan lebih menyenangkan mereka 
daripada melihat kepada wajah-Nya.’” (HR. Muslim dan segolongan para 
Imam). 



Firman-Nya, 4 j* P J ¥ "Dan wajah mereka tidak ditutupi 

debu hitam. "Maksudnya, debu-debu hitam di padang Mahsyar, sebagaimana 
wajah-wajah orang kafir dan pendusta-pendusta yang penuh kotoran dan debu. 
4 3 — ¥ “ Dan tidak (pula) kehinaan.” Maksudnya, hina dan rendah, yaitu 
mereka tidak mendapatkan kehinaan, baik yang bersifat bathin maupun lahir, 
akan tetapi mereka seperti yang difirmankan oleh Allah: 

4 1 jjPj f P' iife P 4 "Maka Allah memelihara mereka dari 

kesusahan hari itu dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan ke- 
gembiraan hati. " (QS. Al-Insaan: 11). Maksudnya, keceriaan di wajah mereka 
dan kebahagiaan di hati mereka. Mudah-mudahan Allah menjadikan kita ter- 
masuk golongan mereka, dengan karunia dan rahmat-Nya. Amin. 




Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan , (mendapat) balasan yang 
setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang 
pelindung pun dari (adzab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan 
kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. (QS. 10:27) 

Ketika Allah memberi kabar tentang keadaan orang-orang yang 
beruntung, yang kebaikannya dilipatgandakan dan mereka diberi tambahan, 
Allah melanjutkan dengan menyebutkan keadaan orang-orang yang celaka. 
Allah menyebutkan keadilan-Nya kepada mereka, bahwa Allah akan membalas 
kejahatan mereka yang sebanding dengannya, tidak menambahinya, 4 f>4 j ¥ 
"Dan mereka ditutupi. "Maksudnya, kehinaan meliputi dan menguasai mereka, 
akibat dari kemaksiatan dan dosa yang mereka kerjakan. Sebagaimana Allah 
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berfirman, 4 JaJ' S? ^ 0* o j ^ "D^n melihat 

mereka di hadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena merasa hina , " dan 
seterusnya. (QS. Asy-Syuura: 45). 

Firman-Nya, 4 — * j? <4 'J* ^ “ Tidak ada bagi mereka seorang 

pelindung pun dari (adzab) Allah. ” Maksudnya, penolak dan pelindung yang 
melindungi mereka dari siksa. Sebagaimana firman-Nya: 

4 j jj 'i >41 J\ oCsS\ J "Pada hari itu manusia berkata: ‘Ke mana 
tempat lari?’ Sekali-kali tidak. Tidak ada tempat berlindung. " (QS. Al-Qiyaamah: 
10 - 11 ). 

Firman-Nya, VVI 4 ^4 ® oIa.pi tdis' "Seakan-akan muka mereka 
ditutupi, " dan ayat seterusnya. Ini adalah pemberitahuan tentang hitamnya 
muka mereka di akhirat, sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

L&-> Jmj J' 7 J 0-0 L»ld d i 3 J' 7 J ^ 

4 OjAfi- lg-i jvA All '0~J (*-f® I jjjiJ I ufj .OjyJs 

"Pada hari yang waktu itu ada muka yang putih bersih, dan ada pula muka 
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya, (kepada 
mereka dikatakan): Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman j’ Karena itu 
rasakanlah adzab disebabkan kekafiranmu itu.’ Adapun orang-orang yang putih 
bersih mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga) mereka kekal 
di dalamnya. " (QS. Ali-‘Imran: 106-107). 






^ Jji t $ j , I G& dAbi ^ ^ ^ 145 









(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan mereka semuanya, 
kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang mempersekutukan (Allah): 
"Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu itu di tempat-tempatmu itu. " Lalu 
Kami pisahkan mereka, dan berkatalah sekutu-sekutu mereka: "Kamu sekali- 
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kali tidak pernah beribadah kepada kami . (QS. 10:28) Dan cukuplah Allah 
menjadi saksi antara kami dan kamu , bahwa kami tidak tahu menahu ten- 
tang peribadatan kamu (kepada kami)." (Q S. 10:29) Di tempat itu (padang 
Mahsyar j, tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerja- 
kannya dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung mereka 
yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan. 
(QS. 10:30) 

Allah f§ berfirman, 4 ^ “(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) 

Kami mengumpulkan mereka semua. "Maksudnya, penduduk bumi seluruhnya 
dari golongan jin dan manusia yang baik dan yang jahat, sebagaimana firman- 
Nya, 4 (0 °0 ^ "Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan 

tidak Kami tinggalkan satu pun dari mereka. " (QS. Al-Kahfi: 47). 

Vtfl 4 ' tjijU J /^7 " Kemudian Kami berkata kepada orang-orang 
■yang mempersekutukan Allah, " (dan seterusnya). Maksudnya, tetaplah kamu 
di tempatmu dan untuk mereka ada tempat tersendiri yang berbeda dengan 
tempat orang-orang mukmin, sebagaimana firman-Nya: 

4 dy ydJ\ 0 (0 4 "Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): ‘Berpisahlah 

kamu dari orang-orang mukmin pada hari ini hai orang-orang yang berbuat 
jahat.’" (QS. Yaasiin: 59). 

Hal ini terjadi ketika Rabb Tabaraka wa T a’ ala datang untuk memutus- 
kan hukuman. Dan Allah iH berfirman dalam ayat yang mulia ini, memberi 
kabar tentang apa yang diperintahkan kepada orang-orang musyrik dan patung- 
patung mereka pada hari Kiamat. if{\ 4 000} 00* £ "Tetaplah 

kamu dan sekutu-sekutumu di tempat itu, lalu Kami pisahkan mereka, " (dan 
seterusnya). Sesungguhnya sekutu-sekutu itu mengingkari peribadahan mereka 
dan berlepas diri dari mereka, sebagaimana firman-Nya, 4 ‘^/0 <■> Ti' 4 
"Sekali-kali tidak! Kelak mereka (ilah-ilah) itu akan mengingkari peribadahan 
(pengikut-pengikutnya) terhadapnya. " (QS. Maryam: 82). 

Firman-Nya dalam ayat ini, memberi kabar tentang ucapan ilah-ilah 
itu, hal yang mereka sanggah terhadap penyembah-penyembahnya ketika 
mereka mengaku menyembahnya, ^ 0 Jhi, 4 "Dan cukuplah 

Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu. " Maksudnya, kami tidak merasa 
dan tidak mengetahui adanya peribadahan, akan tetapi kamu beribadah kepada 
kami, sedangkan kami tidak tahu menahu denganmu dan Allah adalah saksi 
antara kami dan kamu, kami tidak mengajakmu untuk beribadah kepada kami, 
kami tidak pula menyuruhmu dan kami pun tidak rela untuk itu. Disinilah 
celaan yang besar bagi kaum musyrikin yang beribadah kepada Allah beserta 
ilah yang lainnya, berupa sesuatu yang tidak dapat mendengar, tidak melihat 
dan tidak ada manfaatnya sama sekali dan tidak memerintahkan mereka, tidak 
ridha dan tidak butuh untuk itu semua, bahkan mereka membebaskan dirinya 
di saat penyembah-penyembahnya membutuhkannya. 
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Mereka telah meninggalkan ibadah kepada Dzat Yang Mahahidup, 
Yang berdiri sendiri, Yang Mahamendengar, Yang Mahamelihat, Yang Maha- 
kuasa dan Yang Mahamengetahui segala sesuatu. Allah telah mengutus para 
Rasul-Nya dan menurunkan Kitab-Kitab-Nya seraya memerintahkan untuk 
beribadah kepada-Nya yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan melarang untuk 
beribadah kepada yang lain-Nya, sebagaimana Allah berfirman: 

^ 'i UaJl I IjJLpI ot *)1 0^ c $ — ® Uinj JLajj ^ 



4 iriCaJi aIIp 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus pada tiap-tiap umat seorang Rasul 
(untuk menyerukan): ' Beribadahlah kepada Allah (saja), dan jauhilah thaghut 
itu \ maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah 
dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. " 
(QS. An-Nahl: 36). 

Orang-orang musyrik itu bermacam-macam dan banyak kelompoknya. 
Allah telah menyebutkannya dalam Kitab-Nya, telah menerangkan perilaku 
dan ucapan mereka dan Allah telah membantah pemahaman mereka dengan 
sebaik-baik bantahan. 

5 "’s i 9 * * > ^ 

Firman Allah Ta'ala, 4 t* JS' I jLS ilJll* 4 "Di tempat itu (padang 

Mahsyar) tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerjakan 
dahulu. " Maksudnya, di tempat hisab pada hari Kiamat, tiap-tiap diri diuji 
dan dia mengetahui apa yang telah dikerjakan dahulu, dari kebaikan dan 
kejahatan, sebagaimana firman-Nya, 4 {y 4 "Pada hari dinampakkan 

segala rahasia. " (QS. Ath-Thaariq: 9). 

Firman Allah Ta'ala, 4 <Ji 'j-jj 4 "Dan mereka dikembali- 

kan kepada Allah Pelindung mereka yang sebenarnya. " Maksudnya, semua 
urusan dikembalikan kepada Allah, Hakim Yang Adil, mengadili semua 
urusan dan memasukkan ahli surga ke surga dan ahli neraka ke neraka. 

4 (* — J — ^ j 4 "Dan lenyaplah dari mereka. " Maksudnya, hilang dari 
orang-orang musyrik itu. 4 <j jj — ’-A. ' y^ ' — 2 4 "Apa yang mereka ada-adakan. " 
Maksudnya, apa yang dahulu mereka ibadahi selain Allah karena mengada-ada. 






M 'J dK 4 ' CJt Cr 4 0* 

S < x ^ ' <,'V\ > 

jyt 

U yv p 

y i//' i. 4 'f X ^ * S/ ^ 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 



269 





li 



Katakanlah: "Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan bumi , 
atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan , 
dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur 
segala urusan." Maka mereka pasti menjawab: "Allah." Maka katakanlah: 
"Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya) ?" (QS. 10:31) Maka (Dzat 
yang demikian) itulah Allah , Rabbmu yang sebenarnya ; maka tidak ada 
sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan. Maka bagaimanakah kamu 
dipalingkan (dari kebenaran) (QS. 10:32) Demikianlah, telah tetap hukuman 
Rabbmu terhadap orang-orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka 
tidak beriman. (QS. 10:33) 



Allah berhujjah atas orang-orang musyrik dengan pengakuan mereka 
terhadap Wahdaniyyah (keesaan-Nya) dan Rububiyyah-Nya atas Wahdaniyyah 
ketuhanan-Nya, maka Allah Ta'ala berfirman, 4 J? D ' 1 J AALi\ ch J* ^ 

"Katakanlah: Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan bumi f 3 " 
Maksudnya, siapakah yang menurunkan air hujan dari langit, hingga menyirami 
bumi dengan kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya, maka keluarlah darinya, 
4 $ j j j d jZjj iCa j t' — i- 4 "Biji-bijian, anggur dan 

sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun yang lebat dan buah-buahan 
serta rumput-rumput. " (QS. ‘Abasa: 28-31). Apakah ada Ilah selain Allah? Maka 
mereka akan menjawab: "Allah saja." 

Firman-Nya, 4 J — j — A\ A — (A $ ^ "Atau siapakah yang kuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan. "Maksudnya, yang memberimu 
kekuatan pendengaran dan kekuatan penglihatan ini, bila Allah berkehendak, 
niscaya menghilangkannya dan mencabutnya darimu. Sebagaimana firman- 
Nya, Vifl 4 'fAJ\ Jl 'f* j» 4 "Katakanlah: Aliahlah yang 

menciptakanmu dan menjadikan bagimu pendengaran dan penglihatan,'" (dan 
ayat seterusnya) (QS. Al-Mulk: 23). 

Firman-Nya, 4 ^ AZJl ^ ^-JJl ' C/ AJ Aj > "Dan 

siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup. " Maksudnya, dengan kekuasaan-Nya yang agung dan 
pemberian-Nya yang luas. Pembicaraan tentang perbedaan pendapat dalam 
masalah tersebut telah lewat. Dan ayat ini adalah umum untuk hal itu. 
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Firman-Nya, 4 3 — 3 — "-4 4 "Dan siapakah yang mengatur segala 

urusan?" Maksudnya, siapakah Dzat yang di tangan-Nyalah kekuasaan atas 
segala sesuatu? Dan Dia melindungi dan tidak ada yang dapat dilindungi dari 
(adzab)-Nya, Dialah Yang mengatur dan Hakim yang tidak ada yang dapat 
menolak keputusan-Nya dan Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat, 
tetapi merekalah yang akan ditanya. Maka semua kerajaan adalah milik-Nya, 
baik yang di atas maupun yang di bawah dan juga apa yang ada di antara 
keduanya, dari Malaikat, manusia, jin, semuanya butuh kepada-Nya, sebagai 
hamba-Nya dan tunduk di hadapan-Nya, 4 *■“' j — 4 "Maka mereka akan 

menjawab: "Allah. " Maksudnya, mereka mengetahui hal itu dan mengakuinya. 
4 o Jii ‘Maka katakanlah: ‘Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?’” 
Maksudnya, apakah kamu tidak takut kepada-Nya, jika kamu menyekutukan- 
Nya dalam beribadah kepada-Nya dan hanya berdasarkan pendapatmu dan 
kebodohanmu. 

Firman-Nya, VV' 4 3 — ^ "Maka (Dzat yang demikian) 
itulah Allah, Rabbmu yang sebenarnya, " (dan seterusnya). Maksudnya, maka 
inilah yang kamu akui bahwa sesungguhnya Dialah yang melakukan itu semua, 
Dialah Rabb dan Ilah kalian yang sebenarnya, yang berhak untuk diesakan 
dalam peribadahan. 4 J^J' 3^' ^4 4 "Maka tidak ada sesudah kebenaran 

itu, melainkan kesesatan. " Maksudnya, maka segala sesuatu yang diibadahi 
selain Allah adalah bathil, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah 
yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

4 o 0 ^ 4 "Maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan (dari 
kebenaran)?" Maksudnya, bagaimanakah kamu dapat dipalingkan dari beribadah 
kepada-Nya, beribadah kepada selain-Nya, sedangkan kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah adalah Rabb yang menciptakan segala sesuatu 
dan mengaturnya. 

Firman-Nya, V^l 4 ' A- 3 ls—^ ^ j dJhS' 4 “Demikianlah 

telah tetap hukuman Rabbmu terhadap orang-orang yang fasik,” (dan seterusnya). 
Sebagaimana halnya orang-orang musyrik berbuat kufur dan mereka terus- 
menerus dalam kemusyrikan dan menyekutukan Allah dalam ibadah mereka, 
padahal mereka mengetahui bahwa sesungguhnya Aliahlah Dzat Yang men- 
ciptakan, Yang memberi rizki, Yang mengatur dalam kerajaan-Nya seorang 
diri (dan juga) Yang mengutus para Rasul-Nya untuk mentauhidkan-Nya. 
Maka dari itu telah nyatalah kalimat Allah atas mereka, bahwa sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang celaka, di antara penghuni-penghuni neraka. 
Sebagaimana firman-Nya: 

4. c/. c-o- 3^ j 4 'Mereka menjawab: ‘Benar (telah 

datang)’ tetapi pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir. " 
(QS. Az-Zumar. 71). 
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tgc; ($ <z$zzs gia&zj 

Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai 
penciptaan makhluk , kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?" 
Katakanlah : "Aliahlah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian meng- 
ulanginya (menghidupkannya) kembali; maka bagaimanakah kamu di- 
palingkan (kepada beribadah kepada selain Allah)" (QS. 10:34) Katakanlah: 
"Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada kebenaran. " 
Katakanlah: "Aliahlah yang menunjuki kepada kebenaran. " Maka apakah 
orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti 
ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi 
petunjuk. Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu meng- 
ambil keputusan? (QS. 10:35) Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti 
kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikit pun 
berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
apa yang mereka kerjakan. (QS. 10:36) 

Ini merupakan pembatalan terhadap pengakuan mereka dalam hal 
penyekutuan mereka terhadap Allah dan (terhadap) peribadahan mereka 
kepada berhala-berhala dan sekutu-sekutu. 

j j j & * oo y g g y o o y 

l jali cr° Cr? J® J® ^ "Katakanlah: Apakah di antara 

sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai penciptaan makhluk? Kemudian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembali. ’ " Maksudnya, siapakah yang 
memulai penciptaan langit dan bumi, kemudian menghidupkan makhluk- 
makhluk di dalamnya, membedakan bentuk langit dan bumi dan menggantinya 
jika terjadi kerusakan di dalamnya, kemudian mengembalikan suatu makhluk 
berupa makhluk baru? ^ <5)1 Ji $ “ Katakanlah : Allah.’” Hanya Aliahlah yang 
melakukan itu semuanya sendiri, hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
4 c LS —> L» ^ “ Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada penyembahan 

kepada yang selain Allah). "Maksudnya, bagaimanakah kamu dipalingkan dari 
jalan yang benar kepada jalan yang bathil. 
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4 ^ J* Jl Crt J* J* ^ " Katakanlah : 'Apakah 

di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada kebenaran.' Katakanlah: 
'Aliahlah yang menunjuki kepada kebenaran. ’” Maksudnya, kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya sekutu-sekutumu tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang tersesat. Akan tetapi yang memberi petunjuk kepada orang bingung, 
orang tersesat dan yang membolak-balikkan hati dari kesesatan kepada ke- 
benaran adalah Allah, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
hanya Dia. 

4 (s'-Hi di % tsMi S jd\ of i ( yJ\ jA "Maka apakah orang 
yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang yang 
tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi pentujuk f" Maksudnya, 
manakah yang diikuti, hamba yang menunjuki kepada kebenaran dan melihat 
setelah buta, ataukah yang tidak menunjuki kepada sesuatu pun kecuali bila 
ditunjuki karena kebutaan dan ketubannya? Sebagaimana Allah berfirman 
tentang Ibrahim, bahwa sesungguhnya dia berkata: 

4 cJA Sl j Sl j Si U x)c cjf U )> "Wahai bapakku mengapa kamu 

beribadah kepada sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolongmu sedikit pun. " (QS. Maryam: 42). 

Dan dia berkata kepada kaumnya: 

4 o jAs \Sj iiij .djhA U b/AA 4 "Apakah kamu beribadah kepada patung- 

patung yang kamu pahat itu? Padahal Aliahlah yang menciptakanmu dan apa 
yang kamu perbuat itu?" (QS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Dan beberapa ayat lainnya. 

Firman-Nya, 4 d JAAs Cj )> "Mengapa kamu berbuat demikian? 

Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?" Maksudnya, bagaimanakah kamu 
berfikir dengan akalmu? Bagaimanakah kamu menyamakan antara Allah 
dengan makhluk-Nya, kamu berpaling dari yang ini ke yang itu dan kamu 
beribadah kepada ini dan itu (kepada Allah, juga kepada berhala-berhala) dan 
kenapa kamu tidak mengesakan Rabb Yang Mahaagung, Yang Mahamengetahui, 
Yang Mahamenghakimi, Yang Mahamemberi petunjuk dari kesesatan, dengan 
beribadah, mengikhlaskan do ’a dan bertaubat hanya kepada-Nya saja. 

Kemudian Allah Ta'ala menerangkan, bahwa sesungguhnya mereka 
menganut agama mereka ini bukan karena dalil dan bukti, akan tetapi hanyalah 
karena sangkaan saja, maksudnya dugaan dan khayalan. Maka dari itu tidak 
ada manfaat sama sekali bagi mereka. 

x <J . AA Kj p — ip Asi ji )> “Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan. ” Ini merupakan ancaman yang keras untuk mereka. Karena 
sesungguhnya Allah Ta’ala telah memberi kabar bahwa sesungguhnya Allah 
akan membalas mereka dengan balasan yang setimpal atas semua itu. 
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C0 OUuJlJI) 



Tidaklah mungkin al-Qur'an ini dibuat oleh selain Allah; akan tetapi (al- 
Qur'an itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan 
hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, 
(diturunkan) dari Rabb semesta alam. (QS. 10:37) Atau (patutkah) mereka 
mengatakan : "Muhammad membuat-buatnya. " Katakanlah: "(Kalau benar 
yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya 
dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya) 
selain Allah, jika kamu orang yang benar. " (QS. 10:38) Bahkan yang sebenar- 
nya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna, padahal belum datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah 
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul). Maka per- 
hatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang zhalim itu. (QS. 10:39) Di 
antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada al-Qur'an, dan di 
antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Rabbmu 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. 10:40) 

Ini merupakan pejelasan untuk kemukjizatan al-Qur'an, bahwa se- 
sungguhnya manusia tidak mampu mendatangkan ayat-ayat yang serupa 
dengannya, sepuluh surat, bahkan satu surat pun. Maka dari itu Allah Ta'ala 
berfirman, 4 Oj* ^ c 0) o\^\ U!i 015" lij f " Tidaklah mungkin ctl-Qur'an 
ini dibuat oleh selain Allah. " Maksudnya, yang seperti al-Qur'an ini, tidak ada 
kecuali dari sisi Allah dan ini tidak menyerupai perkataan manusia. 
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4 aJju 'Jd ^ "Akan tetapi (al-Qur'an itu) membenarkan kitab-kitab 

yang sebelumnya. "Maksudnya, kitab-kitab terdahulu, batu ujian terhadap kitab- 
kitab itu dan penjelasan terhadap apa yang telah terjadi pada kitab-kitab itu, 
berupa tahrif (penyelewengan), ta’wil dan perubahan. 

Firman-Nya, 4 <■ sj o* s-ij ^ r “Dan menjelaskan 

hukum-hukum yang telah ditetapkannya , tidak ada keraguan di dalamnya (di- 
turunkan) dari Rabb semesta alam. ” Maksudnya, keterangan hukum-hukum, 
halal dan haram, (diterangkan) dengan keterangan yang memuaskan, men- 
cukupi, nyata dan tidak ada keraguan di dalamnya, diturunkan dari Rabb 
semesta alam. 

Firman-Nya: 

4 ( ^ 1 *““^ ol ^ Cs* p aR* ojj — l^jlj ^ Atau 

(patutkah) mereka mengatakan: 'Muhammad membuat-buatnya,’ Katakanlah: 
'(Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamti panggil (untuk mem- 
buatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. " Maksudnya, jika 
kalian mendakwakan, mendustakan dan meragukan, bahwa sesungguhnya 
al-Qur’an ini dari sisi Allah dan kalian berkata dengan bohong dan dusta: 
"Bahwa al-Qur’an ini adalah karangan Muhammad," maka Muhammad adalah 
manusia sepertimu dan dia telah membawa al-Qur’an yang kamu tuduhkan 
itu; maka buatlah olehmu satu surat yang menyerupainya! Maksudnya, dari 
jenis al-Qur’an ini dan mintalah pertolongan kepada siapa saja yang kamu 
mampu, baik dari manusia ataupun dari kalangan jin. 

Ini adalah peringkat yang ke tiga dalam hal tantangan, sesungguhnya 
Allah Ta'ala menantang dan mengajak mereka, jika mereka benar dalam dak- 
waannya, bahwa al-Qur'an itu adalah buatan Muhammad, hendaklah mereka 
mendebatnya, dengan hal yang sebanding dengan apa yang dia bawa itu dan 
hendaklah mereka meminta bantuan kepada siapa saja yang mereka kehendaki 
dan Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya mereka tidak akan mampu 
dan tidak akan menemukan jalan untuk itu. Maka Allah Ta’ala berfirman: 

— r j o j — S oUy — aJl I-Ia — i ol — I # 1 ^ (j ) <J — * ^ 

4 C — ^ ( 4 ^ 

" * 

''Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa dengan al-Qur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat 
yang serupa dengan dia, sekalipun sebagjan mereka menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain.”’ (QS. Al-lsraa’: 88). 

Kemudian Allah meringankan untuk mereka hingga sepuluh surat 
dari al-Qur’an, maka Allah berfirman di awal surat Huud: 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 



275 




10. SURAT YUNUS 



is: 









oi Ai)l JjO y* p X*JaX^! y* l ^polj ol — j jAb* Ay* jy* J Ju*j ! y ti Ji of^l j ji j b A ^ 

" ' " " # * ' ' 

“ Bahkan mereka mengatakan: 'Muhammad telah memhuat-btiat al-Qiir'an itu’. 
Katakanlah: ‘(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat yang dibuat- 
buat yang menyamainya dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (me- 
manggilanya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar. J " (QS. 
Huud: 13). Kemudian Allah menguranginya lagi hingga satu surat saja, maka 
Allah berfirman dalam surat ini: 

9 J * \ ^ * M * 0 ^ 9 / ^ ^ 9 } > 9 i* ) } 9 i \ 

4 y&bCp ydS' ol Ojo y* n y» ^ l y^ Ji ^ j^yk p y “AtUU 

(patutkah) mereka 'mengatakan: ‘Muhammad membuat-buatnya . 5 Katakanlah: 
‘(Kalau benar yang kamu katakan itu) maka cobalah datangkan sebuah surat 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk mem- 
buatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. ” Begitu juga dalam 
surat al-Baqarah, -yang mana surat itu termasuk surat Madaniyyah-, yang 
menantang mereka dengan satu surat darinya. Dan Allah memberi kabar 
bahwa sesungguhnya mereka tidak akan bisa melakukan itu selama-lamanya, 
Allah berfirman, V5/I «f y — 3l I y6\i I Jits ^ j I J . iil JU ol* $ "Maka jika kamu tidak 
dapat membuatjnya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah 
dirimu dari neraka, " (dan seterusnya). (QS. Al-Baqarah: 24). 

Inilah al-Qur’an, padahal kefashihan adalah ciri khas mereka, sya’ir- 
sya’ir dan mu ‘allaqat (sya’ir-sya’ir pilihan yang digantungkan) mereka adalah 
contoh yang paling kongkrit dalam hal ini, akan tetapi mereka didatangkan 
sesuatu dari Allah yang belum pernah dikatakan oleh seorang pun, maka dari 
itu berimanlah orang yang beriman dari mereka, karena telah mengetahui 
balaghahnya , manisnya, kebesarannya, keindahannya, faedahnya dan bagusnya. 
Mereka adalah orang yang paling tahu, paling faham, paling mudah untuk 
mengikuti dan paling tunduk dalam masalah ini. Sebagaimana tukang-tukang 
sihir dengan ilmu mereka dalam masalah sihir mengetahui, bahwa yang di- 
lakukan Musa tidak akan keluar kecuali dari orang yang diberi kekuatan, 
ditunjuki dan diutus dari Allah dan bahwa sesungguhnya ini tidak dapat di- 
lakukan oleh manusia kecuali dengan izin Allah. Begitu juga ‘Isa i&M diutus 
pada zaman kejayaan ilmu kedokteran dan pengobatan terhadap orang-orang 
sakit, maka waktu itu beliau menyembuhkan orang buta, orang berpenyakit 
kusta dan menghidupkan orang mati dengan izin Allah. Hal seperti ini tidak 
dapat dilakukan dengan pengobatan dan obat-obatan, maka sebagian mereka 
mengetahui bahwa sesungguhnya dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. 
Maka dari itu telah ada riwayat dalam kitab ash-Shahih dari Rasulullah iH, 
sesungguhnya beliau 31 bersabda: 

SjdbSs ^ U j* 'jJ luj *s!i 'ja °ja U ) 
( .Cu\5 0 I 01 c Jl 6\bj\ &-j *U\ 01S”" 
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"Tidak ada seorang Nabi pun dari para Nabi melainkan telah diberi tanda- 
tanda, yang manusia telah mempercayainya. Dan sesungguhnya yang diberikan 
kepadaku adalah wahyu, yang Allah wahyukan kepadaku, maka aku berharap 
agar aku menjadi Nabi yang paling banyak pengikutnya." (Muttafaq ‘alaih Pent ). 

Firman-Nya, 4 1 p ' — 1 yA S' Ji 'f “ Bahkan yang 

sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna padahal belum datang kepada mereka penjelasannya. ” Allah berfirman, 
bahkan mereka mendustakan al-Qur’an, tanpa memahami dan mengetahuinya. 
4 jWi'i ^ 'Padahal belum datang kepada mereka penjelasannya. ” Maksud- 
nya, mereka belum mendapatkan petunjuk dan agama yang benar darinya, 
sampai mereka mendustakannya, secara bodoh dan tolol. 

4 cn "Demikianlah orang-orang yang sebelum mereka telah 

mendustakan (Rasul). " Maksudnya, umat-umat terdahulu. 

4 o' — S' LilS' )> "Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang- 

orang yang zhalim itu. " Maksudnya, maka perhatikanlah bagaimana Kami 
membinasakan mereka karena kedustaan mereka terhadap para Rasul Kami 
secara zhalim, sombong, kafir, menentang dan bodoh. Maka berhati-hatilah 
wahai para pendusta, bahwa kalian akan ditimpa apa yang telah menimpa 
mereka. 

Firman-Nya, ki\ ^ y J. "Di antara mereka ada orang-orang 

yang beriman kepada al-Cjukan, " (dan seterusnya). Maksudnya, di antara mereka 
yang kamu diutus kepada mereka, hai Muhammad, ada yang beriman dengan 
al-Qur’an ini, dia mengikutimu dan mengambil manfaat dengan apa yang 
kamu diutus dengannya, i y. N J' p — $ '"Dan di antaranya ada (pula) 
orang-orang yang tidak beriman kepadanya, " Bahkan dia mati dalam keadaan 
seperti itu dan dibangkitkan dalam keadaan seperti itu pula. 

4 hXi j j $ "Dan Rabbmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 

berbuat kerusakan. "Maksudnya, Allah lebih mengetahui siapa yang berhak 
mendapat petunjuk, maka Allah memberinya petunjuk. Dan siapa yang berhak 
mendapatkan kesesatan, maka Allah menyesatkannya. Aliahlah yang Mahaadil 
yang tidak berbuat zhalim, akan tetapi Allah memberi masing-masing sesuai 
haknya, Mahasuci Allah Ta’ala Yang Mahatinggi dan Mahabersih, tiada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Dia. 
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Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: "Bagiku pekerjaanku 
dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerja- 
kan dan aku berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan. " (QS. 10:41) 
Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. Apakah kamu 
dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar, walaupun mereka tidak 
mengerti. (QS. 10:42) Dan di antara mereka ada orang yang melihat kepada- 
mu, apakah kamu dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta, 
walaupun mereka tidak dapat memperhatikan. (QS. 10:43) Sesungguhnya 
Allah tidak berbuat zhalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia 
itulah yang berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri. (QS. 10:44) 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad H: "Jika orang- 
orang musyrik mendustakanmu, maka berlepas dirilah dari mereka dan amal 
mereka. 4 j JfZ- ^ Jii ^ "Maka katakanlah: Bagiku pekerjaanku dan 

bagimu pekerjaanmu. Sebagaimana firman-Nya: 

4 £ iif V .djJ \ — £jl \-J Ji ^ "Katakanlah: 'Hai orang-orang kafir, aku 

tidak akan beribadah kepada apa yang kamu ib adabi,”’ (hingga akhir). (QS. 
Al-Kaafiruun: 1-2). Ibrahim dan pengikut-pengikutnya pun berkata kepada 
kaumnya yang musyrikin, 4 oj* ^ o fDM ll Ijhj/ lll $ "Sesungguh- 

nya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu ibadahi selain Allah, " 
(dan seterusnya). (QS. Al-Mumtahanah: 4). 

Firman-Nya, 4 o j*DL4 <y (4^rj 4 "Dan di antara mereka ada orang 
yang mendengarkanmu. " Maksudnya, mereka mendengarkan perkataanmu 
yang baik, al-Qur’an yang agung, hadits-hadits yang shahih, fashih, yang ber- 
manfaat bagi hati, agama dan badan. Dan di sini sudah ada kecukupan yang 
agung/besar. Akan tetapi hal itu bukanlah urusanmu dan juga bukan urusan 
mereka, karena sesungguhnya kamu tidak mampu untuk membuat orang 
yang tuli menjadi mendengar, begitu juga untuk memberi petunjuk kepada 
mereka, kecuali jika Allah berkendak. 

4 'D — J| ^ (. — D \ 4 "Dan di antara mereka ada orang yang melihat 

kepadamu. " Maksudnya, mereka melihat kepadamu dan kepada apa yang Allah 
berikan kepadamu, berupa ketenangan, perilaku yang baik dan akhlak yang 
mulia dan juga berupa bukti yang jelas atas kenabianmu, untuk orang-orang 
yang mempunyai pandangan dan akal, akan tetapi mereka memandang sebagai- 
mana yang lainnya memandang, mereka tidak mendapatkan petunjuk sama 
sekali seperti yang telah didapatkan oleh yang lainnya. Akan tetapi orang- 






